PROLOG 


Seorang gadis yg baru saja turun dari angkutan umum itu 
terlihat tergesa-gesa dan langsung berlari menuju gerbang 
sekolah yang sedang di tutup 

"anjirr gw telat lagi! Bisa mampus ini kalo kepsek laporan ke 
bokap gw, kalau gw telat lagi" 

Yaa dia adalah velisya anatasya gadis remaja yg bisa di 
bilang lumayan berantakan dia adalah anak tunggal dari 
direktur perusahaan, dia hanya tinggal dengan ayahnya, 
lalu kemana ibunya?? Ibunya meninggal ketika dia berusia 
10 tahun, sejak saat itu dia merasa kesepian dan selalu 
bersama pembantu rumah tangga di rumahnya karena 
ayahnya sibuk bekerja. 


"aduh veli kemana nih, upacara udah mulai belum dateng 
juga" ya ini dia sahabat veli dari kecil 'disya', disya nirmala 
yup itu nama dia, dia yang selalu bersama veli kapanpun 
dan dimanapun, Tapi nggak juga sihh (maksud gw di 
sekolah dan luar sekolah mereka aelalu bareng). 

Di lain tempat. 

Seorang gadis berlari mnuju belkang sekolah "gak ada 
pilihan lain gw harus loncat ini mah", dia berusaha menaiki 
tembok itu dan melomat 


BRUUAKKK 

"ehh anjirr pinggang gw encok dahh nihh" veli terlihat 
kesakitan dan dia langsung menolehh kepada orang yg baru 
saja dia tabrak, dan betapa terkejutnya ternyata yg dia 
tindihin ehhh tabrak maksud gw, dia adalahhhh most 
wanted girl yupp dia adalah Aurel wijaya selaku anak kepala 
sekolah SMA TRIATMA JAYA 

"yaampun lo berani ya nabrak gw" 

Dalam hati veli bicara (mampus gw) 


"awass ya lo, tunggu pembalasan gw!!!" 


Dan sampai hakirnya veli berada di dalam kelas yg sepi 
karena para siswa masih upacara di halaman bawah 
sedangkan kelas veli di atas, dia masihh memikirkan aurel 
apa yg akan di perbuat aurel kepadanya, ya aurel adalah 
orang yg paling di takuti di sekolah ini karena dia adalah 
anak kepala sekolah dan juga anak yg suka membuly orang 
yg tidak mau menuruti kemauanya. Tapi tidak dengan veli 
karena sekolah ini juga di bangun oleh ayahnya aurel dan 
ayahnya vely 


Beberapa saat upacara telah usai dan para murid menuju 
kelas mereka masing", di saat veli sedang asik memainkan 
ponsel miliknya, Rio sang ketua kelas mengagetkannya 

"ehh lu ngapain di sini? Lo gak ikut upacara tadi?" 

"Hmmm" veli hanya menjawab seperti itu, seakan rio sudah 
terbiasa dengan sika veli yg seperti itu, dan rio langsung 
duduk di bangkunya, belum sempat berpaling veli 
dikejutkan lagi dengan sahabatnya ya siapa lagi kalau 
bukan disya hanya dia yg betah bersahabat dengan gadis 
seperti veli ini 

"ehhh lu ngagetin mulu yaa tadi rio sekarang lu" 

Disya kelihatan ngos-ngos an sepertinya dia tadi berlari "Io 
kemna aja baru dateng, gak ikut upacara lagi!" 

Disya terlihat kesal tapi veli tak menangapi itu karena sudah 
terbiasa 

"hehe biasa lah telat bangun gw" 

Disya menggelengkan kepalanya melihat jawaban 
sahabtnya itu 

"ehh lii lu tau gak di sekolah ini ada 7 guru ganteng banget 
sumpah, masih muda lagi anjirr udah kayak member BTS 
yak ada 7 orang, hehehe" 

Veli terlihat biasa saja karena itu tidak penting baginya 
"ohhh, biasa aja kali, gw kira penting" 


"anjay lu liii gw serius juga" 

Di depan pintu doni berteriak "oii diem guru fisika udah 
dateng" ya dia doni tungkang jaga pintu buat lihat guru yg 
dateng, setelah itu kami belajar bersama ibu guru cantika 
yg kilernya luar biasahh... 


Itudia cerita gw untuk saat ini dan ini adalah cerita 
pertama gw 

Klo kurang seru mungkin di chapter selanjutnya 
pasti bakal tambahh seru karena adanya guru 
gantengg ok see you next chapter 


VISUALLLLLL 


(REYHAN VERNANDO SELAKU KAKAK TERTUA) 
(RAGA VERNANDO SELAKU SAUDARA KE DUA) 


(RAMON VERNANDO SELAKU SAUDARA KE 3) 
(sengaja aku dahuluin namjoon dari pada hobi soalnya aku 
mau bikin karakter hobi yang ceria&petakilan) 


(RADAR VERNANDO SELAKU SAUDARA KE 4) 

(RAYN VERNANDO SELAKU SAUDARA KE 5) 

(REGA VERNANDO SELAKU SAUDARA KE 6) 

(RALVA VERNANDO SELAKU SAUDARA TERAKHIR ANAK KE 7) 


AWAL PERTEMUAN 


Sinar matahari menerpa wajah cantik gadis yang masih 
ingin tertidur pulas tapi dia harus ingat dia masih seorang 
siswa yang harus bersekolah setelah ia bangun ia langsung 
mandi dan pergi ke walk in closet untuk bersiap-siap 
mengenakan seragam sokalahnya 


"veli sayang ayo sarapan" panggil ayah veli yang 
menggema di satu rumah yaitu devan 


"iya pa bentar lagi veli turun" sahut veli yg masih besiap- 
siap 

Setelah kepergian ibunya veli hanya selalu bersama 
ayahnya, walaupun ayahnya sibuk bekerja tapi veli 
mengerti ayahnya bekerja keras seperti itu juga untuk veli 


"moring pa" 


"morning too anak kesayangan papa" devanpun mencium 
dahi anak kesayanganya itu "kamu di sekolah gak buat 
masalah lagi kan?" 


"aduh papa ini masak seorang inces buat masalah lagi sih?" 


"yasudah" cepat makan dan berangkat sekolah nanti kamu 
lambat" 


“siap bos" 
Devanpun menggeleng melihat sikap unik anak semata 
wayangnya itu. 


Bel sekolah pun berbunyi tanda jam pelajaran akan segera 
di mulai. Kelas ipa2 ya itulah kelas seoarang velisya 
anatasya meskipun dia anak yang tidak pintar tapi dia 
cukup punya keahlihan di bidang olahraga seperti basket, 
kelas veli memulai pelajaran dengan serius kecuali veli yang 
asik memberikan kucingnya makan di ponsel miliknya, ya 
begitulah veli gadis aneh dan tidak pedulian. Bel pun 
berbunyi tanda jam pelajaran telah usai dan sudah pasti 
semua siswa pergi ke kantin untuk mengisi perutnya. 


"woi lii kantin yokk" ajak disya sahabtnya yg always ngegas 


"lilili lo kira gue lilin apa nama gue veli anying" jawab veli 
kesal 


"yaudah bodo amat gue" 


"yaudah dengan berat hati gur mau ke kantin, kasian perut 
gue, kalau ga di kasi jatah ntar ngambek" veli berkata 
sambil memegang perutnya dengan ekspresi bibir yang di 
manyum"kan, bukanya kelihatan imut tapi disya melihat 
jijik akan kelakuan sahabatnya yang satu ini. 


Setelah sampai di kantin mereka memesan somay dan es 
teh hangat, ehh maksud gue ws jeruk pada buk ipeh 
pedagang di kantin, merekapun duduk di salah satu bangku 
yang ada. 


"eh vel lo tau gak guru yang gue ceritain kemarin, katanya 
nih ya sekarang bakal di umumin di jam pulang sekolah " 


"ohh" jawab veli cuek seakan tak peduli dengan apa yg di 
ceritakan sahabatnya itu 


"udah gak sabar nih gue sumpah!" 


Bel pun berbunyi, ini adalah jam pulang sekolah tetapi 
pengunguman yang di berikan oleh kepsek tadi membuat 
para murid berkumpul di lapangan sekolah untuk 
mendengarkan pengumuman 


"ayo buruan ke lapangan njayy lama amat sih lo isi make up 
an segala" kata veli yang terlihat kesal dengan sahabatnya 
itu 


"etdahh sabar napa, mau ketemu cogan ini" jawab disya yg 
begitu bersemangat "ayo jalan ke lapangan sebelum kita 
ada yang liat terus di hukum" 


"baiklah anak-anak hari ini kita akan mempunyai 7 anggota 
guru baru" ucapan bapak trio wijaya selaku kepala sekolah 
dan selaku ayah dari seorang aurel wijaya cewek yang 
ganjenya luar biasah 


"oke baiklah untuk mempersingkat waktu silahkan 
perkenalkan diri kalian" 


"selamat siang" setelah mendengar suara yg dingin, 
berwibawa, keren, sexy itu semua murid tersentak apalagi 
para siswi yang telihat melongo melihat siapa yang 
berbicara betapa terkejutnya mereka melihat ketampanan 
calon guru mereka yang berbica tersebut, para siswi bahkan 
ada yang pingsan saking terkejutnya melihat ketampanan 
guru-guru itu dan beberapa siswi lain melongo tanpa 
berkedip dan ada juga yang berteriak histeris. 


Di lain sisi veli melongo dan... 
"seperti tidak asing dimataku" 


"hahh?" sahut disya heran dan masih mengagumi 
ketampanan guru tersebut 


"sepertinya aku pernah melihatnya seperti tidak asing" 
Selesai 


Itu dulu ya cerita dari gue maaf kalo masih gaje, tapi 
next chapter gue jamin pasti tambah seru 


See you next chapter 


AWAL PERTEMUAN 2 
7 prince POV 


Dikerajaan fullmoon terdapat 7 pangeran yang sangat amat 
tampan. 


sat ini mereka yang berkumpul di ruang keluarga, mereka 
hanya ber-7 di kerajaan dan juga ada para pelayan dan 
prajurit kerajaan lalu ayah dan ibunya kemana? Mereka 
sudah meninggal karena di bunuh. 


"hey Ralva kembalikan bukuku!!" 

Ya dia adalah adik atau bisa di sebut juga anak yang 
terakhir dari 7 pangeran ini, Ralva vernando itu jail dan 
bisa dibilang imut juga dia juga sangat tampan. 


"berisik kalian abang lagi tidur tau gak sehh!!" 
dia Raga vernando anak kedua, ganteng? Wih banget tapi 
sayang dia mageran hobbynya tidur mulu jutek abiss. 


"dia duluan ga yang ngambil buku gue" 

yah dia Rayn vernando anak kelima, mukanya imut kayak 
babyface gitoh terus tingkahnya kayk anak kecil (cute), 
ganteng parah!. 


"udah-udah bentar lagi kita akan pergi menemui istri kita 
yang sudah lama kita rindukan, ayo siap-siap" 

ya dia adalah Ramon vernando anak ketiga, dia adalah 
anak yang paling pintar dari semua saudaranya dan dia 
juga paling dewasa dan paling pengertian. 


"iya aku sangat merindukan istri kecil kita itu"hmmm"'" 

dia Reyhan vernando ank pertama tapi manjanya luar 
biasa paling tinggi dan paling suka di puji ketampanannya 
dia adalah werewolf tampan. 


"apa yang kau bilang rey? Istri kecil kita? Alahh bukan dia 
yang kecil tapi kau yang terlalu tua" 

dia Rega vernando anak ke enam dia suka mengolok- 
ngolok saudara"nya, dia manja , dia jail dan jangan lupa dia 
selalu menggangap dia yang apaling tampan. 


"apa yang kau bilang? Sini kau rega!!" 

Mereka lari-lari an seperti anak kecil saja apa mereka idak 
ingat umur, jambak-jambakan, cubit-cubitan eee senggol- 
senggolan woi ngapain nyanyi sihh. 


"hey kalian membicarakan istri kita tampa aku yang paling 
dia rindukan? Kalian semua jahat!" dia Radar vernando 
anak ke empat, dia yang paling heboh, ceria, suka ketawa 
gak bisa diem uhhh untung ganteng. 


"apa sih lu dar alay, sini gue timpuk tu mukak pake palu!" 
jawab raga kesal mendengar celotehan saudaranya itu. 


"santuy bang santuy" 


"ingat besok kita akan menjadi guru di SMA TRIATMA JAYA 
itu jangan sampai ada yang mengetahui kalau kita ini 
manusia serigala" Reyhan selaku anak pertama itu pun 
memberitahukan itu kepada saudara-saudaranya yang lain. 
Ya mereka bukan manusia tetapi werewolf dan keluarga 
mereka adalan klan werewolf yang paling tinggi di antara 
klan werewolf lainyan. 


"ingat tujuan kita ke daerah perbatasan bangsa manusia 
hanya untuk melindungi istti kita yang nyawanya dalam 
bahaya, karena klan werewolf lain sangat menginginkanya" 
sahut Ramon 


Ya mereka takut hal yg dulu akan terjadi kembali saat klan 
lain mengahabisi nyawa orang tua mereka karena ibu 
mereka adalah seorang manusia walupun klan werewolf di 


kerajaan fullmoon adalah klan yang paling tinggi tapi 
mereka juga mempunyai kelemahan, dan kelemahan itu 
menyebabkan klan lain ingin mengancurkan kerajaan 
fullmoon dan berhasil membunuh orang tua para pangeran. 


AUTHOR POV 


Dilapangan yang kerusuhanya mulai reda, veli masih 
melihat satu per satu guru barunya di SMA TRIATMA JAYA ini, 
veli merasakan hal yang aneh pada guru barunya itu, cukup 
lama veli memandang dengan pikiran yang masih bertanya- 
tanya pada guru itu hingga guru baru itu menoleh dan 
manik mata veli dan mereka saling bertemu, dan saat 
menyadari hal itu veli pun memutuskan kontak mata dan 
langsung menoleh ke arah lain. 


Dilain sisi Ralva dan Rayn saling memandang, mereka 
merasakan hal yang aneh. Mereka mulai melihat-lihat hal 
yang aneh itu dan....... bumm Ralva menemukan hal yang 
aneh tersebut dia meneliti dan memincingkan matanya 
kepada salah satu siswa laki-laki yang berdiri diantara anak- 
anak lainya 

"sepertinya kita tidak sendirian disini, ada klan werewolf lain 
di sekolah ini" batin Ralva 


"perkenalkan nama saya Reyhan vernando selaku guru baru 
yang mengajar matematika" 
Semua para siswi pun berteeiak histeris. 


"saya Raga vernando selaku guru olahraga" 
Tekesan cuek tapi para siswi mengagumi pesonanya yang 


bak pangeran dingin tapi tampan (emang mereka prince 
woii). 


"saya Ramon vernando selaku guru yang mengajar bahasa 
inggris, mohon kerja samanya" 

Siswi histeris dengan keramahan dan ke elegan an gurunya 
ini. 


"saya Radar vernando selaku guru seni budaya yang akan 
mengajar kalian dance, semangat latihanya ya fighting!! 
(sambil mengedipkan satu mata)" 

siswi kembali berteriak histeris melihat perlakuan manis 
gurunya yang satu ini #woii bang jangan sembarangan 
kedipin anak orang#. 


"saya Rayn vernando selaku guru bahasa di sekolah ini, 
rajin" baca buku ya, kalau ada sesuatu yang kalian tidak 
paham bisa tanya langsung ke saya (sambil tersenyum 
manis)" 

siswi kembali histeris dengan ke imutan dan ke tampanana 
gurunya ini. 


Anjay tu siswi dari tadi histeris mulu awas jantungan kleann 
pada 


"saya Rega vernando selaku guru biologi kalian, jaga 
kesehatan kalian yaa" 

kali ini siswi melingo dan snagt histeris melihat kokohnya 
rahang seorang rega dan wajah yg sangat berkharisma yang 
sangat tampan dan juga perhatian. 


"saya Ralva vernando selaku guru musik di sekolah ini" 

siwa kembali histeris dengan ketampanan dan wajah 
seorang ralva yang bersinar seperti bulan dan senyumnya 
yang manis dan cute. 


"dan kami bertujuh bersaudara, mohon kerja samanya" 
sahut mereka bersamaan, para siswa di buat melongo dan 
ada juga yang senyum-senyum tak karuan seperti 
hubunganmu dengan dia yang tak kunjung peka eaaa. 

Setelah memperkenalkan diri mereka ber tujuh mulai 
berkenalan dan menyalami satu per satu guru di sekolah itu. 


Setelah acara perkenalan guru baru usai, kepala sekolah 
kembali memberi pengumuman bahwa siwa bisa pulang dan 
mengumumkan bahwa besok sekolah seperti biasa. 


Di saat bubarnya para siwa veli tak sengaja melihat aurel 
yang sedang melihatnya dengan tatapan tajam dan 
mematikannn wuahahahah udah cut "entah apa yg akan di 
perbuat aurel kepadanya" batin veli 

Di saat para siwa berhamburan... 


"hey kau yang memakai sepatu biru kemari" panggil Raga 


"anjir veli mampus lu ngapain cobak tadi lu pake sepatu 
warna biru, kemarin dapet masalah ama guru bk sekarang 
ama guru baru lagu mampus dahh ni gue" gumam veli 
dengan ekspersi wajah yang tak bisa digambarkan 


"ohh-ee e ehh saya pak?" tanya veli dengan raut wajah yg 
cemas 


"ya siapa lagi yang memakai sepatu warana biru selain 
kamu" sahut Raga 


"mampus gue" batin veli, "baik pak" Sahutnya kemudian 
"dasar kau ini werewolf yang kasar dia itu.." 


"ayo cepat" 


Belum sempat Radar melanjutkan perkataanya sudah di 
potong oleh Rega 


"dasar kau ini adik laknat" sahut Radar dan refleks memukul 
kepala Rega. 


Aduh ini guru ngajarin yang gak bener deoan murid 
Wkwkwk btw maaf ya kalau ada typo maklum lahh hp 
kentang, maaf kalo ceritanya kurang menarik 
mueheheh semoga kalian suka yaww 

See you next chapter 


MEREKA menyebalkan 
Velisya POV 


Di dalam ruangan yang bernuansa silver ini aku sekarang 
terkagum-kagum, terlihat sangat indah, sepertinya ruangan 
ini memang khusus dibuatkan untuk ke-7 guru ini, di 
ruangan juga terdapat sofa dan 7 buah mrja yang terlihat 
sangat modis dan pikirku apakah dia orang yang sangat 
kaya? Jika dia kaya mengapa dia menjadi guru, sebenarnya 
mereka siapa? 


Aku juga tahu sedikit tentang hal mewah srperyi ini karrna 
aku juga orang yang mampu eh bukan aku sihh tapi ayahku, 
pikiran ku kemana-mana aku masih curiga siapa sebenarnya 
orang-orang ini. 


"hey apa yang kau lihat-lihat?" 
Seketika aku terkejut mendengar suara itu "ehhh tidak pak" 


Kenapa rasanya aneh dengan guru-guru ini wajahnya, 
suaranya itu terlihat tidak asing di mata dan telingaku 
padahal baru kali ini aku mengenal mereka. 

Wajah yang sangat putih rahang yang kokoh dan tatapan 
mata yang tajam dan bibir yang merah dan memiliki tubuh 
yang tinggi aku pikir dia adalah tipeku hehehehe dia bak 
dewa dimataku dia sexy. 


Jika para siswi yang tau saja histeris dengan orang ini 
apalagi aku, aku juga wanita yang normal tentu saja aku 
masih menyukai pria apalagi pria setampan ini, ku akui dia 
memang sangat tampan oh bukan tapi dua adalah laki-laki 
tertampan yang pernah aku lihat seumur hidupku. 


"silahkan duduk" 
"ada apa ya pakmengajak saya kesini??" sahutku 


"ini ruangan kami, kau tak usah memanggil kami dengan 
sebutan pak, perkenalkan namaku Rega" 


"lah kenapa begitu pak? Saya kan murid bapak, gak sopan 
dong" wkwkwk kayak punya sopan santun aja gw ini, 
padahal mahh kagak" batin veli 


"kau ini sudah turuti saja, aku Raga" 


Yaampun ini guru krnapa lagi, mereka sangat aneh, kalau 
begini jadi takut nih gw, mana belum bayar hutang gado- 
gado sama mbak siti, kalo gw mati sekarang gagal dong 
rencana gw ketemu member BTS anjir mana belum nikah 
juga" batin veli 


"sudah ekspersimu jangan seperti itu, itu semakin membuat 
wajahmu terlihat menggemaskan, aku Reyhan" 


Wah wah apa-apaan guru ini dia meratu muridnya sendiri? 
Wahh parah, kenapa jantungku berdetak hebat sekarang, 
gw harys kedokter ini mah takut serangan jantung tiba-tiba 


"kau ini masih sama ya seperti dulu, aku Rayn" 

"emang kita dulu pernah ketemu ya pak?" 

"sudah ku bilang jangan memanggil kami pak!" Potong Raga 
"ya maaf ding gosah ngegas" 


"ohh gini maksudnya hmm gini....." 
"maksudnya dia, dulu kau pasti seperti ini kan keras kepala 
ini kan di bawa sejak masih kecil sikapmu memang begitu 


dari dulu begitu maknya sampa sekarang masih kebawa- 
bawa, ya kan ray?" 


"ah apa?" 
"eeee" 
"oh iya, itu maksudku, perkenalkan namaku Ralva" 


Dasar orang-orang aneh "oh iya" sahutku singkat"ada apa 
dengan manusia ini mereka aneh"batinku 


"aku Ramon dan ini Radar, kau tahu kan kami bersaudara? 
Jadi kami memintamu kemari untuk mrnjadi asisten pribadi 
kami sebagai hukuman karena kamu memakai sepatu yang 
berbeda dan rambutmu yang di cat merah itu sudah 
melanggar aturan sekolah" 


"wah tidak bisa begini dong!" 
Wah dia sangat cute ketika marah" batin Rayn 


"sudah turuti saja, apa kau mau hukumanmu di tambah 
karena membangkang?" 


"ah sudahlah" aku berjalan cepat menuju pintu aku kesal 
dengan mereka aku sudah tak tahan dengan orang-orang ini 


"jangan lupa besok hukumanmu sudah di mulai" 


Author POV 


Hal yang belum di ketahui semua orang tentang 7 prince itu 
adalah mereka seorang werewolf, mereka ke dunia manusia 


hanya untuk melindungi istrinya, velisya anatasya ya dia 
adalah istri dari ke 7 prince wolf itu, mereka 
menyembunyikan rahasia ini dari veli, karena suatu tragedi 
membuat veli melupakan segalanya. 


7 prince ini tinggal di sebuah rumah yang sangat megah 
dan mewah, mereka meninggalkan istana, mereka 
menitipkan istana mereka kepada Gibran zuoo dia adalah 
kepercayaan ayahnya segaktu masih hidup. 


Di koridor sekolah yang masih sepi veli berlari kecil, dia 
ingat bawa dia harus memberishkan ruangan gurunya 
yanga neh itu, sebagai asisten pribadinya tugas pertamanya 
adalah itu. 


Jika dia terlambat bisa-bisa hukumanya bertambah veli 
tidak ingin hal itu samapai terjadi diberikan hukuman 
seperti ini saja veli ogah-ogahan apalagi di tambah 
hukuman baru, bisa mati dia. 


Bruakkkk 


"aduh hati"dong liat nihh siku gw luka" veli meringis 
menahan sakit melihat luka di sikunya dan veli langsung 
melihat ke orang yang menabraknya 


"sorry tadi gw buru", lo ga papa kan? 


Seketika veli melongo melihat siapa yang barusan 
menabraknya 

"uwaww ini kan LYCAN si ketua osis most wanted boy, mimpi 
apa gw semalem bisa tabrakan ama dia Irbih tampan jika 
dilihat sedekat ini" batin veli 


"hayy lo ga papa kan?" 
"eh iya gak papa ko, hehehe lo ganteng yaa" 
"hahh?" 


"heh enggak kok ga jadi" 


"beibbbbb kamu ngapain di sini sama dia?" 
Suara melengking dari aurel membuat mereka meliaht ke 
sumber suara 


"hayy, ini tadi aku gak sengaja nabrak dia" 


"udah ayo kita je jelas, jangan deket" sama cewek kentang 
ini" 


"aurel!!! Kamu apaan sih kamu gak sopan" 


"kok kamu jadi bentak aku sih, udah ahh ayo cepet" aurek 
terlihat sangat kesal dengan bentkan Iycan tadi 


“sorry y, gw cabut dulu, klo ada yang para atau ada sesuatu 
lo bisa cari gw di ruang osis" 


"ohh iya gw ga papa ko selow aja" 


Udah ganteng ketua osis lagi, eh tunggu tadi aurel bilang 
beibb berarti mereka pacaran dong, kandas sudah 
harapankuuu" gumam veli 


Di ruangan kelas yang masih lumayan sepi ini veli 
memandang keluar jendela 
"ternyata Iycan pacaran sama aurel" batin veli 


"woii kutu kebo lu ngapain ngelamun disitu?" 
Lamunan veli buyar setelah kedatangan sahabatnya ini, 
siapa lagi kalau bukan Disya yang selalu mengagetkannya 


"udah dateng lo?" 


"eehh kutu kebo kalo gw belum dateng gak munggik gw ada 
di sini, btw tumben lo dateng awal?" 


"apaan sih lo kutu kebo" dasar lo cewek kacang" itu dia 
panghilan disya "kacang " wkwkw dikacangin terus tu orang 
makanya di panggil cewek kacang 


"gw di hukum ama guru baru kemarin gw di suruh jadi 
asisten pribadi mereka" 


"what? Bagus dong lo bisa deket plus lihat ketampanan 
mereka tiap hari, hehehe gw juga mauu kalo di posisi lo" 


"dasar lo mata keranjang, yang mau sama lo aja kagak ada 
wlekkk" 


"Io juga sama oii" 


"bodo amat inyinya gw Iwbih cantik, gw cuma belum 
pengen pacatan dulu muhehehe" 


"alah kutu kebo bilang aja itu cuma alasan lu doang kan, lu 
kan kagak laku juga" 


"dasar lo ya gw tabok nihh" refleks tangan veli memukul 
kepala disya 


"aduh sakit anjir" 


"bodo amat" 

"btw vel tugas pertama lo apa?" 
"bersihin ruangan mereka" 

"terus lo udah bersihin tu ruangan?" 


"udahlah, eh dis lu tau gak mereka punya ruangan pribadi 
di sekolah ini, semua ini seperti udah di rencanaun sejak 
dulu, tapi papa gw sama om trio ko ga pernah cerita sihh, 
lebih anenhnya lagi di masing-masing meja juga gw liat 
adapermata berwarna merah" 

"kok aneh gitu yak, lo salah liat mungkin vel" 

"enggak dis sumpah" 

"wojili!!! Kalian berdua gosip mulu" 

Seketika suara itu dari rio sang ketua kelas mrngalihkan 
pembicaraan mereka 

"apaan sih lu ganggu tau" sahut disya 

"gw cuma mau ngasi tau veli soal.." 

"soal apa?" potong disya 

"gw cuma mau ngasih tau veli, bukan lu cewek kentang" 
"apa?" sahut veli cuek 


"lu di panggil tuh sama pak Ralva, di suruh keruangannya" 


"aduh apalagi sih ini, perasaan gw tadi udah bersihin 
ruangan itu, mampus nih gw, di suruh apalagi nih gw" 
gumam veli 


Di lain tempat 

"sepertinya werewolf di sinu bukan kita saja, si ketua osis itu 
aku mencium ada bau klan wolf tapi bukan dadi kerajaan 
kita" Ramon masih berpikir dengan anak itu, siapa dia 
sebenarnya 


"kita selidiki nanti, lusa adalah bulan purnama kita harus 
pergi ke kerajaan untuk mengurus ini semua" jawab Reyhan 


Setiap malm purnama semua klan werewofl akan 
sepenuhnya menjadi serigala sebab itu mereka akan bergi 
ke kerajaannya selama 24jam 


Dan mereka harus melindungu istri kecilnya karena mereka 
tau bahwa di sini ada klan werewolf lain, 

Sebab itu mereka memanggil veli untuk membuat portal 
pelindung di tubuhnya gar dia tidak akan terluka jika 
mendapatkan serangan dari werewolf lain. 


Maaf kalo banyak TYPO nya maklumin yaa. Semiga 
kalian suka,Next chapter pasti lebih seru dan lebih 
seruu 


MULAI SUKA 


Veli berjalan dengan sangat malas menuju ruangan guru 
yang menurutnya menyebalkan dan aneh itu. 


Di koridor sekolah saat ini masih sepi karena ini masih jam 
pelajaran sekolah, entah apa yang bembuat guru itu 
memanggil veli lagi perasaanya jadi tidak enak "perasaan 
gw udah bersihin ruangan mereka, ngapain lagi manggil 
gw"batin veli dengan perasaan yang kesal 


Ketika veli menelusuri koridor demi koridor tak sengaja veli 
melihat Iycan lelaki yang di idamkannya itu karena 
ketampanannya, ketika mereka perpapasan tangan veli di 
tarik oleh Iycan "oh tuhan apa ini, kenapa dia narik tangan 
gw" batin veli 


"ada apa lo narik tangan gw?" tanya veli 
"gw mau ngomong, pulang sekolah lo sibuk?" 
"enggak sih, emang kenapa?" 


"gw mau ngajak lo ke cafe deket sekolah, bisa? Oh iya nama 
gw Iycan, gw tau nama lo velisya kan? 


"gw udah tau kali nama lo siapa, siapa juga yang gak kenal 
sama Iycan most wanted boy sma ini"batin veli 

"gak ahh ntar gw di labrak lagi ama pacar lo yang kayak 
nenek sihir itu" 


"aurel? Gw udah putus sma dia barusan" 


"oh gitu" 
"anjir ni cwok baru putus udah ngebet gw"batin veli 


"jadi gimana,bisa?" 
"iya gw bisa tapi bentar doang ya?" 


"oke gw tunggu lo di parkiran pulang sekolah, bye gw cabut 
ke kelas dulu" 


Veli pun mengangguk dan melanjutkan jalannya yang 
sempat tertunda menuju ruang gurunya itu. 


Ada rasa senang di dalam hati veli saat dia akan pergi 
bersama Iycan tapi yang membuatnya bingung mengapa 
Iycan dan aurel bisa putus? "udahlah biarkan saja lagi pula 
itu bukan urusan gw" gumam veli. 


Tanpa veli sadari ada seseorang yang mengawasinya sedari 
tadi 

"hmm velisya anatasya rupanya lo mau main-main sama gw, 
tunggu aja apa yang bakal gw lakuin untuk ngehancurin 
hidup lo!!" 


Tepat di depan pintu yang besar ini veli merasa gugup entah 
apa yang akan diperbuat oleh gurunya yang menyebalkan 
itu pikir veli 

Cklekkk 

"permisi, ada apa ya bapak memanggil saya?" tanya veli 
"sudah kami bilang jangan panggil kami pak" sahut ralva 


"iya ya maaf" 


"kami memanggil kamu kesini karena kami akan pergi besok 
jadi kami tidak akan ke sekolah" sahut ramon 


"terus?" 


"terus-terus nabrakk, belok dikit ada pengkolan" 


"dasar radar otak semut" jawab reyhan yang kesal dengan 
jawaban radar yang gila itu 


"ambil ini" ramon memberikan veli sebuah permata yang 
berwarna merah 

"simpan itu selama kami tidak bersamamu, permata itu 
akan hilang ketika kami sudah kembali kesini" 


"jafi kalian manggil gw cuma buat ngasi ini batu? Yatuhan 
kalian ini anehh!" 


"iya jangan lupa simpan dengan baik, permata itu sangat 
penting" 


"iya ya, btw kalian kenapa baik gini ke gw? Mon maap yee 
kita ada sodara kahh?? Perasaan gw gak dehh, hehe tapi 
gak papa kalo ada mayan lahh punya sodara gantengg" 
"bukan saudara tapi calon suamii" jawab radar 


"wahh lo juga bisa becanda gitu yaa, hehh tapi boleh juga" 


"Heh sudah jangan membahas hal itu inyinya kamu adalah 
orang spesial di hidup kami" jawab rayn 


"emang martabak isi spesial" gitu, oh iya....." Belum sempat 
ia melanjutkan ucapannya Tangan veli ditarik dan 


Cup 
Cup 
Cup 
Cup 


Cup 

Cup 

Cup 

Veli terkejut "apa ini viuman pertama gw di gilir, ciuman 
pertama gw di ambill 7 manusia"batin veli 


Beli melongo dan tubuhnya terasa kaku "apa yang terjadi 
barusan aku dan mereka berciuman" batin veli 


"woii anjirr apa" an ini ciuman pertama gue, uaaa dasar guru 
"jangan mau pergi dengan laki" itu 
YOU JUST MINE" sahut ralva 


"Uaaa viuman pertama gw" 

"Yaampun jantung gw bermasalah" 

"bodo amattt!!" 

"dasar guru mesum!!" sahutnya marah dan kesal (mungkin 
juga ia merasa bahagia) 


7 PRINCE POV 


Melihat istri kecilnya itu ingin sekali rasanya mereka 
menculik dan membawanya tinggal diistananya lagi 


"ahh gw ingin cepat-cepat membawa istri kita ke istana" 
sahut rayn 


"iya gw juga, gw ingin menggigit bibir merah mudanya itu" 
sahut reyhan 


"dasar abang mesum!!" 


"sudahh ayo kita pergi ke istana" 


Setelah mereka sampai di istana kerajaan fullmoon nya ini 
mereka sudah di sambut oleh para pelayannya" 
Mereka lantas duduk di ruang keluarga 


"kita harus mencari tau, siapa werewolf di sekolah itu, 
kenapa dia mendekati veli" kata rega 


"akan ku suruh gibran menyelidikinya" sahut raga 


"hey reyhan sampai kapan kita akan menyembunyikan ini 
dari mate kita kita?" tanya raga 


"sampai dia ingat dengan sendiriya" 
"bagaimana caranya?" 


"ketika dia mulai mencintai kita lagi perlahan ingatannya 
akan kembali" 


"ahh aku sangat merindukan pelukan hangat istriku itu" 
sahut radar 


"bukan istrimu saja tapi istri kita, dasar abang tak tau diri" 
sahut ralva 


"ihh apasih kamu aku jijik deh" 


"sumpah gw ngesel punya abang kek lo, rasanya pengen gw 
tampol" jawab rayn 


Selanjutnya mereka mulai membicarakan sesuatu yang 
tidak penting 


VELISYA POV 


Hari ini gw udah buat janji sama Iycan. 
Gw disuruh nunggu di parkiran kenapa dia gak dateng" pikir 
gw. 


Entah kenapa mereka tadi nyium gw sumpah itu ciuman 
pertama gw malu banget gw anjirr, tapi gapapa sihh lagian 
gw di cium orang ganteng anggap aja rejeki anak soleha, 
tapi gak elit banget merek Nyium gw di tempat yang gak 
ada romantis-romantisnya tapi gapapa lah ciuman pertama 
langsung 7 orang muehehehe 


"eh vel lo ngapain senyum-senyum gitu?? 
Seketika lamunan gw buyar denger suara dari orang 
ganteng 


"eh ya gapapa, ayo langsung aja takut kesorean " 
"oke ayo naikk" 


Gw pun naik ke motor sport warna biru milik Iycan 
Tubuh gw disini tapi pikiran gw bukan disini entah kenapa 
rasanya gw seneng hari ini 


Setelah sampai di cafe 

Gw langsung turun dari motor 

Btw tadi gw boncengan gak megang Iycan bahkan gak 
nyentuh dia kenapa bisa gitu ya udah ah gw gak mau ambil 
pusing tentang hal itu setelah itu kami masuk ke dalem 


cafe. 


"Io mau pesen apa vel? Biar gw yang pesenin" 
"gw mau juice manggo aja" 

"Io gak makan?" 

"enggak deh gw belum laper" 


"oh yaudah lo duduk dulu ntar gw nyusul biar gw yang bawa 
pesenannya" 


Gw pun mengangguk dan langsung mencari tempat duduk 
yang kosong 


LYCAN POV 


Setelah memesan makanan aku langsunv mencari 
keberadaan veli 

Setelah aku menemukan keberadaannya aku langsung 
duduk didepannya entah kenapa dari awal pertemuan 
denganya aku merasa nyaman didekatnya 


"ini pesenan lo vel" 
"makasi ya, oh iya ada apa lo? Tumben ngajak gw kesini?" 


"gak ada apa sih, gw pengen aja ngajak lo kesini" 


"hehe why? Lo suka ya ama gw? 


Aku pun hanya tersenyum mendengar pertanyaannya itu 
Betapa cantik dan cute gadis ini 


"udah ah gw cuma becanda lagian gw imut kok jadi lu bisa 
suka ama gw, mumpung ni hati belum ada yang isi" 


Gadis ini begitu cantik bahkan aku baru menemukan gadis 
secantik ini 
Bibirnya sangat menggiurkan pikirku 


"lo lucu ya, gw suka" 


"ahhhh apa?" 

sepertinya veli terkejut mendengar pernyataan dariku tadi 
Tapi aku heran dengan veli kenapa dia memiliki sinar merah 
yang mengelilingi tubuhnya perasaan tafi waktu aku 
bertemu dengannya di koridor sekolah sinar itu tidak ada. 


"Io minum aja belepotan vel" 

Tanganku langsung mengusap bibir veli tapi tiba-tiba aku 
merasa tanganku sangat panas dan tanganku terasa 
terbakar dan menggeram kesakita 


"eh Iycan lo kenapa? Aduhh lo sakit yaa? jangan sakit di sini 
dong sepi nihh gak ada orang" veli terlihat khawatir tapi aku 
menyukainya 


Auuuu aghhhhhh, Aku langsung melolong danpergi sebelum 
veli melihatku berubah menjadi serigala aku pun 
meninggalkan veli yang heran menatapku 


Kenapa itu bisa terjadi sinar itu adalah sinar klan fullmoon 
yang terkuat di klan werewolf, tapi aku tidak mencium 
bahwa veli adalah klan werewolf sebenarnya apa ini? 


Kenapa veli? Siapa dia sebenarnya? 


Di lain sisi cincin merah ke 7 prince tersebut bersinar 


"sepertinya ada klan werewolf yang menyentuh mate kita" 
sahut rayn 


"biarkan saja mungkin tangannya sekarang sudah terbakar" 
sahut radar 


"jangan anggap hal ini sepele, walaupun klan kita adalah 
klan terkuat" sahut ramon 


"gibran kemari" panggil rega 


"ada apa prince rega memanggil saya? Apakah ada hal yang 
bisa saya kerjakan prince rega? 


"suruh pengawal kerajaan yang 
paling kuat untuk mengawasi luna kalian dari kejauhan" 


" baiklah prince" 


Jika sampai ada yang menyakiti mateku sedikit saja, akan ku 
bunuh dia. Batin reyhan 


Typo bertebarann 

Cerita ga jelas 

Mon maap lagi males ngetikk 
Jan lupa vt 


MULAI POSESIF 


Pagi ini veli berangkat sekolah lebih awal karena dia harus 
membersihkan ruangan ke tujuh gurunya itu 


la juga harus mengerjakan PR yang belum sempat ia buat 
semalam, sudah 2 minggu veli menjadi asisten guru yang 
menyebalkan itu 


"woii vel!!" 


"ngagetin mulu lo ahh! Sakit nih kuping gw" teriakan disya 
membuat langkah gw menuju kelas, berhenti. Sumpah 
teriakanya buat kuping gw sakit untung kagak buat hidup 
gw berhenti juga. 


"hehehehe sorry mabroo, kantin kuy gw laper nihh belom 
sarapan 


"Io aja sono gw mau buat PR biologi dulu" 
"wisss tumben lo rajin?" 


"gw cuma gak mau aja di hukum lagi ama pak rega yang 
ngeselinya kek buk tika, guru BK yg make up nya kek ondel- 
ondel" 


"setan apa yang merasukimu?" 

"bacot lo udah ahh, gw mau ke kelas" 
"iya woi woles" 

"eh bentar, si Tara udahh dateng belom? 


"tumben lo nanyain diaa?? Mo ngapain?" 


"hehehehe gw mau nyontek PRnya lahhh, lo kan tau otak gw 
di atas rata" jadi gw punya siasat untuk nyalin PR dia" 


"anjing lo jaenappp" 


"hehehe bye gw cabut dolooo" 


Bel jam pelajaran telah berbunyi beberapa menit yang lalu, 
kelas veli sangat ribut karena belum ada guru yang datang 


VELISYA POV 


Pandangan gw ke arah jendela yang memperlihatkan kelas 
IPS yg sedang olah raga basket tentunya yang ngajar basket 
itu pak Rega guru nyebelein plus mulutnya pedesssss 


'kalo di liat pak raga itu keren juga swag gitu gasihh' 
yaampun dia natap gw anjirr 
Sadarr velisyaa ngapain sihh lo muji guru ngeselin kek diaa 


"woii vel lu ngapain nepuk-nepuk pipi lu??" tanya Rio yg 
membuat kegiatan aneh gw berhenti 


"ganggu aja sih lo, apaan??" 
"depan kelas ada Iycan nyariin lo" 


Gw langsung keluar nemuin Iycan 
"hii Iycan, ada apa nyariin gw?" 


"bisa ngomong bentar gak vel? Ada yang mau aku omongin, 
tapi jangan disini kita ngomong di belakang sekolah aja bisa 
gak?" 


(btw ini si Iycan emang ngomong aku kamu ke veli) 


'bisa dong yakali gw nolak nolak ajakan orang ganteng' 
batin gw, yakali gw ngomong langsung kek gitu mau taruh 
dimana muka imut gw ini. 

"iyaa bisaa kuy lahh" 


Gw dan Iycan pergi ke belakang sekolah tapi gw ngerasa 
dari tadi ada yang merhatiin gw ama Iycan. 


Sabodo lahh fokus aja gw ama Iycan mumpung depan gw 
ada yang ganteng muehehe sayang kalau di buang 


Setelah sampai di belakang sekolah gw langsung duduk di 
kursi yang ada di taman brlakang 

Duduknya sebelahan ama Iycan dungss muehehe mayan 
lahh 

Taman belakang ini sepi bahkan jarang siswa yang dateng 
ke sini 


"ohh iya can lo mau ngomong apa?" tanya gw memualai 
pembicaraan 


"sorry ya waktu di cafe aku ninggalin kamu gitu aja dan gak 
ada nemuin kamu sehabis kejadian itu" 


"sansss aja, btw waktu itu lo kenapa" 
"gak ada kenapa, aku cuma sakit perut" 


"ohh syukurlah, waktu itu gw lumayan panik, apalagi lo 
pergi gitu aja" 


"sorry ya vel aku udah buat kamu khawatir" 
Kenapa sinar nerah di tubur veli menghilang, batin Iycan 
"vel kamu percaya gak sma manusia serigala?" 


"what?? Hahahahaha lu aneh ya jaman sekarang mana ada 
manusia serigala, haluu lo ahh" 


"hm iya sihh aku kira kamu percaya" 

"gakk lahhh gila apa gw percaya gituan, itu cuma mitoss" 
"vel pulang sekolah mau ke mall gak?" 

"kayaknya gak bisa deh can" 


"pliss lah vel aku mau memperbaikikesalahaan aku waktu di 
cafe itu" 


"yaudahh pulang sekolah gw tunggu lo di parkiran, gw 
cabut ke kelas dulu" 


"gw tunggu vel" 
'kayaknya gw mulai suka sama lo vel' batin Iycan 


Gw langsung pergi ninggalin Iycan, pasti di kelas ada guru 
Untung gw udah sempet ngerjain PR tadi 


Gw berjalan pelan sebenernya gw males belajar hari ini 
(jangan di tiru ya yeorobun) setelah sampai di kelas gw 
kaget, sianjirr adaa guruu njirr mana gurunya nyebelin lagi 
mati aja lahh gw hari ini 


VELISYA POV END 


REGA POV 


"permisi pak" 


"kemana saja kamu? Kamu tau kan ini jam pelajaran? 
Malahh keluyuran" 


"maaf paksaya tadi ke belakang sebentar" 

"kalau begitu kamu saya hukum" 

"loh gak bisa gitu dong pak saya kan udah buat alasannya" 
"gak ada pembantahan, sini kamu berdiri di samping saya" 


"dasar orang aneh"gumam veli pelan tapu Rega 
mendengarnya sangat jelass 


"untung ini sekplah kalo gak udah saya terkam kamu" 
gumam rega pelan 

"kaluan semua bisa kerjakan bukul LKS hal 70, saya mau 
ngurus ini anak dulu" kata rega sambil menunjuk ke arah 
veli 

"ayo veli ikut saya!!" 


"kita mau kemana pak?" tanya veli 


"sudah saya bilang jangan oanggil saya pak, panggil saya 
rega, sayang juga boleh" 


"apaan sihh lo nyebelin banget, inget umur woii" 


"saya ini masih muda, 24 tahunn cuma beda 5 tahun sama 
kamu" 


"Rega bngsttttt" 
"eitss velii ucapann" 


"Rega taiii kebo" 


“ngomong begitu lagi saya cium lagi mauu" 
"iyaa gw diemmm!!" 


"owh iya saya tidak suka kamu dekat" dengan laki-laki itu, 
jauhi diaa" 


"emang lo siapa nya gw?" 
"sayaa itu calon masa depan kamuu" 
"POSESIF banget lu, sodara bukan pacar bukann" 


Dasar anak ini, untung saya ingat dia istri sayaa adehh 
untung saya cinta 


'pak Rega ganteng juga ya' batin veli 
'saya memang ganteng' batin rega 


'rahanya kokok bodinya bagus bet dahh kek taehyung BTS' 
batin veli 


'siapa itu taehyung BTS? Apa dia lebih tampan dari saya, 
awas saja veli menyukainya akan ku habisi dia' batin rega 


'sangat maniss' batin veli 
'wah" saya memang manis' batin rega 


'tatapannya tajamm, bentuk bibirnya baguss hehe gak 
nyangka gw pernah ngerasaain tuh bibir' batin veli 


"uhukkkkk""" 


"ehh pak rega kenapa lo??" 


" gakk papa udahh lanjut jalann" 
Gw lupa kalo veli gak tau gw bisa baca pikirannya, bati Rega 


REGA POV END 


"loh ngapain ke ruangan kalian sihh" 

"udah masuk saja" 

"udah dateng lo ga? Tanya Reyhan 

"ada apa ya ngajak saya kesini? Tanya veli 

"pulang sekolah kamu ikut kami" jawab Rayn 

"gak bisa saya udah buat janji" 

"tinggalin dia, kamu hanya milik saya" 

"milik kita woii" sela Radar 

"anjir gw nya jangan di bagi" woii dasar guruu anehh, 
jangan larang" gw, emang kalian suapanya gw sihh? Udah 
nyuri ciuman pertama gw lagi" 

sedihh hatii hayati bang tapi enakk. 

"Awas aja lo pada nyuri asef suci" 

"lucu dehh kamu pengen aku cium lagi" sahut Reyhan 


"SUCI apa, orang udah hilang" sahut raga 


"ehh Raga enak aja lo ngomong dasar guru lucknutt" 
bisa gila nihh gw deket ama guru" kek ginii" batin veli 


"sudah jangan ngebantah ikuti saja, kali ga nurut nanti saya 
cium kamu lagi mauu??" sahut Ramon 


"klo ngebantarr ntarr saya mau minta kamu jadi istri saya 
mauu?? Tambah Radar 


'yatuhan ngaoa hidup gw gini amat sihh, setelah nemu ni 
orang aneh kek gini hidup gw jadi ikutan aneh, pengn gw 
tendang tuh anunya' batin Veli 


"gausah di tendang juga lagian kamu udah pernah 
ngerasain" sahut raga 


Ahhhhjhh 
Anjirr dia ngomong apaa 


Hee akohh UP 

Jan lupa voment 

Sorry ceritanya gak jelass 
See you next chaptt 


PERASAAN APA INI 


Di dalam ruangan ini veli masih menunggu ke 7 gurunya itu, 
veli akan pergi bersama mereka 


Sebelum itu veli sudah meminta ijin kepada ayahnya bahwa 
dia akan pergi ke rumah gurunya itu tapi entah kenpa 
ayahnya tumben memberikan ijin jika ia akan pergi ke 
rumah seseorang, sangat mencurigakann 


Nge date nya dengan Iycan terpaksa ia batalkan, entah 
kenapa veli merasa jika ia selalu menuruti perintah gurunya 
itu dan veli juga merasa nyaman didekat mereka 


Veli hanya merasa pernahh bertemu dengan mereka dan 
merasa sudah kenal sejak lama 
Tapi ketika veli mengingat-ingatt kepalanya terasa sakit 


"aww akhhhh kepala gw sakit" 


Setelah itu pintu ruangan terbuka dan menampakan 
seorang Ralva yang langsung berlari menghampiri veli yang 
tengah kesakitan 


"kamu kenapa?, jangan paksa otakmu untuk mengingat 
sesuatuu" 


Setelah itu raga langsung mengusap kepala veli dan 
langsung memeluk veli erat, entahh mengapa veli ditak 
merontak 


Dia menikamati pelukan itu yang terasa nyaman dan 
membuat sakit kepalanya itu hilang dan dia merasakan 
rindu dengan pelukan ini... 


"veli kamu diam disini saja jangan kemana-mana kami (7 
pangeran) akan mengurus sesuatu sebentar" 


"capekk tauu nunggu" 


"kalau capek kamu bisa tidur di sofa itu, nanti kalau saya 
datang biar kamu saya gendong" 


'ehh bisa juga romantis orang kek gini' batin veli 
'saya memang romantiss' batin Ralva 

'ahhhh manisnya' batin veli 

'ngapa senyum- senyum lo? Kesambet yee?" 


"saya hanya senyum kepada vas bunga itu" Ralva 
menunjukan vas bunga yang ada di mejanya 


"dasar orang anehh, saya tauu saya cantik pak heehhe awas 
nanti bapak suka ama saya" 


"emang kenapa kalo saya suka sama kamu? Kamu kan 
sudah mebjadi milik saya!" 
"saya pergi duluu, jangan kemana-mana" 


"ehh pak tungguu!" 
"apa lagi? Kamu tidak bisa jauh-jauh dari saya? 


"bukan begitu pak tapi ini tangan bapak masih menggang 
tangan saya" 


"owhh maf saya kira tadi itu lap" 


Setelah itu Ralva pergi, dan velu pun melihat-lihat ruangan 
mereka , sebernarnya veli sudah sering kesini karena setiap 
pagi tugasnya adalah membersihkan ruangan ini 


"aduhh gw kebelet lagi ini" toilet gak yaa? Yaudah sihh pergi 
aja dripada gw bocor disini" 


Lalu veli keluar dari ruangan tersebut sambil berlari kecil 


Setelah selesai melakukan prmbuangan air yang sangat 
melegakan azekkkkk 


Veli kembali menuju ruangan ke tujuh gurunya itu sebelum 
mereka memarahi veli karena tidak mau menurut 


Saat veli berjalan ada tangan yang menariknya dan 
membawanya masuk keruangan itu 


"awww lepasin tangan guee!!!" Aurel mencekam dan 
menarik paksatangan velu 


"diemm lo jalanggg!!" bentakk Aurell ke veli 


"ngapain lo bawa gw kesini? Woii anjing lo mau ngapain?? 
Lepasin jangan iket gw" 


"Yauhinn Iycan!! Gw ga suka lo deket-deket ama dia, dia itu 
milikk gw!!" 


"Io itu cuma mantanyaa!! Gausahh murahan dehh jadi 
cewek" 


Aurel mengepalkan tanganya dan mengeluarkan gunting 
dari sakunya 


"Io mau ngapainn?" 


"tenang aja gw gak akan ngapa-ngapain lo, gw cuma mau 
ngingetin, jauhin Iycan atau lo bakal gw habisin!!" 


"cewek murahan!! Lo gak laku yaa??" balas veli 


skrekkkkkk""" 
Plakkkkkkk"""" 


Aurel merobek seragam veli dan menamparnya hingga veli 
merasakan pusin dan ia tidak tauu selanjutnya karena 
matanya sudah terpejam 


7 PRINCE POV 


Ketika mereka(7 prince) telah selesai dengan pekerjaanya 
mereka langsung pergi ke ruanganya baru beberapa menitt 
tidak bertemu veli mereka sangat merindukanya 


Mereka sangat ingin sekali membawa istri kecilnya itu 
pulang ke istana mereka dan hidup bahagia bersama mate 
nya itu tapi apalah daya takdir belum bisa mempersatukan 
mereka karena sebuah alasan 


Ketka mereka membuka pintu mereka tidak menemukan veli 
ada di dalam ruangan itu 


"kemana istri kecil kita?" tanya Rayn 


"tadi aku sudah menyuruhnya untuk diam disini dan 
melarangnya pegi" jawab Ralva 


"kita berpencar cari diaa! Perasaanku tidak enak" sela 
Reyhan 


"baikk hyung" 


Setelah itu mereka berpencar dan mencari veli tetapi 
mereka tidakk menemukanya hingga mereka ingat bahwa di 
belakang sekolah terdapat gudang yg tak pernah di pakai 


Lalu mereka disana menemukan cahaya biru yang 
menerangi rumah itu mata mereka(7 prince) sangatt 
merahh sepertii ada apai yang menya di dalam mata mereka 


Setelah itu mereka menghancurkan portal biru yang 
mengelilingin gudang itu 

Mereka masuk dan mendapatkan veli yang tengan pingsan 
dengan pakainan yang telah di sobekk dan memar di 
wajahnya 


"siapa yang melakukan ini semua!! Siapa yang berani 
menyakiti mate kuu!!!" geram regaa 


"rupanya slaah satu werewolf lifrost ingin bermain-main 
dengan kita" sahut raga 


"akan ku carii merekaa!! Auuuuuuuu" 
Kemudia Reyhan berubah menjadi serigala dan pergi 
mencari orang yg telah menyakiti matenya 


Setelahh sampai di sebuah hutan Reyhan berhasil 
menemuka orang yang menyakiti matenya 


Iya dia ialah Aurel klan werewolf lifrost anak kepala sekolah 
di tempat ia mengajar sekaligus anak dari kerajaan lifrost 
yang begitu tunduk terhadap kerajaanya fullmoon 


Lalu Reyhan berlari dan langsung menerkam Aurel dan ia 
langsung berubak menjadi manusia semula dan langsung 
mencekek leher aurell 


“siapa kauu!!" tanyanya 


"berani kauu menyakitii mate ku sekali lagi akan ku bunuhh 
kau beserta ayahmu dan kerajanmu akan ku hancurkann!!" 


mata Reyhan semakin merah dan itu membuat Aurel merasa 
sangat ketakutan 


"maafkan saya saya tidak tau bahwa dia adalah mate raja 
dari fullmoon " mohon ampuni saya" 


"pergi kauu" bentakk Reyhann 
7 PRINCE END 


Kemudian aurel pergi menjauh dari Reyhan, setelah 
dirasanya cuku jauhh fia berhenti dan dia merasa sangat 
marahh kepada Veli 

Dia tidak akan menyerahh sebelum veli bisa ia kalahkann 
dan veli menjauh dari Iycan 


Di lain tempatt Reyhan kembali mnuju gudang 


"gimana rey apa lo berhasil nangkep pelakunya??" tanya 
ramon 


"kita bahas itu nanti saja, ayo kita bawa veli pulang" 
sahutnya 


Setibanya di kerajaan fullmoon Radar yg sedari tadi 
membopong veli menidurkanya di kamar dan menyuruhh 
pelayan untukk mengobati luka dan mengganti pakain velii 


"reyy siapa yang menyakiti istri kecil kita?? Tanya raga 


"Anak kepala sekolah dari klan werewolf lifrost" jawab 
reyhan 


"rupanya anak itu ingin bermain-main dengan kita akan lu 
habisi ia jika berani menyakiti veli lagi" balas Radar 


Beberpa saat veli membuka matanya dan merasakan sakit 
di bagian kepala dan pipinya 
"aww ini gw ada di mana sihh" 


"kau sudah sadar? apa masih sakit" tanya mereka(7 prince 
bersamaan) 


"AAAAAAAAAAAAAAA" veli berteriak karena kagett 
bagaiman bisa dia tidur ditemani 7 laki" 

"bapak ngapain disini?? Kalain ngapain gw? Baju gw mana 
ini siapa yang ngegantii baju gw??tanya nya dengan raut 
wajah yang panik 


"kau bisa tenang?? Yang menganti bajumu tapi pelayan 
disini, kau istirahat saja jangan bergerak" kau masih sakit" 
jawab Rayn 


"saya bosan disini saya ingin keluar" 


" kau masih sakit, tidurlahh aku tidak mau kau kesakitan" 
jawab Rayn 


'tumben bett perhatian' 
'ada apa nihh' 
'dasar orang aneh, sebentar perhatian seberntar galak' 


'murheheh tapi gw suka sihh' 
'mayan lahh gak ada Iycan mereka pun jadi' 
Batin veli 


"apaan sih lo teriak" gak jelass, udah gila ya lo??" tanya veli 


"sudahh jangan berpikir dan jangan bicara dalam hatii" 
jawabnya kikuk 


"saya mau ke luarr" 


"baikk saya antar tapi saya gendong, saya tidak mau kalau 
kau sampai jatuhh" jawab Ralva 


"heeh siappp"jawab velu antusiass 


Setelah sampai di taman Ralva langsung menurunkan veli 
ke kursi yanga da di tamanya itu Ralva melirik wajahh 
isttinya yang sangat cantik ini entahh kenapa Ralva ingin 
sekali lagi merasakan manis dan kenyalnya bi ir istrinya itu 


"ada apa lu liatt gw kek gitu?" 


"nggak saya hanya melihat bunga itu" 
'dasar istri lucknut'batin Ralva 


"sini duduk sebelah gw, gw pen senderan" ajak veli 


Setelah itu Ralva duduk dan veli pun menyenderkan 
kepalanya di bahu Ralva entahh mengapa ini terasa nyaman 
dan sangan menenangkan bagi Ralva dan veli 


"owhh iya orang tua bapak kemana?? Kok sep??" tanya veli 


"orang tua saya sudah meninggal" jawabnya 


"ohhh maaf pak saya tidak tauu" 
"tidak apa" 
"ohh iya pakk.... 


"sudah saya bilang jangan panggil saya pakk! Setua itukah 
saya?" 


"yaudahh iyaa, tau gak ral?? Muka lo tu kayak jungkook 
bts!! Sumpahh gigi lo sama kelinvunya terus senyumnya 
sama 

'sama-sama bikin hati gw dagdidug'batin veli 


'bhakkkkk" 
"bapak kenapa??" 


"enggak saya hanya akting tadii ber bahakk tadi mau ikutan 
casting pelem Azab" 


"owhhh udahh ini mahh anehnya udah keluarr" 
"owhh iya jungkook itu siapa?" 
"dia itu idola saya di BTS pakk" 


"kurang ajar ya diaa nyamaain muka saya sama muka 
diaaa" 


Ternyata selain nyebelin dia juga pendengar yang baik terus 
dia gak judes aneh juga sihhh hehehe tapi gw sukaa 


CUPPP 


Lalu Ralva mencium sekeilas bibir veli yang mendapatkan 
respon begitu langsung mematung di tempatt 


"itu kan yang kamu mauu??" ucap Ralva yang terkekeh 
pelan melihat ekspresi dari veli yang menurutnya sangat 
menggemaskan 


Hayy aku UP 2 chapterr hehehe mumpung gak sibuk 
Jan lupa vomentt yaa 

Maaf ye kalo ceritanya ga seruu 

Dimaklumii yess 


RAHASIA 


Hari sudah malam tapi veli masih berada di rumah gurunya 
ini 

Dia sangat menyukai rumah ini 

Rumah ini terasa nyaman baginya dan sepertinya veli 
merasakan jika ia pernah tinggal di rumah ini 


Veli srkarang tengah berada di kamar 

Setelah ia selesai mandi dan berganti pakaian veli langsung 
merias dirinya di drpan cermin 

Entah kenapa di sini tersedia baju wanita dan perlengkapan 
rias wanita 

Apakah mereka menyiapkan ini untuknya? Pikir veli 


Setelah selesia dengan semuanya 
Seorang pelayan masuk ke dalam kamar dan menyuruh veli 
untuk turun 


"selamat malam luna salam hormat, luna telah di tunggu di 
bawah oleh prince untuk makan malam" kata pelayan itu 


"maaf mbak nama saya veli bukan luna" ucap veli 
"ayoo luna kita kebawahh luna telah ditunggu" 
"ayo baiklahh! Dasar guru mesum itu tidak bisa sabaran" 


Veli berjalan menuruni tangga dan melihat-lihat betapa 
megahnya rumah ini bahkan rumah veli sendiri kalah dan 
"mengapa di sini sangat sepi apakah rumah ini jauh dari 
perkotaan? "Batin veli 


Veli membulatkan mata saat melihat ruangan makan yang 
begitu besar dan meja makan yang panjang dan terdapat 
banyak makanan saat ini 


"kau sudah datang?" tanya Reyhan 
"kalo belum saya nggak akan ada di sini!" jawabnya 


"yasudah ayo makan dulu, dari tadi siang kamu belum 
makan" jawab Ramon 


Veli pun duduk dan menyantap makanannya dengan rakus 
seperti orang yang 1 bulan ditak pernah makan 


"VELI" pamggil Reyhan 

"apa?" jawabnya malas 

"saya akan menghantarkan kamu pulang" 
"yasudah ayo antar saya pulangg" 


Setelah percakapan singkat itu usai veli dan Reyhan perki 
keluar dan menggambil mobil yang akan di pakai untuk 
menfantar veli 


"wahhh ini semua mobil bapak?" tanya veli tang kagum 
melihat betapa banyaknya mobil yang ada di garasi ini 


"iyaa punya siapa lagi kalu bukan saya, memang ini punya 
kucing tetangga" 


"tetangga apa? Orang rumah ini tidak memiliki tetangga!!" 
jawab veli kesal 

"bentar dehh bapak punya kekayaan sebanyak ini bapak 
gak koruspi kan? 


"enak saja kamu bipang bigitu, saya memang sangatt kaya 
dan tidak akan pernah miskin" 


"sombong bet dihhh" 


"kamu mauu dalah satu mobil ini??" 

"mauu lahh mana ada yang nolak kalau di kasi mobil" 
"yaudah ambil aja pilih sesukamu" 

"wahh bener nihh pakk?? 


"sudah saya bilang jangan panggil saya pakk, benar lahh 
tapi kamu harus menikah dengan saya" 


"bangsatt dasarr reyhan kutilll kudaa" 


Setelah itu reyhan dan veli pun memilih mobil sport 
verwana merah dan langsung melaju meninggalkan rumah 
mewah milik seorang yang berstatus sebagai guru veli 


Setelah sampai di rumah veli langsung membuka pintu lalu 
membunyikan bel rumahnya tapi Reyhan masihh berada di 
belkangnya 


Setelah pintu terbuka di sana veli mendapati sosok ayahnya 
yang menampilkan raut wajah yang terlihat marah 


kepadanya 


"lohh papa kenpa di rumah?" tanya veli bingung dan sedikit 
takut 


"harusnya papa yang nanya, kamu kemana saja sampai 
pulang larut malam begini?" 


"ehh ohh itu pahh veli habis di culik om-om" 


"ahhhh? Benar kamu?? Siapa yang nyulik kamu?? Kenpa 
dikembaliin sihh" 


"ihhh papa mahh anaknya diculik malah dibiarin" 


"itu siapa?" tanya papa veli ketika melihat ada seorang pria 
yang tengah berdiri di di belakang veli 


"itu yang nyulih veli pahhh!! Pukul dia pahh pukull" adu veli 
kepada papanya 


Dannnn... 


"lohh tuan Reyhan? Kenpa bisa ada di sini??" 


"selamat malam, saya hanya menghantarkann anak anda,, 
maaf sebelumnya telah mengajak anak anda pergi 
sebentar" 


"ohh tidak apa tuann bahkan ambil saja diaa selamanya" 


pergi dan masuk ke dalam kamarnya 


Di dalam veli mengabsen nama-nama binatang yang ada di 
kebun binatang untuk Reyhan yang menyebalkan nya itu 


Tapi kenapa ayahnya mengenal Reyhan? Apakah mereka 
pernah bertemu? Pikir veli 


Saat veli menggerutu di kamrnya tiba-tiba puntu kamarnya 
terbukan dan mendapati sosok Reyhan yang masuk ke 
dalam kamarnya 


"lohh'"""" [o ngapain kesini!!! Pergii ga baikk cowok masuk 


"kenapa?? Papa kamu saja mengizinkan sya masuk kesini" 


Wahh tega sekali papanya membiarkan anak oerawanya ini 
bersama om" mesum seperti ini, batin veli 


"saya gak mesum, saya gak akan ngapa" ini kamu sebelum 
kamu mengujinkanya" 


"pergi ahh, lo ama sodara lo selalu tau pikiran gw lo 
cenayang yee??" 


"bukan hanya saja mungkin memang kita ini jodoh" 
"jodoh sempak lo" 


"kenapa dengan sempak saya? Kamu mau lihat?? Ini saya 
kasihh" 


"Apasihh dasar mesum, pergi sono gw mau tidur" 
"yasudah tidur, saya pulang dulu, nice dream" 


'dingin bet dah nihh cowok gak ada romantis-romantisnya' 
batin veli 


Lalu Reyhan pun mylai mendekatkan dirinya ke tubuh veli 
dan refleks veli memudurkan tubuhnya hingga membentur 
tembok 


"paa-akkkk mau ngapain??" tanyanya dengan perasaan 
takut 


Kemudian....... 


CUPPP... 


"itu hadiah untukmuu, jangan pikir saya tidak bisa 
romantiss, kalo saya melakukan hal romantis itu mungkin 
kamu tidak bisa melupakan saya" 


Veli mematung dan melihat punggung yang kokoh itu keluar 
dari kamarnya 


Setelah itu veli sadar dan langsung berteriakk yang suarnya 
memenuhi rumahnyaa 


Pagi ini veli tengah sarapan dengan ayahnya sebelum 
berangkat sekolah 


"veli"panggil ayahnya 
"iya pah?" 


"papa dengar kamu di sekokal nakal, dan melawan 
perkataan guru?, jangan mengelakk papa sudah dengar dari 
Nak Reyhan" 

"dan satu lagi kamu harus menuruti kemauan ke 7 gurumu 
itu, dan pap tidak suka kamu dekat-dekat dengan murid 
bernama Lycan, papa merestui hubungan kamu dengan ke 7 
guru itu" 


"apaan sihh pahh yakali aku menikahin 7 orang" 
"ya siapa tau jodohnya segitu kan?" 


"oh yah pa, ke apa papa tau guruku yang satu itu? Kenaoa 
pap begitu akrab denganya??" 


"suatu saat kamu akan mengetahuinya, ago berangkat 
sekolah.nanti terlambat 


Di dalam.mombil veli masihh memikirkan sesuatu yang 
anehh terjadi pada hidupnya mylai dari ke 7 guru yang 
menyebalkan yang datang di kehidupannya 


Entah berapa banyak Rahasia yang veli tidak ketahui, di 
juga tak mengingat kejadian 3 tahun silam apa yg terjadi 
padanya sadar-sadar dia suda berada di rumah sakit dan 
papnya mengatakan bahwa ia koma selama 3 bulan 


Entahlahh jika veli mengingat-ingat hal itu kepalanya terasa 
sakit 


Setelah sampai di sekolah veli langsung duduk di 
bangkunya 

Kelas masih sepi mungkin veli datang terlalu cepat hari ini 
beli tidak membersihkan ruangan gurunya itu karena ia 
melihat ruangan itu masih bersihh 


"lohh vel ngapain lo udah disini? Gak bersihin ruangan guru 
hensemm?? Tanya disya yang baru datang 


"udah bersihh" jawab gw lemes 


"kenapa lemes gitu lo? Ngapain lo semalem ahhh? Gw 
curiga lo olahraga di ranjanh" 


"apaan sihh lo dis, gw ga mood becanda" 


"gw bingung berapa banyak Rahasia yang belum gw ketauhi 
dari bokap gw" 


"udah lah vel jangan di pikirin lagi ntar tu kepala lo sakit 
lagi, gw yang repot" 


Veli hanya diam dan mencerna perkataan dari sahabatnya 
itu 


Saat veli dan disya tengah asik mengobrol sesuatu yang 
tidak penting iang mendengar pekikan siswi yang histeris 
dan sangat riuhhh 


Veli pun melihat keluar dan mendapati ke tiujuh gurunya 
yang sedang berjalan ke arahnya yang menggunakan 
pakain yang sangat keren dan gaya rambut yang 
mebuatnya terlihat seperti malaikat 


(visualnya kek ginii,, wanjerr ganteng bet dahh suami 
guaaa) 


Tapi pndangan ketujuh gurunya itu langsung menantap veli 
dan berhenti di depan veli dan Ralva langsung menggedong 
veli posesif 


"woii anjirr lepasin gw, malu nihh gw njirr lepa-- 


"diem atau mau saya cium??" jawab Rayn 
Jatuh sudahh harga diri veli yang memangkat sebagai 


cewek cool di sekolahnyaa ini semua gara" guru 
menyebalkanm ini.. Batinn veli 


Oke see you next chapter 


Btw 
Map of the soul,outro: Ego, come back trailer 


Jan lupa streamm eaa disonoh ada bang jeyop suami gw 
sihh RADAR 


TINGGAL BERSAMA 


Saat ini veli sedang berada di dalam mobil yang lumayan 
besar yang cukup menampung mungkin 10 orang 

Veli tidak tau akan di bawa kemana oleh orang-orang aneh 
ini. 


veli ingin sekali menolakk dan memberontak tapi apadaya 
tenaganya tak srbanding dengan gurunya ini terpaksa veli 
harus menuruti kemauan gurunya ini 


Mobil melaju dengan cepat dan berhenti di sebuah pusat 
perbelanjaan entah apa yang akan dilakukan oleh gurunya 
itu veli masih tidak mengerti 


“ngapain kesini?" tanya veli 

"belanja" sahut Raga dengan gaya cueknya 

"kita mau beliin kamu baju dan perlengkapan kamu yang 
lainya" 

Jawab Ralva 

"ngapain? Gak perlu pak saya sudah banyak punya barang- 
barang di rumah, apaan sih ga penting banget ngajak gw ke 
sini cuma buat beli yang gak penting" jawab veli dengan 
nada yang kesal 


"sudah ngocehnya?" 
"mulai besok kamu tinggal bersama kami" sahut Reyhan 


"hey kupingku sakit mendengar teriakan mu" sahut Rega 


"kecilkan suaramu itu, kamu membuat orang-orang melihat 
ke arah kami seolah-olah kami ini menculikmu" sahut Rayn 


"EH OGEB lu emang nyulik gw yee!" 


"sudah ayo masuk kita pilih baju" potong Ramon 


Setelah perdebatan yang singkat itu mereka lalu masuk ke 
dalam mall dan berjalann dengan veli yang berada di depan 
seolah" gurunya itu adalah bodyguard veli 


Ketika mereka sudah berada di dalam mall itu banyak sekali 
yang iri karena seorang wanita yang di dampingi oleh 
orang-orang tampan 


Dan ada juga yang menjelek-jelekan veli karena tidak 
pantas berjalan bersama orang ganteng karena wajah veli 
terlihat sangat muda dan masih berseragam SMA 


Dan ada juga yang mengatakan gurunya itu sebagai pedofil 
karena bersama anak yang di bawah umur tapi lebih banyak 
yang melihat ketampanan wajah mereka bak oangeran itu 
sampai-sampai orang yang melihat ketampanan gurunya ini 
menabrak kaca karena tidak fokus 


'iss dasar cewe-cewe genit'batin veli 


Mereka hakirnya sampai di pusat perbelanjaan yang 
menjual baju bermerk GUCCI 


Seorang pelayan itu menghampiri kami dengan gerakan 
pinggu di goyang-goyangkan dan dada yang di condongkan 
seperti wanita yang genit 


'iss ni mbak" apaan sih pake acara genit" gitu dia pikir guru 
gw ini bakap suka apa isss pengen gw tendang tuh pantat 


bila perlu gw tabok tuhh muka biar gak genit ke guru gw' 
batin veli 


"mphh hahahahahahaahhaaha" serentak gurunya itu 
tertawa secara bersamaan mere pikir veli terlihat cemburu 
dan itu terlihat menggemasakn di mata mereka 


"ngapain ketawa?" tanya veli bingung 
Mereka hanya diam sambil senyum-senyum 


"ada yang bisa saya bantu tuan? Anda ingin mencari apa?" 
tanya mbak" itu dengan nada yang genit 


"saya ingin boxing tempat ini selama 1 jam untuk istri saya" 
jawab Ralva 


"baiklah tuan tapi di mana istri tuan?" tanya mbak" itu lagi 


Radar melihat raut wajah veli yang terlihat marah dan kesal 
kepada pelayan ini 

"apakah kamu tidak mempunyai mata? Apa kamu tidak 
melihat kami datang ber 8 dengan 1 perempuan?" tanya 
Radar 


"maksud tuan? Gadis ini istri tuan?" tanya pelayan itu lagi 


"iya! Sepertinya istri kami tidak menyukai anda jadi tolong 
menyingkir" jawab Rayn 


"tolong jangan terlihat genit begitu kepada kami, kami tidak 
akan nafsu terhadapmu kamu hanya seorang pelayan bisa 
saja saya melaporkanmu kepada bosmu dan menyuruhnya 
mrmecatmu dan sepertinya istri kami tidak menyukai itu 
juga" jawab Raga 


"'mmm-aaafff tuan saya tidak tau" sahut perempuan itu 
dengan suara yang gemetar dan terlihat sangat takut 


"awasss!!!! Istrinya mau lewatt mau belanjaa lebih 
tepatnya!!" 

potong veli kesal dan langsung masuk dan langsung 
memilih pakain asal 


Veli sudah selesai dengan aktivitas belanjanya dan 
langsung mebayar lalu pergi keluar dari toko itu bersa 
dengan gurunya dengan membawa tas belanja yang banyak 
Ternyata istri mereka lumayan boros juga 


Ralva menyadari bahwa istri kecilnya masih kelihatan kesal 
mungkin karena tadi dia mengatakan bahwa veli adalah istri 
mereka 


"kenapa tadi nyebut gw istri kalian sih!" tanya veli dengan 
nada yang kesal 


"kamu juga tidak menolak kan"sahut Rega 


"terpaksa.. Lagian gw ga suka ama tu mbak" genit banget 
Iss" 


"kenapa? Kamu cemburu?" tanya Reyhan 


"gw cemburu?? Ga mungkin!" 


BRUAKKKkK!!! 


"aww" ringis veli saat bahunya tak sengaja menabrak 
seseorang dan itu membuat tubuhnya oleng tapi veli 
merasakan ada seorang yang menangkapnya dan melihat 
orang itu 
"Liycan?" 


"lepasin istri saya!" jawab Rayn dan langsung menari veli ke 
dalam pelukannya 
"kamu gak papa? Ada yang luka?" tanyanya 


"maaf.. Vel kamu gak papa kan?" tanya Iycan 
"ehh ga papa kok can" 

"kamu ngapain di sini?" tanya Rega kepada Iycan 
"kenapa? Ini kan tempat umum" balasnya 


"saya tidak menyukai kamu cepat pergi sebelum saya 
membuat klan kamu menderita" jawab Radar marah 


"saya tidak peduli! Saya menyukai VELI" jawab Iycan 


"pergi!! She just OUR MINE!! Dia milik kami" sahut Reyhan 
dengan amarah yang sudah memuncak 


"tunggu saja saya akan merebut dia!" jawab Iycan 
danlangsung pergi meninggalkan mereka 


Banyak hal aneh yang veli tidak mengerti Iycan 
menyukaunya? Klan? Kenpa mereka terligat tidak menyukai 
satu sama lain? Kenapa hubungan guru dan murid telihat 
seperti musuh? MINE? 

Ada hal banyak yang belum veli mengerti dan itu membuat 
kepalanya terasa pusing dan tubuhnya ambruk jatuh dan 
pingsan 


"veli!" jawab prince itu serentak 
"ayo cepat kita pulang" yitah Reyhan 


Lalu mereka langsung pulang ke rumah prince 

Setelah itu Rayn membaringkan tubuh veli yang masih 
terpejam di atas kasur king size mereka dan membiarkan 
dia beristirahat 


"sepertinya kita harus menyerang klan werewolf Iyfrost" 
sahut Rega 


"gibran!!" teriak Ramon 


"iya prince, ada yang bisa saya lakasanakan?" jawab gibran 
yang masih membungkuk di hadaoan mereka 


"bunuh semua klan werewolf Iyfrost yang ada di perbatasan, 
jangan bertanya lagi saya hanya tidak suka terhadao 
pangeran Iycan dari klan Iyfrost" 


"baik prince akan hamba laksanakan" 


Velu membuka matanya dan mendapati dirinya ada di 
sebuah kamar seperti kamar ini tidak asing untuknya 


Veli mengingat kamar ini kamar ini adalah kamar gurunya 
itu mungkin veli berada di rumah gurunya itu 

Lalu veli bangun dan langsung membuka pintu untuk keluar 
dan menyuruh gurunya itu untuk mengantarkannya pulang 


"pak anter saya pulang" 


"kamu sudah bangun" tanya Reyhan 


"kalau dia masih tidur gak mungkin di di sini ogeb" jawab 
Ralva yang kesak kepada reyhan 


"owhh iya gw lupa hehe sorry" 
"yaudahh anter saya puoang pak" 
"ini sekarang rumah kamu" 


"apaa?? Wahh parahh cepet anter gw pulang ini bokap gw 
nungguin di rumah!!" teriak veli kesal 


"saya sudah ijin ke ayah kamu untuk tinggal beberapa hari 
disini jangan khawatir," 


"apaan sih gw gak mau gw mau pulang" 


"yaudah sana pulang kalo berani lewat hutan apalagi ini 
sudah malam," 


"huaa anterinn" 
"gak mauuu" 
Hakirnya veli memilih diam 


Sebenarnya merka taj tega melihat veli yang merengek 
walaupun itu membuatnya kelihatan lucu dan 
mengemaskan di mata mereka veli adalah belahan jiwanya 
dan veli adalah nyawanya 


"kamu berhenti pangil kami pak sebaiknya kamu panggil 
kami nampyeon" 


"apan tu?" 


"sudah panggil kami begitu saja" 


"gak mau" 


Cerita gaejelas 

10 vote up yaww 

Sorry alurnya agak kurang jelas 

Mungkin di part 11 atau 12 veli udah mulai suka 
sama 7 prince dan ingatannya sedikit demi sedikit 
mulai pulih 

Ditunggu yaw 


KEBENARAN 1 


Matahari menerpa wajah cantik wanita yang sedang tidur 
itu pun mulai mengedipkan matanya 

Veli menggeliatkan tubuhnya dan betapa terkejutnya saat 
bokingnya menabrak sesuatu yang keras. 


"UWAAAAAAAAAAAAAA" 

teriak veli begitu kencang 

"uwaa ngapain kalian tidur di kasur gw! Kalian ngapain gw 
semalem!" 

teriak veli sambil menutup tubuhnya dengan selimut 


"sudah bangun?" tanya Ralva 
"enteng bener lo ya jawabnya" sahut Veli kesal 


"ini sekarang adalah kasur kita, coba lihat, panjang bukan? 
Tenang saja kami tidak memperkosa kamu" sahut Reyhan 
sambul menunjukan kasur yang melebihi king zize yang 
bisa menampung 15 orang 


'Fix sih orang ini kaya ngapain mau jadi guru?" Pikir veli 


"gak mungkin, kalian pasti udah ngapa" in gw fixs abis ini 
gw harus ke dokter buat cek keperawanan gw" 


"yasudah terserah kamu, ayo sekarang kita turun kita 
sarapan" sahut Raga 


VELI POV 


Kenapa gw ada di rumah mereka sih 

Gw lupa lagi ijin ke bokap. Pasti ntar gw di omelin ini 
Untung sekarang hari minggu jadi gw ga sekolah sore nanti 
gw harus pulang 


Gw ngerasa rumah ini nyaman gw rasa gw pernah kesini 
tapi gw ga inget entahlah 

Gw suka tempat ini sangat luas 

Tapi krnapa pelayan di sini banyak? Gw heran gaji guru 
sebesar apa sih manggil gue juga dengan sebutan luna 
padahal nama gw veli 


Sehabis makan tadi gw langsung menuju sebuah ruangan 
yang tertutup rapat gw gak tau itu ruangan apa tapi 
anehnya depan ruangan itu terdapat patung serigala 


Mumpung yang punya rumah lagi sibuk gw ga tau sihh 
sibuk ngapain tapi dia bilang dia mau mengerjakan sesuatu, 
gw mah orangnya ga kepo ama mereka jadi gw mah bodo 
amat 


"gw buka aja ga papa kan? Lagian mereka tadi nguruh gw 
keliling-keliling sini sembari nunggu mereka" ucap gw pelan 


Gw pun berusaha mendorong pintu itu tapi nihil pintunya ga 
mau kebuka 

Gw nyari kuncinya ga ketemu 

Tapi di pintu itu ada gambaran 8 tangan 

Mungkin itu cetakan tangan mereka tapi kenapa ada 8 
mereka kan cuma ber-7 kaya member BTS hehehe ido 
paporit gw 


Telapak tangan yang satu itu lebih kecil gw coba menyentuh 
dan menepelkan tangan gw ke gambaran tangan itu 

Gw terkejut ketika tangan gw menwmpel pada gambar itu 
pintu itu langsung terbuka 


Gw mencoba untuk masuk tapi tidak ada apa-apa setelah 
gw masuk lebih dalam gw kaget melihat 8 foto yang 
terpajang di dinding dan bingkai foto itu sanagt 
indahbsepertinya bingkainya teebuat dari mas dan di hiasi 
berlian 

Yang membuat gw kaget adalah ke 8 foto itu ada foto gw 
yang gw ga tau otu gw foto di mana bersama mereka 


Alhasil gw nyentuh foto itu dan gw kaget ada 2 serigala 
yang muncul dari patung serigala yang ada di bawah foto 
tersebut gw terkejut dan jatuh gw merasa sangat takut 


"maafkan kami luna telah membuat luna terkejut" suara dari 
serigala itu 


Gw tak mengiraukannya dan langsung bangun kemudia 
berlari dan di pintu sudah ada ke tujuh guru gw yang 
ekspresinya taj bisa gw jelaskan. Gw benci mereka 


VELI POV END 


"kalian..." veli langsung menghentikan bicaranya dan 
langsung berlari keluar 


"Veli berhenti" sahut Rayn dan langsung mengejar veli dan 
menarik tangan veli lalu membawa ke pelukanya 


"lepasin gw!" bentak veli yang berusaha melepaskan 
pelukan dari Rayn 


"jangan pergi maafkan kami telah berbohong tentang 
identitas kami" sahur Radar 


"kalian manusia serigala? Gw ga percaya itu apa kalian akan 
menjadikan gw tumbal?" tanya veli yang sedang ketakutan 


"iya, kami tidak akan melakukan itu karena kamu itu mate 
kami kamu itu istri kami" sahut Rega 


"istri dari ke 7 orang ralat maksud gw serigala, gw ak 
percaya dan ga akan pernah percaya, gw benci kalian, 
kalian cuma mau manfaatin gw kan? Gw ga nyangka" sahut 
veli sembari menangis karena ketakutan 


Mata ke 7 prince itu memerah memancarkan aura kegelapan 
veli merasa sangat takut saat ini 

Tanpa pikir panjang veli langsung berlari sembari menangis 
mendapati kebenaran ini dia tidak tau mengapa dia kecewa 
mungkinkah ia sudah menaruh hati kepada mereka 


Veli terus berlali menelusuri hutan yang ada di samping 
jalan ia terus berlali dan selalu mendengarkan aungan 
serigala dia sangat ketakutan 

"oh god tolong veli, ayah tolong.. veli takut hiks hiks hiks" 
lirih veli sesegukan 


Di lain tempat ke 7 prince itu berusaha mengejar veli 
merwka sangat takut hal buruk terjadi pada istri kevilnya itu 


"Reyhan mataku tidak bisa melihat keberadaan veli" sahut 
Ramon 


"ayo cepat cari! Aku tidak ingin sesuatu hal yang buruk 
terjadi kepadanya!" bentak Reyhan kepada adik-adiknya 


Mereka sangat panik mereka sangat prustasi mereka tidak 
menemukan keberadaan veli mereka terus mencari dan 
melihat seorang gadis yang tengah pingsan di tengah jalan 
prince itu kemudia mendekat dan mendapati istri kecilnya 
itu tengah pinsan 


Raga langsung memeluk veli yang tengah terbaring lemah 
di dekapanya 


"maafkan aku beby maafkan aku" isak Raga yang berulang 
kali mencium kening veli 


"ayo Cepat kita bawa ke rumah ayahnya" sahut Ramon 


Mereka langsung menuju rumah veli 

Ketika mereka membunyikan bel rumah veki tidak ada 
sautan 

Persetan dengan semuanya Rayn langsung mendobrak 
pintu rumah veli dan alhasil tidak ada orang di dalamnya 
mungkun ayah veli sedang bekerja lagian mereka sudah tau 
siapa itu ayah veli 


Raga langsung membawa veli ke kamarnya dan 
mebaringkan tubuh veli ke kasur queen zize miliknya 

Raga langsung menyalurkan energinya ke tubuh veli agar 
veli cepat sadar 


Waktu sudah menunjukan pukul 8 pagi dari kemarin veli 
belum juga sadar dari pingsannya 

Hanya Reyhan yang menemani veli saat ini dan yang lainya 
harus berangkat ke sekolah untuk memgajar walaupun yang 
lainnya berat hati meninggalkan istri kecilnya ini tapi apa 
boleh buat mereka harus melaksanakan kewajiban mereka 
walaupun mereka adalah pemilik sekolah itu 


Reyhan sengaja menyuruh Devan ayah veli ,untuk tidak 
pulang ke rumah karena mereka tidak ingin membuat devan 
merasa sedih 


Saat ini Reyan masih duduk di kursi di depan kasur milik 
Veli ia mengamati aetiap wajah dan bentuk tubuh veki yang 
sangat cantik dan indah 


Pikir Reyhan semoga saja istri kecilnya itu mau hidup 
bersama denganya lagi 


Veli mulai terbangun dan mendapati dirinya sudah berada 
di dalam kamar miliknya dan dia terkejut melihat Reyhan si 
manusia serigala itu ada di kamarnya 


"ngapain lo di sini?"tanya veli Dingin 


"saya yang membawa kamu kesini, apa yang terjadi dengan 
kamu sampai" tidur di jalanan begitu?" tanya reyhan 


"gw ga tau" 


"apa yang terjadi saya tau kamu mengingatkanya ceritakan 
saja" 


"maksa banget sih lo" ketus veli 
"saya begini karena saya peduli, saya sayang sama kamu" 


DEGGGG jantung veli berdebar mendengarkan jawaban dari 
gurunya itu 


"terserahhh" 


"yasudah kalau begitu saya mau buatkan kamu sarapan, 
kamu mau makan apa?" 


"emang lo bisa masak?" 

"eitss jangan anggap saya remeh saya ini multitalenta" 
"yaudah sono bikinin gw masakan yang bisa gw telen" 
"saya kasi kamu daging mentah juga kamu telen" 


"anjirr udah sana buruan pergi, gw mau mandi" 


"kamu masih sakit mau saya mandiin gak? Lumayan kan 
bisa di mandiin ama guru ganteng" jawab reyhan sambil 
menunjukan smirk miliknya 


"ihh apa sih jangan nunjukin muka kaya gitu gw jijik tau" 


"saya ganteng kaya gini saja kamu jijik, jijik-jijik kaya gini 
tapi kamu suka kan" 


“siapa yang bilang? Sok tauu" 


"buktinya kamu selalu liat wajah saya, saya tau kok saya itu 
tampan seperti member bts" itu yang kamu suka" 


"ganjelass udah sana buatin gw sarapan dasar manusia 
serigala aneh" 


"veli your language" sahut reyhan dengan ekspresi kesalnya 
yang terlihat lucu di mata veli 


Kemudian Reyhan mulai melangkah menuju dapur dan 
memasak masakan enak untuk istri kecilnya itu 


"nurut juga ternyata dia" gumam velu sambip melangkah 
menuju kamar mandi untuk membersihkan dirinya yang dafi 
kemarin belum mandi tubuhnya sudah terasa lengket 


Setelah selesai dengan aktivitas di kamarnya veli langsung 
keluar kamar menuruni tangga dan langsung menuju dapur 
untuk merasakan masakan dari manusia serigala itu 


"kamu mandinya lama ternyata, ayo duduk sini kita makan" 
"gausah di suruh juga gw makan " 


"yasudah terserah kamu saja" jawab Reyhan kesal 


Kemudian veli memakan makanan buatan gurunya itu 
'rasanya lumayan sih pinter juga dia masak' batin veli 
Setelah itu pun veli melahap habis makannanya 


"ohh iya yang lain mana? Ayah gw mana?" 


"ayah kamu sedang ke luar kota, sedangkan suami kamu 
yang lain sedang mengajar di sekolah" 


"sekali lagi lo ngomong suami gw tampol nihh!" kesal veli 
"ehh iya anjirr kenapa gak bangunin gw sihh! Hari ini gw 
kan ke sekolah" 

"kamu sudah saya absen, tenang saja" 


"kebiasaan banget seenaknya meliburkan orang" 


"ini demi kesehatan kamu, siapa suruh kamu kemarin 
pingsan dan tak bangun, oh ya coba ceritakan apa yang 
terjadi kemarin" 


"waktu itu gw... 


Flashback on 


Saat veli berlari dengan kencang dia dikejutkan oleh 2 
orang manusia yang di belakangnya terdapat 5 ekor serigala 
dan ada portal berwarna biru di sekitar dan suasana 
berubah menjadi gelap di sertai petir yang menyambar 


"s...Ssiapa kaliann?" tanya veli gemeteran 


"jangan takut nak aku ini ayahh kamu" sahut pria yang 
sepertinya adalah pemimpin itu 


"jangan bohong ayahku itu bukan kamu!" bentak veli 
kepada orang yang mengaku sebagai ayahnya itu 


"veli""" "teriak seseorang yang sura itu veli mengenalnya 
itu adalah suara gurunya itu 


"aku di sini! Tolongg... Tolong aku" teriak veli namun 
gurunya itu yak kunjung mendengar dan tak bisa melihat 
keberadaan veli 

"ke..kenpa dia tidak bisa mendengar suaraku mengapa 
mereka tak melihatku" 


"jangan takut, maafkan ayah nak ayah harus pergi, ayah 
belum bisa melawan klan fullmoon nanti ayah akan 
menjemputmu lagi" ucap pria tua itu 


Kemudia pria itu pergi di sertai portal biru yang mulai 
memudar hingga kesadaraan veli mulai habis dan veli pun 
ambruk seketika 


Saat veli terbaring lemah veli bisa melihat gurunya Radar 
yang sedang meneriaki namnya dan terlihat wajah yang 
sangat panik 


Dan veli pun melihat ke pergian 2 orang tafi bersama 
serigala itu ke sebuah lingkaran dan lenyap seketika 


Swtelah itu kepala veli sangat sakit di sertai badan yang 
sangat perih dan kedinginan setelah itu veli tidak 
mengingat apa-apa 


Flashback off 


Typo bertebarannnnn 


attention 


7 PRINCE POV 


Ke-7 prince sedang berada di rumah veli saat ini mereka 
ingin mrnemani veli hingga sembuh mereka tidak akan 
membiarkan ada yang menyakiti veli lagi mereka berjannhi 
akan melindungi istri kecilnya ini 


"kamu sudah merasa lebih baik?" tanya Rega kepada veli 
"hmmmm" hanya deheman itu yang veli keluarkan 


"okee mulai besok kamu sudah bisa sekolah jadi jangn lupa 
keejakan tugas di LKS halaman 35-50" 


"lahh tugasnya ko banyak banget sii" 


"kan tadi kamu tidak ke sekolah jadi saya beri tugas buat 
kamu" 


"apaan nihh gw kan sakit masa di kasi tugas" 
"saya tidak mau tau intinya itu di kumpul besok" 


"sepertinya sekarang kita harus pulang tidak baik jika kita 
terlalu lama meninggalkan kerajaan" sahut Ralva 


"yaudah sono pergi gosah balik-balik lagi" timpal veli 
dengan gerakan tangan seperti mengusir 


"veli your language" sahut Ramon 


"yasudah kami pergi dulu tapi ada sesuatu yang harus kita 
lakukan di sini" sahut Ralva sambil menunjukan smirk 
nakalnya 


"apalag......... 
CUP 


belum sempat veli melanjutkan bicaranya mulutnya sudah 
di bekap oleh bibir Ralva tubuh veli membeku setelah itu 
yang lainya pun mylai menvium veli satu per satu hingga 
veli tak bisa berbuat apa-apa seakan tubuhnya sedang di 
kendalikan hingga tidak bisa bergerak 


Setelah adegan tadi veli masih terkejut dan mulai 
menyesuaikan dirinya 


"maaf ya kami sudah mempuat bibirmu bengkak, tenang 
saja nanti juga bakal hilang" 

Setelah Ralva mengatakan itu dia dan prince yang lain 
cepat-cepat keluar dari kamar veli sebelum singa bentina itu 
mengamuk 


"uwaaa!!! Dasar manusia serigala kleann!! Bibir gw udah ga 
suci lagi!!" teriaka veli di dalam kamar yang terdengar 
tengah kesal 


"memang bibir mu sudah tidak suci lagi! Kan kita sudah 
melakukan itu beberapa kali" teriak Rayn yang sedng 
membalas perkataan veli 


Yang lainnya pun ter kekeh mendengar teriakan veli yang 
baginya sangat lucu itu 

Lantas para prince menuruni tangga dan mereka melewati 
tempat makan dan Radar langsung berhenti 


"eittss bentar ini siapa yang masak?" tanya Radar 


"gw lah siapa lagi, gw kan jago masak ga kaya lo cuma bisa 
makan aj" sahut Reyhan 


"selow bang gw juga bisa masak kalo istri kecil kita yang 
minta" jawab Radar dengan kesal 


"wait" kita potoan bentar kasian followers kita pada kangen" 
ucap Rega sambil mengambil ponselnya 


"sini biar gw yang bawa hp lo, kita selca aj" ajak Reyhan 


"anjirrr"" gw ga nyangka ternyata bener yang di bilang 
orang gw itu handsome" kehebohan Ralva membuat semua 
kakaknya merasa geli melihat sikapnya yang menurut 
mereka sangat alay itu 


"udah ahh lu ga penting, ayo keluar dan buat portal agar 
klan werewolf lain tidak bisa mengganggu veli" jawab 
Ramon sambil membaca mantra dan mengeluarkan cahaya 
merah di tanganya lalu ia arahkan ke rumah milik veli 


"Bentar-bentar gw post di ig kasian fans kita kurang dapet 
asupan" sahut Ralva sambil membuka aplikasi instagram 
dan meng upload selcanya 


liked by @velisya anatasya and 1,965,765 others 
@7 prince lagi jaga istri... vel 


@velisya anatasya: apaan nihh!! 

@gosip hot: wahhh prince kita ternyata udah punya istri 
@nadin : pak guru mau gak sama saya? 

@nadia fitria: nikahh yu mass 

@disyaaaaaa: bukannya ini rumah lo vel? 
@velisya_anatasya 

@lambesma triatmajaya: wah" guru handsome kita udah 
punya istri guyss 

@hotnews smatriatmajaya: hari patah hati nasional guys 
And view all 265,376 comments 


Sekiranya begitulah para fans prince ini 
yang mengejutkan mereka bahwa idol nya ini sudah 
memiliki istri 


"apakah ini sudah cukup aman?" tanya Raga kepada ramon 


"sudahh, aku sudah mengeluarkan semua kekuatanku untuk 
membuat portal ini" 


"ehh Ralva lu ngapain sihh megang perut mulu dari tadi" 
tanya Rayn ke Ralva yang ia lihat dari tafi Ralva selalu 
memegang perutnya 


"ayo cepet balikk gw ga tahan ini pengen mengeluarkan 
batangan mas di pantat gw" sahut Ralva sambil memegang 
perutnya yang sakit itu 


"serigala macam apa lu sakit perut gitu aja lebay" sahut 
Rayn yang tengah merrmehkan Ralva 


"awas aja lu nanti sakit perut gw cincang lu dasar 
pendekk!!!" kesal Ralva ke pada Rayn 


Ke-7 prince itu pun segera meninggalkan rumah veli dan 
kembali menuju kerjaan fullmoon mereka harus mencari tau 
siapa yang telah berani menyakiti istri kecilnya itu 


Kenapa ia tidak bisa mencari keberadaan veli saat itu 
klan werewolf mana yang bisa mengalahkan kekuatan dari 
klan fullmoon 


7 PRINCE POV END 


Mentari pagi membangunkan gadis sma yang sedang 
menikmati mimpi indahnya itu 


Setelah menyesuaikan dirinya lantas veli berjalan menuju 
kamar mandi dan berisap-siap untuk sekolah 

Ya hati ini veli akan mulai sekolah lagi setelah ia libur 
beberapa hari karena sebuah kejadian waktu itu 


Veli pun menuruni tangga dan duduk di kusi di meja makan 
sambil mengoleskan selai di rotinya sat ia asik memakan 
sarapnnya itu ia mendengar suara langkah kaki 


"loh papa... Veli kira siapa bikin kaget saja... Kemna saja 
paa? Baru inget rumah" omel veli yang tengah kesal itu 


"maaf.. Papa hari-hati banyak kerjaan jadi sering tidur di 
kantor" 


"yaudah iya.. Papa udah sarapan?" 


"iya udahh.. Kenapa kamu pulang sih vel? Diem aja di rumah 
gurumu itu" 


"papa ngomong apa sihh papa jual veli ya?" 


"yaaa... Hahahah engga deng...papa seneng aja kamu sama 
mereka papa setuju kok kamu sering-sering aja kesana bila 
perlu jangan pulang " 


"ihhh papa mah gitu bodo ahaa veli berangkat sekolah dulu" 
kesal veli dan langsung mengambil tas nya lalu mencium 
pipi papanya kemudian berjapan keluar untuk berangkat 
sekolah 


"pulang nanti gausah balik boleh ko papa ga marahh 
asalkan kamu ke rumah guru kamu itu hahahaha" teriak 
papa veli dari dalam rumah yang sedang tertawa itu 


Hari ini orang-orang terlihat aneh menurut veli dari mulai 
manusia serigala itu hingga papanya 

Veli sekarang sudah berada di sekolah rasanya dia rindu 
dengan sahabatnya disya 


ingin duduk di kursinya 


"astaga disyaa.. Lu mau bikin gw jantungan ya..Dengan 
suara cempreng lu itu?" sahut veli dengan kesal kepada 
sahabatnya itu 


"hehehe... Lu kemana aja sih ga pernah sekolah gw chat 
juga ga di bales" 


"sorry gw waktu ini ke luar kota ama bokap gw" 
"ohhhhh... Tau gak vel?" 
"enggak... lu kan belum cerita" potong veli 


"ihhh peetanyaan gw jangan di potong dulu" kesal disya 
kepada sahabatnya 


"iya ya sorry..emang apaan?" tanya veli 
"waktu lo ga sekolah setiap hari Iycan nanyain lo mulu" 
"ohhhhh" 


"yampun veli cuma oh doang??" tanya disya sambil 
menjitak kepala veli 


"awww sakit begoo" kesal veli ke disya 


"lu sihh ada cowo ganteng nyariin lu malah bilang ohh 
doang" 


"yaudah biarin ajaa napa sihh" 


Setelah percakapan singkat itu mereka lalu duduk di 
bangku mereka karena bel pelajaran sudah berbunyi 


Jam pelajaran telah usai para siswa banyak yang pergi ke 
kantin untuk mengisi perut mereka dan ada juga beberapa 
yang diam di kelas 

Saat ini veli bersama disya sedang berada di kantin untuk 
mengisi perut mereka yang tengah meminta jatah untuk di 
isi 


"vel lu mau pesen apa? Biar gw yang pesenin" tanya disya 
kepada veli 


"samain aja kaya lo" 


"okee" 
Setelah itu disya langsung memesankan makanan 
semwntara veli mencari tempat duduk yang kosong untuk 2 
orang 


Saat veli sudah duduk dia melihat ke-7 gurunya eh ralat ke- 
7 manusia serigala itu masuk ke dalam kantin 


"Wahhhhhh aaaaaaaaa" 
Terikan para siwi saat melihat guru tampannya itu masuk ke 
dalam kantin 


"bapak ganteng deh" 
"bapak mau gak jadi pacar saya" 
"bapak ntar main bareng yuk" 


"bapak ini terbuat dari apa sihh sampe seganteng itu" 
"inilah titisan surga yang sebenarnya" 


Begitulah sekiranya para siswi meneriaki gurunyu itu veli 
akui dia sangat tampan tapi veli merasa risih tentang pujian 
yang berlebuhan itu 'mereka terlalu berlebihan' batun veli 


Saat gurunya itu di kerumuni para siswia yang notabennya 
adalah gadis-gadis yang genit di SMA triatma jaya ini veli di 
kagetkan dengam seseorang yang menepuk bahunya 


"uhhh Iycan... Gw kaget tauu" ucap veli sambil mengelus 
dadanya yang jantungnya hampir copot itu (eaaa dramatis 
amat sii) 


"hehehe sorry vel kamu kemana ajaa?" tanya Iyccan kepada 
veli 


"dia ke luar kota ama bokapnya" itu bukan veli yang 
menjawab tapi sahabtnya disya yang baru datang 
membawa makanan pesanan mereka dan menaruhnya di 
atas meja 


"ohhhh aku chat juga kamu ga bales" tanya Iycan kepada 
veli 


"sorry soalnya gw off beberapa hari" sahut veli 
"Io ga mesen makanan?" tanya veli ke Iycan 


"engga.. Ngeliat kamu makan aja aku dah kenyang kok" 


"ekhemmm mon maap ni yee kali pacaran jan di sini isi 
ngomong aku kamu an lagi, mau muntah nih gw perut gw 
jadinya ga bisa memproduksi apa yang gw makan" sahut 
disya yang panjang itu dengan raut wajah yang kesal 
karena dia seperti obat nyamuk 


"mulai deh lu lebayya dis" sahut veli sambil menjitak kepala 
sahabatnya itu 


Tampa merka sadari Aurel sedari tadi memperhatikan 
merkea dari arah pintu masuk kantin 

Aurel sangat marah ia mengepalkan tanyannya ia tidak suka 
jika Iycan bedekatan dengan veli 

Mulai saat ini kebencian Aurel ke pada veli semakin besar 
dia tidak tahan lagi ia lalu menghampiri mereka 

Belum sampai di sana Aurel sudah menghentikan 
langkahnya karena ia melihat werewolf fullmoon aka 
gurunya itu dia belum berani melawan merrka karen klan 
fullmoon adalah klan yerkuat di anatara manusia serigala 
"siall!!!" umpat Aurel dengan mata yang memerah ia 
dengan cepat berlari pergi meninggalkan area kantin 
menuju tempat lain untuk meredakan emosianya itu 


Saat veli tengah asik mengobrol dengan disya dan juga 
Iycan ke-7 gurunya itu mengampirinya dan Rayn menarik 
tangannya hingga veli hilan keseimbangan dan langsung 
menubruk dada Rayn 

'wah jantung gw bermaslaah' batin veli saat merasakan 
jantungnya berdetak sangat kencang 

Kemudian veli menengok ke atas dan ia mendapati Rayn 
yang tengah terkekeh itu 

Kemudia veli menyadari hal itu dan langsung melepaskan 
pelukan itu dan meposisikan badanya dengan benar 


"apaan sihh narik-narikk!"jawab veli kesal walaupun 
sebenarnya saat ini dia gugu ia tidak tau mengapa ia bisa 
menjadi seperti ini 


"kamu ke ruangan kami, kamu belum membersihakan 
ruangan kami jangan pernah lupakan tilugasmu karena 
kamu masih menjadi asisten kami, mengertii!" kata Rega 
sambil memprrhatikan smirk nya yang membuat veli 
berindik ngeri itu 


"jangan memaksa dia.. Dia belum makan" sahutan Iycan dan 
membuat para prince melihat ke arahnya 


"kamu sudah selesai makan kan? Jadi kamu mau apa masih 
di sini? Kamu kan ketua osis jadi harus mengerjakan banyak 
tugas sana pergi ke ruangan osis jangan memberi contoh 
yang buruk kepada siswa lain” sahut Reyhan yang 
sebenarnya menyuruh Lycan untuk pergi karena ia tidak 
suka Iycan mendekati istri kecilnya ini 


Kemudian Iycna pergi meninggalkan merkwa dia tidak ingin 
membuat masalah saat ini walaupun dirinya sedang 
cemburu melihat kedekan veli dengan mereka ternyata 
Iycan sudah benar" mencintai veli 


Kemudian Rayn menarik tangan veli dan membawanya ke 
luar dari kantin menuju ruangannya veli pun pasrah 
walaupun ia menolak dengan sekuat tenaga ia tidak akan 
bisa karena apa yang di katakan para manusia serigala ini 
harus di turuti tampa ada bantahan 


"woeee bentarr ini siapa yang bayarrr!" teriak veli saat 
melihat teman beserta gurunya itu pergi meninggalkannya 
begitu saja 


Kemudia semua menoleh ke arah sumber suara dan... Para 
merek(prince) itu pin melihat ke arah Radar 


"apaaa?! Ge lagii yang uruss? Gini amatt hidup gw dahh.. 
Velii kamu jangan bermesraan dengan mereka tampa saya" 
kesal Radar kepada saudaranya itu karena kalau soal 


beginian pasti dirinya lah yang selalu di utus 

"udah sono pergii" 

Kemudian mereka pun pergi dan meninggalkan Radar yang 
harus mengurus bentina satu ini 


"pakk bayarr dong... Bapak kan udh bawa temen saya jadi 
bapak arus bayar ini" perintah disya kepada gurunya itu 


"ya ini uangnya " radar pun memberikan uang 50 ribu 
kepada disya 


"wahh pakk kurang ini mahh kan bapak sudah bawa temen 
saya jadinya kan saya jadi sendirian tambahin lah pak" 
tawar disyaa 

"udahh ini" ucap Radar sambil mengeluarkan uang 50ribu 


"wahh gini dong tengkyu ya pakk.. Bapak baik deh udah 
ganteng baik lagii" ucap disya sambil memasukan uang 
100rb yang di kasi gurunya itu 


"ini lagi 100 ribu karena kamu sudah memuji saya" ucap 
Radar sambil memberikan uang itu ke pada disya 


"asikkkk nihh gini aja gw tiap hari bisa jadi holkay nih gue" 
jawab disya dengan mata yang berbinar melihat uang yang 
di kasi gurunya itu 


"iya ga papa uang saya kan banyak saya nafas aja dapet 
uang saya muntah saja keluar uang" sahut Radar yang 
tengah menyombongkan dirinya itu 


"sombongg amattt!" sahut disya 


Kemudian Radarr meningalkan disya yang tengah mengelus 
elus uang nya itu 

Radar pergi meninggalkan area kantin menuju 
keruangannnya sebelum saudaranya itu bermesraan 


dengan istri kecilnya tanpa diaa... Dia sangat tidak ingin hal 
itu terjadi dia juga harus dapat jatahh 


Maaf gaje 

Typo bertebarannn 

Sengaja ga di kasi visual yang cewek biar kalian 
berkhayal sendiri 


Kuy lahh kasi vote 


Btw kebenaran 2 aku undur jadi part selanjutnyaaaa 
oke tengkyu 


KEBENARAN 2 


Hari ini ke-7 prince dan veli sedang berada di ruangan 
mereka setelah pertentangan barusan veli langsung duduk 
di sofa di ruangan itu 


"ini makan" ucap Ralva sambil memberika veli makanan 
"kan tadi udah makan" sahut veli 


"makan itu tidak sehat... Kamu kan baru sembuh jadi kamu 
harus makan makanan yang sehat" 

jawab Ramon sambil menyendok makanan dan langsung 
mengarahkan ke mulut veli 

"aaakkkk dulu sini" veli terkekeh mendengar apa yang 
barusan di katakan oleh Ramon 


"gini dong kalo senyum kan cantikk jangan jutek mulu" 
sahut Radar 


"apaan sihh loo" sahut veli kesal 

"nanti pulang sekolah kamu ikut saya" ucap Rega ke veli 
"ngga nanti gw mau pulang aja" 

"nggak ada bantahann" 


"heran gw kerjaan lo nyuruh- nyuruh mulu kagak bosen 
apa?" sahut veli dengan kesal 


"kalo neng gak mau sama abang aja hayuu" sahut Ralva 
sambil mengendikan alisnya 


"neng neng mulut lo..lo pikir gw apaan? Sini mulut lo gw 
gampar" sahut veli kesal mendengar gurunya itu 


memanggilnya dengan sebutan neng 


"veli your language..." potong Reyhan sebagai orang yang 
paling tua di situ 


"biarin aja Rey kalo di gamparnya pake bibir kan gw sukaaa" 
sahut Ralva tang tengah senyum senyum itu entah apa 
yang dia pikirkan mungkin dia memikirkan bibirnya yang 
tengah menyatu dengan bibir veli (awasss adegan 1841H) 


"Rey Rey lo pikir gw adek lo apa gw ini abang lo werewolf 
durhaka emang" sahut Reyhan sambil menjitak jidatnya 
Ralva 


"selow dong bang sakit tauu" kesal Ralva yang tengan 
memegang jidatnya yang memerah akibat jitakan dari 
Reyhan 


Yang lainnya termasuk veli tertawa melihat kelakuan mereka 
Tapi ini lucu anak terakhir dari ke-7 saudara ini berani 
melawan anak pertama notabennya adalah abangnya ini 
Veli menyadari jika mereka itu tidak selalu menyebalkan 
ada kalanya mereka bercanda dan bertengkar ealaupun 
pertengkaran mereka tidak terlalu serius malahan di mata 
veli jika salah satu dari mereka bertengkar dengan yang 
lainya itu terlihat sangat lucu 

'andaikan gw punya saudara' batin veli 


"udah jangan gitu nanti kita bikin anak aja kamu mau?" 
tanya Rayn sambil mengelus rambut veli 


"gw knpa?"tanya veli bingung 


"Njirr tu mulut kapan kapan di saringg ya anak anak lo pikir 
gw buka jasa buat bunting anak apa" kesal veli 


"ohh ya satu hal yang kamu harus tau kalau kita juga bisa 
membaca isi hati kamu, cuma kamu" sahut Ramon kepada 
veli 


"jadi selama ini kalian bener manusia serigala? Anjir"""""" 
jadi selama ini kalian tau apa yg gw omongin yang gak bisa 
orng denger??" 


"iyaa lah masa kamu masih ga percaya sama kita" 


"anjirr dah lah gw pergi ntar jangan jangan lu baca pikirin 
gw lagi bayyy" 


Setelah mengatakan itu veli pergi keluar dan menutup pintu 
hingga menimbulkan suara yang kencang 

Veli sengaja menutup pintu dengan keras lantaran dirinya 
sangat kesal dengan gurunya itu 

Ahhh veli benar benar malu apalagi ia sering memuji 
gurunya itu sangat tampan 


Niatnya veli sekarang adalah pergi ke jelasnya karrna hari 
ini ia mendapatkan pelajaran sejarah yang di ajarkan oleh 
pak selamet walaupun veli itu anak IPA tetapi dia juga dapat 
pelajaran peminatan yaitu Sejarah dan ekonomi 


'mudah-mudahan pak selamet belum ke kelas' batin veli 
sambil melangkah di koridor sekolah menuju kelasnya 
Belum sampai di kelasnya tangan veli sudah di tarik oleh 
seseorang 

Seseorang itu membekap mulut veli dan membawanya 
menuju gudang sekolah 


"ngapain lo bawa gw kesini? Lo mau nyakitin gw lagi?" 
tanya veli 


"mungkinn...." jawab seseorang itu 


"gw ini ada salah apa sih sama lo? Lepasin gak jangan iket 
tangan gw" berontak veki sambil melepaskan ikatan 
tanganya di kursi yang di ikat seseorang itu 


"salah lo banyakk vel! Lo udah ngerebut cowok gw! Lo udah 
rampas dia dari tangan gw dan gw benci orang yang udah 
ngambil apa yang gw punyaa dan gw ga akan ngebiarin 
orang yang udah ngerebut milik gw hidupnya tenang" 


"gw? Ngerebut cowo lo? Kapann?" 


"sejak Iycan kenal sama lo dia putusin gw tau apa yg dia 
bilang waktu dia putusin gw? Dia bilang kalo dia itu suka 
sama lo!" 


"AUREL lu salah paham.. Gw ga suka sama Iycan gw ga ada 
hubungn apa apa sama dia" 


"ngapain lo sekolah lagi? Gw seneng lo ga sekolah gw tau lo 
itu bukan keluar kota tapi lo di kerajaan fullmoon kan?" 


"lo kenapa bisa tauu?" tanya veli yang merasa terketut 
mengapa aurel bisa mengetahui hal itu 


"Io ga perlu tauu intinya lo jauhin Iycan atau hidup lo gak 
amaan" 


"terserahh lo mau ngomong apa intinya gw ga suka sama 
Iycan!" bentak veli 


"Io nge bentak gw? Kenapa lo ga mati aja sih? Kalau lo gak 
di lindungi oleh mereka lo udah gw bunuhh!" ancam aurel 
sambil menarik rambut veli 


LYCAN POV 


Gw disuruh sama guru bp buat ngambil vas bunga di 
ruangan penyimpanan barang di sekolah 

Ribet juga jadi ketua osis gw jado ga bisa bebas ma temen 
dan keejaan gw setiap hari ngurusin ini itu apalagi kalo 
udah ada pentas pentasan so pasti gw bisa bisa gak pulang 
saking sibuknya 


Gw rasanya pengn ngasi tau veli kalo sebenarnya gw itu 
terpaksa jadian sama Aurel karena bokapnya dan ayah gw 
temenan ayah gw mau gw deket sama Aurel dan gw 
terpaksa lakuin itu supaya ayah gw ga marah 


Tapii... Gw ga ada hak ngasi tau veli semua tentang itu gw 
takut veli beranggapan kalo sesuatu yang itu gak penting 
buat dirinya lagian veli udah tau kalo gw dama Aurel udah 
putus 


Gw harap veli bisa mencintai gw seperti gw mencintai diaa 
tapi kenapa veli selalu bersama klan werewolf fullmoon itu 
sebenarnya siapa veli? Kenapa gw ga bisa liat masa lalu veli 
Gw harap yang gw takuti itu gak benar 

(nah lo rahasia lagi ) 


Saat gw berjalan gw denger ada suara keributan di dalam 
gudang 

Gw penaasaran otu suara siapa sepertinya suara itu gw 
kenal sebelum gw masuk gw memastikan gw ngelihat dari 
jendela siapa itu 

Gw terkejit ternyata di dalam gudang ada veli yang di ikat 
dan di jambak oleh Aurel 

Tamba ba bi bu gw langsung masuk dan mendobrak pintu 
yang di kunci daro dalam 


BRAKKKKKKKK 
"AURELIIIIII apa yang lo lakuin" gw berlari menghampiri 


mereka dan tangan gw Refleks mendorong aurel 
menggunakan tenaga dalam 


"ycann tolong lepasin gw..." lirih veli sambil berusaha 
melepaskan ikatan tali yang mengikatnya 


"kamu ngapain bisa di sini sama aurel" tanya gw sambil 
melepaskan tali yg mengikat veli 


"gw yang bawa dia kesini"belum sempat veli melanjutkan 
ucapannya sudah di potong oleh Aurel 


"ngapain lo bawa dia kesinii? Ngapain lo ngiket diaa?! Lo 
mau mapusss?!!!"bentak gw dengan keras ke Aurel 


"Io ngapain belain dia sihh seharusnya lo belain gw... Disini 
gw yang tersakiti atas sikap lo yang memutuskan hubungan 
kita sepihak demi cewek macam ini" Marah veli sambil 
menunjuk ke arah veli 


"ADA APA INI!" itu suara pak Rega 

belum sempat gw melanjutkan perkataan gw langsung di 
potong oleh kedatangan pak Rega eh ralat maksud gw Rega 
dari klan fullmoon mungkin dia terkejut melihat semua ini 
ini 


"veli kamu kenapaa?" tanya Rega dan langsung mengampiri 
veli dan memeluknya 

"maaf saya terlambat... Kamu ada yang terluka?" tanya rega 
ke veli veli hanya menggelengkan kepalanya cepat itu 
terlihat sangat imut di mata gw tapi perasaan sakit muncul 
melihat veli yang di peluk posesive oleh Rega 


"maaf pak saya gak sengaja melihat aurel.... 


"sudah pernaj kami peringatkan kamu kann!! Jangan sakitin 
veli!" bentak Rega ke aurel 


Lantas rega langsung menyuruh gw untuk membawa aurel 
pergi dari sini 

Dia mengisyaraykan lewat matanya yang menyuruh gw 
membawa aurel pergi dari sini 


Setelah itu gw langsung membawa Aurel pergi sangat 
cepatt bahkan gw melihat veli terkejut melihat apa yg gw 
lakuin 

Gw gak perduli lagi walaupun veli mengetahui identisas 
gw... Gw gak mau identitas gw di tutup tutupi gw harus 
ngasi tau semua buat orang yg gw sayang 


Seyelah itu gw langsung membawa Aurel ke belakang 
sekolah dan langsung mendorongnya hingga jatuh ke tanah 


"awww apa yang lo lakuinn! Lo jahat can lo jahatt.. Hikss" 
ucap Aurel di sela sela tangisanya 


"gw peringatin sekali lagi lo kita udah putus! Gw ga cinta 
sama lo! Lo ngergi kann?! Jangan ganggu veli karena dia 
gak ada hubunganya sama hubungan kita! Kalo lo macam 
macam lagi gw pastiin ayah lo dan pasukan klan werewolf 
yang lo punya akan gw basmii" setelah itu ge pergi 
meninggalkan Aurel 


"jangan tinggalin gw aaaa gw benci veli ahh gw bencii" 
teriakan Aurel yg gw denger dari kejauhan 


LYCAN POV END 


Setelah perdebatan itu aurel dan Iycan pergi sangat cepat 
dna itu membuat veli terkejut 

Dan Rega menutup cepat mata veli agar dia tidak melihat 
sepenuhnya 

"udah nanti saya jelasin" jelas rega dan langsung membawa 
veli pergi dari tempat itu 


"cepat ambil tas kamu" laluvtemui saya di parkiran" 
"ehh ngapain?" 


"ya ambil aja saya mau mengajak kamu pergi akan saya 
ceritakan semuanya" 


"gak mau! Baru aja sekolah di suruh pergi lagii ngatut 
ngatur bangett sii" 


"tidak ada penolakann ayo vepat 10 menit lagi saya tunggu 
kalo telat kamu saya hukum" 


Setelah itu veli langsung berlari menuju kelas dan 
mengambil tasnya 


Untung saja saat dia sudah sampai di kelas kelanya nya 
tidak di ajar oleh guru yg mengajar sekarang 


"woee vel lu kemana aja? Lama bener sihh" tanya disya 
kepada veli 


"ntar gw ceritain gw pergi dulu kalo ad guru yg dateng 
nanyain gw bilang aja gw ada keperluan" setelah 
mengatakan itu veli dengan cepat mengambil tasnya dan 
berlari meninggalkan kelas 


"lah lah lah vel woee tega bener lu ma gw" teriak disya yang 
memanggil sahabatnya 


"kenapa tuh veli?" 
Suara orang itu sangat dekat dengan kuping disya sehingga 
membuat diaya terkejut 


"anjirr Riooo ngapain si lo! Ngagetin gw aja pegi lo duduk di 
bangku lo sana jan deket deket" marah veli sambil mengusir 
Rio yg ada di dekatnya 


"sombong bener lu... Gw sumpahin lo suka ama gw" sahur 
Rio sambip meninggalkan bangku disya 


"bodo amattt!!" 


Veli sudah sampai di parkiran ia tengah mencari keberadaan 
Rega 

Setelah ia menemukan keberadaaan orang itu lantas veli 
menghampiri rega yang tengan bersandar di mobil sport 
miliknya 


"ayo masuk" ajak Rega 


Kemudian veli masuk dan duduk di samping rega kemudian 
rega melajukan mobilnya 


"mau kemana kita?" tanya veli 


"nanti saya jelaskan tapi hari ini kita harus pergi membeli 
sesuatu dulu" 


"okee terserah hmm ayo jelasin yang tadi" 


"ohhh soal mereka?" 


"iyaa buruan" 


"mereka manusiia serigala sama seperti saya... Klan mereka 
bawahan saya.. Sebaiknya kamu menjauhi Iycan saya tidak 
suka kamu dekat dengan dia" 


"apa!!!! Mereka manusia serigala?" teriak veli 


"hyaa sura kamu pelankan, kuping saya sakit gausah 
terkejut gitu" 


"sumpah sumpahh berapa banhak manusia serigala yang 
ada di sekolah?? Jangan bilang kalo sekolah itu semuanya 
adalah manusia serigala?" 


"Jangan sok tau manusia serigala di sekolah itu cuma kami 
Iycan dan aurel dan 2 orang lagi" 


"2 orang lagi? Siapa?" 
"nanti juga kamu tau" 


"ihhh nyebelinn... Tapi kalain gak bahaya kan? Kalian gak 
berniat buat gw celaka kan?" 


"ngapain? Kamu itu istri kami" 
"kami siapa?" 
"7 prince wolfs" 


"anjirrr sekali lagi lo ngomong kalin suami gw gw tampoll... 
gila apa ni orang gw dikata berlaki 7 aneh.....ohh ya yang 
lain mana?" 


"mereka ada keperluan" sahut Rega bohonh 
Sebenarnya yang lain tengah mencari tau orang yg 


mencelakai veli karena keberadaan beki sudah di cium dan 
ini bahaya untuk veli 


"ohhhh" 


Kerrtttttttttttt 


"loh ko berhenti sii" tanya veli kebingungan sebab mobil 
yang mereka naiki berhenti tiba tiba 


"nggak tau, ayo keluar coba saya cek" setelah Rega 
mengatakan itu mereka lantas keluar dari mobil dan rega 
mula mengecek keadaan mobilnya 

"sepertinya mobilnya rusak lagi" 


"yaudah benerin" 
"saya nggak bisa biasanya ini tugasnya Radar" 


"anjirr Radar mulu itu orang apa internet? Selalu di gunain 
tuh orang kaya robot" 


"dia werewolf.... Ayo sebaiknya jalan kaki saja" 


"jalan kaki? Panas panas kaya gini? Lo kan katanya orang 
kaya ngapain ga suruh pembantu lo bawain mobil lagi 
sihhh" 


"jalan kaki itu lebih romantis" 
"romantis apaan capek iya adaa" 


"kamu ini lemah sekali hari hari ini biasanya ngelawan mulu 
ga pernah lemah masa jalan kaki segini aja lemahh lagian 
tempat yang saya mau membeli sesuatu sudah dekat" 


mereka berjalan kaki 

Sedaru tadi Rega menanyai veli hal ini hal itu tetapi veli 
masih diam saja masih tidak mau membuka suaranya 

Rega pikir sepertinya istri kecilnya ini sedang marah terlihat 
dari cara merek berjalan dimna Rega berjalan di depan dan 
veli di belakanya tidak nau di sampinya padahal sudah 
beberapa kali Rega menarik tubuh veli agar berada di 
sampinya tapi veli langsung kembali ke belakang..begitu 
saja terus ahh Rega sudah mulai risih dan... 


"ayo lari..... 


Setelah mengatakan itu Rega langsung menarik tangan veli 
dan membawanya lari di atas trotoar yang di sampinya di 
hiasi oleh pohon yang sedang berbunga mereka terus 
berlari... seperti biasa veli selalu berhalusinasi 

'wahhh ini nih Romantis kaya adegan flm korea ini mahh' 
Batin veli lalu tersadar akan sesuatu 

Bahwa si Eega ini mampu membaca pikiranya 


"eh lo denger yaa? Nggak tadi itu gw ngebatinya salahh 
sorry" ucap veli di sela sela mereka sedang berlari 


Rega hanya tersenyum mendengar itu dan mereka lantas 
fokus pada aktifitas berlarinya 


Setelah Rega merasakan bahwa istri kecilnya ini sudah 
merasakan kelelahan rega memutuskan untuk berhenti 


"loh ko berhenti?" tanya veli 


"kenapa? Kamu masih mau menikmati adegan seperti flm 
korea?" 


"ihh apasih itu tadi gw salah ngebatin" 


"ayo beli minum.. Kamu mau minum apa" 


"kita beli es buah kakek itu aja yukk kasian ga ada yang 
beli" ajak veli sambil menunjuk seseorang yang sudah lanjut 
usia tengah berjualan es buah 


"giliran minum di pinggir jalan kamu mau tapi di suruh jalan 
di pinggir jalan kamu ga mau anehh" 


"yaudah sihh ayo cepet haus nihh" 


Kemudian mereka berjalan mengampiri kakek yang 
berjualan es buah itu 


"kek es buahnya satu yaa" pinta rega kepada penjual 
"iyaa den tunggu sebentar" sahut kakek penjual itu 
"Ioh ko satu? Lo ga beli" tanya veli ke Rega 

"saya kan gak haus.. Yang haus kan kamu" 


"apa jangan jangan lo ga bisa makan makanan manusia 
ya?" tanya veli yang kaget mengingat dirinya dulu suka 
menonton flm ganteng ganteng seriga dan si tristan 
vampire itu tidak biaa memakan makanan manusia dan dia 
juga tidak menyangka bahwa di jaman ini masih ada 
manusia serigala ia pikir itu hanya mitos 


"jangan sok tauu" sahut Rega sambil mendorong pelan 
kepala veli 
"saya tidak haus" 


"plis dehh gausah ngomong saya saya kalian itu sama ya 
suka nhomong pake saya saya kaya ngomong ama pejabat 
aja" 


"pake saya itu lebih romantis" 


Setelah itu es buah yang di pesan itu datang dan veli 
langsung memakannya 

Rega tak menyangka bahwa istri kecilnya ini mau makan di 
pinggir jalan dan selalu kasihan melihat orang yang lannjut 
usia yang sedang berusaha mencari nafkah untuk 
keluarganya 

Saat veli makan es buat itu mata Rega tak lepas dari veli ia 
melihat cra makan veli cara mengunyah dari veli ahhh 
sepertinya bibirnya veli adalah narkoba untu Rega karena 
dia sudah merasa seperti kecanduan 


"ahh kenyang..." ucap veli sambil mengelu elus perutnya 


"nih pak buangnya" ucap Rega sambil mengeluarkan 10 
lembar uang yang berwarna merahh 


"ini kebanyakan den es buahnya cuma 10 ribu bukan 1 juta" 
sahut kakek itu dan mengembalikan uang itu ke Rega 


"gausahh ambil ajaa" 


"terima kasi den terimakasi banyak" ucap kake itu yang 
gembira dan menangis 


Veli mengangkat jempolnya untuk apa yang di lakukan Rega 


"kakek doakan semoga kalian berdua langgeng hingga ajal 
menjemput" 


Veli sedikit risih mendengar itu walaupun ia juga berharap 
seperti itu heheheh tapi apakah kakek itu tidak sadar jika 
seorang guru tengah berjalan bersama muridnya apalagi 
veli sedang menggunakan pakaian sekolah 


"gausah berharap kita kan sudah besama ayo kita lanjut 
jalan lagi dikit" 


Ahh veli saat ini merasa sangat malu atas apa yang ia 
fikirkan barusan bisa bisanya otak ini berkata begitu lain 
kali veli harus menyaring otaknya terlebih dahulu 


Kemudian mereka berjalan dan mereka berhenti di sebuat 
pusat belanja yang di agungkan oleh para kpop 


"AAAAAAAAAAAAA ini kan pusat merchandise kpop 
terbesar di indonesia" teriak veli yang kegirangan karena ia 
di ajak ke tempat yang selama ini ia inginkan 


sebenarnya ia mampu membeli semua yg ia inginkan hanya 
saja auahnya tidak mengijinkan untuk membeli barang 
seperti ini karena veli selalu diajarkan untuk tidak boros 
kepada sesuatu yang kurang penting 


"ayo masuk kamu bolej membeli apa yang kamu inginkan" 


Setelah rega mengatakan itu lantas veli loncat dan 
memeluk bergelantung di badan Rega sangat erat 
kelihatannya seperti anak monyet yang sedang 
begelantungan di tubuh ibunya 


"yaampun cwoknya ganteng ko mau ya sama cewe yanga 
neh kaya gitu" 


"cwoknya ganteng banget sih" 
"itu si cwok pacar yang cewe bukan sih" 


"njiir gw pengen cwok gitu udah ganteng mau nemin 
pacarnya beli barang kpop""" an lagi" 


"Yaampun ganteng bangett inikah yang dinamakan titisan 
surga? 


"yang cwok mau ga sihh sama gw" 


"pen gw tikung rasanya?" 
"kyaaaa kaya oppa korea" 
"kaya taehyung bts kyaaa" 
"cewenya ngemaluin" 


Setelah veli mendengarkan pujian untuk Rega dan 
keburukan tentangnya dari orang orang yang berada di 
sekitarnya lantas veki turun dari tubuh Rega 


Saat veli sudah melihat sekeliling ia terkejut ternyata 
banyak mata sudah melihat ke arah Rega ternyata 
ketampanan rega bisa membuat wanita berkumpul seperti 
anjing yang tengah kelaparan 

Sampai sampai yang veli lihat ada yang sampai pingsan dan 
banyak yang mimisan seperti awal gurunya ini masuk ke 
dalam sekolahnya 


Setelah itu veli langsung melepaskan tasnya lalu menutup 
wajah Rega dengan tasnya dan membawa rega ke tempat 
yang lebih sepi 


Setelah mereka sampai ke tempat yang lebih sepi 


"kamu kenapa nutup wajah saya? Kamu cemburu ya ngeliat 
banyak orang orang yang memuji ketampanana saya?" 


"sok tau lo gw cuma mau ngelindungin lo dari cabe cabeann 
tadi" sahut veli asala 
"sana duduk di ujunga aj gausah kemana mana" 


Kemudia Rega berjalan menuju sofa yang ada di sudt 
ruangan 


(tampilan Rega saat duduk di sofa di sudut ruangan) 


Awasss typo bertebarannn 
Njirrr 3000 kata 


Bagi vote lahh 
Cape inii say :v 
Vote beberapa aing up lagi 


UPSET OR LOVE 


Sudah satu jam Rega duduk dan menunggu veli 

Entah apa yang di beli olehnya 

Sebenarnya Rega sengaja membawa veli ke sini karena ia 
tau jika istri kecilnya itu sangat menyukai semua tentang 
korea bahkan Rega tau bahwa negara impian veli adalah 
korea Rega juga tau boyband kesukaan veli adalah BTS dan 
salah satu member dari mereka ada yang mirip dengannya 
'Banyak yang bilang begitu' gumam Rega sambil senyum 
senyum sendiri 


"bilang apa?" 


"astagaaa velii" rega terkejut Rega sambil mengusap usap 
dadanya entah sejak kapan gadis ini sudah ada di depannya 


"gausah lebay dehh... Nih bawa barang belanjaan gw" ucap 
veli sambil memberikan Rega keranjang belanjaan veli 


"cuma segini?" tanya Rega sambil melihat brlanjaan veli 
"yaaa... Ayo ke kasir bayar duluu... ingett lo yang bayar" 
"iyaa sayang" 

"ngomong sayang sekali lagi gw gampar nihh" 


"yaudah sihh jangan marah" 
"ohh iya ini apa yang kamu beli" tanya Rega sambil 
mengambil salah satu barang itu 


"owhhh itu lighstick bts... Lighstick exo... Lighstick 
got7..lighstick nct..lighstick seventeen...ligstick black 
pink... Lighstick ikon dan ini lighstick Red velvet" ucap veli 
sambil menunjukan satu satu barang yang dibelinya 


"kamu sebenernnya suka yang mana sih? Ko belinya semua 
satu aja udah cukup veli" 


"kalau bisa semua kenapa harus satu?" 
Setelah veli mengatakan itu mereka langsung berjalan 
menuju kasir untuk membayar 


Setelah sampai di kasir veli langsung menurunkan barang 
belanjaanya 


"nih mbak.. Yang bayar dia ya mbak" ucap velii sambil 
menunjukbke arah Rega 


"berapa totalnya?" tanya rega 


"totalnya RP 8.370.000.00 mas" Sahut mbak kasir yang 
matanya tak lepas dari rega 


'njirr gatel amat ni tukang kasirr dasar ga bisa liat yang 
bening dikit langsung ke sem sem' batin veli sambil melirik 
mbak kasir itu 


"ini" sahut Rega sambil memberikan black card miliknya 


Setelah mereka selelesai membayar ralat setelah Rega 
selesai mebayar barang yang di beli oleh veli Rega langsung 
mengambil barang yg sudah di bungkus itu 


Saat Rega menoleh ke arah veli dan Rega merasakan veli 
masih menoleh mbak kasir itu yang ternyata masih melihat 
ke arah Rega sambil senyum senyum ahh sepertinya istri 
kecilnya ini tengah cemburu 


Tampa aba-aba Rega langsung mengangkat tubuh veli dan 
menggendongnya ala bridal style 
"Ayo sayang kita pulang!" teriak Rega agar semua 


mengetahui bahwa ia sudah memiliki kekasih agar yang lain 
tidak bisa menatapnya agar veli tidak cemburu 


"apan nihh lepasin gakk!!" teriak veli sambil berontak agar 
Rega mau melepaskannya 


"AAAAAAHKKKKKKKKKKKK" 
"so sweet bangetttt" 

"udah ganteng sweet pulaa" 
"ihh yang cowo gemesinn" 


Teriakan itu membuat veli malu 
'anjirr muka gw udah ga ada harganya sekarang' batin veli 
yang malu akan perlakuan Rega yang seperti ini 


"emang muka kamu ada harganya? Kalo ada nanti saya beli" 
sahut rega sambil terkekeh pelan 


"ishhhhh" kesal veli dan memukul dada Rega 

Setelah itu rega langsung membawa veli keluar dari pusat 
perbelanjaan ini 

"ini udah di luar sampai kapan mau gendong gw?" 


Setelah veli mengatakan itu Rega langsung menurunkan 
veli tenyata dari tadi banyak pasang mata yang melihat 
mereka 

Ahh entahlah intinya veli sekatang merasa malu dan ingin 
menenggelamkan wajahnya ke lubang buaya sajaa 


"kamu mau langsung pulang apa pergi lagi? Kalo mau pergi 
lagi ga papa saya siap 24 jam asalkan sama kamu" sahut 
Rega sambil mengedipkan satu matanya 


"najissss... Udah pulang aja lagian ini udah sore bentar lagi 
malem" 


"pulangnya mau jalan kaki atau panggil taxi atau saya 
suruh pembantu saya buat kirimin mobil?" 


"taxi aja udah" 
"taxinya mau taxi yang biasa atauu...... 


"ribet banget sih lo! Dari pada banyak ngomong mending lo 
panggil taxi!" kesal veli 


Setelah mereka mendapatkan taxi mereka lantas naik dan 
menuju rumah veli dalam perjalanan mereka tidak ada satu 
pun yang memulai pembicaraan hingga mereka sampai di 
Rumah veli 


"loh loh ngapain ikut turun?" tanya veli kebingungan saat 
Rega ikut turun dari taxi 


"saya mau masuk ke rumah kamu" 


"gak gak gaboleh pergi lo udahh gw mau istirahaat ini" usir 
veli sambil mendorong tubuh Rega 


"iya iya saya pergi tapi kiss dulu" 
"kiss apaan ga mauu udah sana pergi" 
"ga mau kalo ga kiss" 


"yaudah terserah mau lo diem disitu terus terusan gw ga 
masalah bay gw mo masuk" 


Setelah mengatakan itu veli langsung melangkahkan kaki 
nya masuk baru saja veli melangkah memasuki gerbang 


rumahnya 


Rega langsung menarik tangan veli dan membawanya ke 
dekapannya 

1 

2 

3 detik 


CUPPP 

Rega langsung mecium bibir veli 

Saat veli masih belum sadar dari keterkejutannya Rega 
langsung ber inisiatif untuk pergi agar veli tidak 
memukulinya 


"udahh... Aku pergi dulu gaa bye sayang" ucap Rega lantas 
berlari menggunakan kekuatannya 


"woeee dasar lo guru sialann arghhhh!!!!" kesal veli dan 
langsung masuk ke dalam rumahnya 


Saat veli membuka pintu rumahnya lagi lagi dia dikejukan 
dengan sosok ayahnya yang sudah berdiri di depan pintu 


"papahhh! Ngagetin tau gak sihh" kesal veli 


"cieee yang habis ciuman.. Gimana rasanya? Enak yaa?" 
Ledek ayahnya 


"apaan sihh siapa juga yang ciuman" 


"itu tadi apaa? Papa liat lo dari balik jendela hehe anak papa 
udah dewasa aja apa mau nikah? Papa nikahin aja yaa? Biar 
papa cepet gendong cucu" 


"apasihh papa ahh udah velu mau ke kamar dulu capek" 


"ehh itu yang kamu bawa apa? Banyakk banget" 


"kepoo" 


"cie di beliin sesuatuu sekalian aja kamu mintanya anak 
siapa tau kalian bikin terus.... hehehe" 


"ihh papa apaan sih dah ah males" 


Lantas veli pergi meninggalkan ayahnya menuju kamar 
Setelah sampai di kamar veli langsung mandi setelah mandi 
ia langsung memakai baju tidur doraemon kesukaannya 

Dan langsung membaringkan tubuhnya lalu menuju alam 
mimpi 


Sinar matahari pagi menerpa kulit mulus milik veli yang 
masih berbaring itu lantas mengerjapkan matanya lantas 
dia bangkit dari tempat tidurnya dan langsung pergi menuju 
kamar mandi dan bersiap untuk berangkat sekolah 


Setelah selesai dengan semuanya veli langsung turun ke 
bawah untuk menemui ayahnya yang tengah sarapan 

Saat veli sudah di bawah ia tak menemukan ayahnya 
mungkin ayahnya itu sudah berangkat kerja 


Setelah selesai sarapan veli langsung memakai sepatu pink 
miliknya dan mengambil tas coklat miliknya yang ber merek 
GUC*I dan mengikat rambutnya asal hari ini dia ingin 
mencepol rambutnya karena sudah bosen di gerai terus 

bodo amat dengan peraturan yang ada di sekolah jika tidak 


boleh memakai sepatu berwarna veli tidak peduli ia hanya 
ingin memakai apa yang dia inginkan 


Setelah itu veli langsung keluar dari rumahnya dan 
langsung memanggil taksi menuju sekolahnya 


Setelah sampai di sekolah veli langsung berjalan pergi 
menuju kelasnya saat ia berjalan banyak pasang mata yang 
nelihat ke arahnya dengan tatapan yang tidak suka dan 
sinis 


"VELISYAAAAAAAAA" 
Teriakan orang yang veli kenal tengah memanggil namanya 
itu langsung membuat veli menolehh 


"apaan sih teriak teriak" 


"sini ikut gw" disya menarik tangan veli dan membawanya 
menuju mading sekolah 
"liat vel" 


Veli terkejut saat melihat apa yang terpajang di mading itu 
Ituuuu fotonya saat sedang di gendong oleh Rega di pusat 
perbelanjaan 

Siapa yang tega melakukan ini? Siapa yang memfoto ini? 


"yYaampun velisya anatasya sekarang lo jadi suka om om ya? 
Lo kan orang kaya ko mainya ama om om sih? Udah miskin 
ya" sahut Aurer yang berada di situ 


"eh jaga ya mulut lo!"sahut disya kesal mendengar ucapan 
Aurel 


"eh bentar deh ini kan pak Rega bukan sih? Guru biologi 
kita yang ganteng itu? Yaampun lo deketin guru yaa?? Biar 
nilai lo bagus? Hahahaha murahan amat lo jadi cewek" 


Veli sudah geram mendengar apa yang dibicarakan aurel 
yang tidak tidak tentang dirinya tanyanya menggepal keras 
dan tangannya hendakk menampar Aurel tapi do tahan oleh 
seseorang 


"ada apa ini?!" 

Itu suara Ralva yang muncul dari kerumunan dan menahan 
tangan veli yang hendap menampar Aurel 

"siapa yang pasang foto ini di sini?!" tanya Ralva dan 
langsung mengambil fto itu dari mading 


siwa berindik ngeri dan langsung bubarr 
"itu gak bener" ucap veli sambil menundukan kepalanya 


"ikut sayaa" 

Setelah Rega mengatakan itu ia langsung menarik tangan 
veli untuk ikut dengannya 

"duduk" veli langsung duduk di sofa di ruangan ke-7 
gurunya itu 


"veli? Kenapaa nunduk gitu? Tumben dia kesini? 
Hukumanya udah selesai kan?" tanya Ramon yang 
kebingungan melihat veli yang seperti itu 


"nih liatt" ucap Ralva sambil menunjukan foto tadi 


"emang ya si Rega ga pernah mikir tu orang main gendong 
anak orang di tempat umum" 
Ucap Radar sambil menjitak kepala Rayn 


"awwww sakitt anjir ngapain lu jadi jitak gw!" omel Rayn 
yang jadi sasaran kekesalan Radar 


"hehehe maap gw salah sasaran" jawab Radar sambil 
nyengir 


"udah udah veli kamu kembali ke kelas" 
Sahut Rega 


"enak bener ngusir ngusir gw di ajak ke sini buat apa kalo 
ujungnya bakal di usir" sahut veli kesal dan langsung 
berjalan keluar dan menutup pintu dengan kasar 

"ishhh dasar guru nyebelinn!" kesal veli lantas pergi menuju 
kelasnya 


"ihhhhh" 
"nyebelin amat sih tu orang ngapain coba gw di ajak ke 
sana tapi gw di usirr" kesal veli lantas duduk dibangkunya 


"Io kenapa sih vel? Dateng dateng ngoceh ga jelass" tanya 
disya yang heran melihat kelakuan sahabatnya ini 


"keseh tau gak gw sama tu guruu" 


"vel lo jadian ya ama pak Rega ganteng? Lo ko ga bilang ke 
gw sihh ahh" kesal disya 


"asal lo...itu tu ga sengajaa kaki gw ke kilir waktu ituu dia 
ada di sana terus dia nolongin gw" bohong veli ia tak ingin 
sahabatnya ini tau kalau veli kemarin pergi bersama Rega 


"dengan berat hati gw percaya" 
"ohh iya tadi ada guru gak?" 


"nggak amann kelas kosong... Skuyy lah ke kantin gw laper 
ini gw" 


"gasss" 
"buruan pake helmnya" 


“"ngapainn? 


"tadi katanya gass" 
"anjir lo begonya ga ilang ilang" 


Setelah itu mereka langsung menuju ke kantin 

Sepeeti biasa disya akan memesan makanan dan veli akan 
mencari tempat duduk 

Veli di sekolah hanya mempunyai satu yaitu disya dan 
sebaliknya disya pun begitu sedangkan yang lain? Itu hanya 
sebatas teman atau lebih tepatnya patner sekolah 
sedangkan disya dia adalah teman di mana veli selalu 
berbagi suka maupun duka 


"nih pesenan lo" sahut disya 


Lantas mereka makan saat veli tengah asik makan Lycan 
berlari kearahnya 
"vel bisa bicara sebentar?" 


"iya" 
"tapi gak di sini" 
"terus? Dimana" 


"ikut aku bentar" 


"woee mau kemna? Enak bener mau ninggalin gw lagi 
kemarin di tinggal sekarang di tinggal lagi" kesal disya 


"Io bayar aja duluu gw pinjem veli bentar" 
Setelah mengatakan itu Lycan langsung membawa veli 
menuju belakang sekolah 


"anjir lahh gini amat sih hidup gw selalu di ditinggal" kesal 
veli sambil memakan batagor miliknya 


"gw duduk sini yaa" suara itu membuat disya menoleh 


"ga bolehh pergi lo sanaa ganggu aja" kesal disya 
"ga mau tempat yang lain udah penuh" 


"Rioooo lo buta yaa?? Noh banyak nohh tempat duduk yang 
kosong sono pegii" 


"manaa? Semua itu penuhhh...penuh dengan cinta kitaa" 


"najiss gw pergi gak lo!? Kalo gak gw tusuk nih ya pake 
garpu" 


"aelahh iya iyaa galakk benerrr orang ganteng kaya gw aja 
lu tolakk" 


"ganteng apaan muka lo kaya belut aja di bilang ganteng" 


"njirrrr jahat amat" 


Setelah veli dan Iycan sampai di belakang sekolah mereka 
lantas duduk di bawah pepohan yang besar 
"mau ngomong apa?"tanya veli memulai pembicaraan 


"kamu udah tau soal aku?" tanyaa Iycan ragu ragu 


"udah... Gw kira lo manusia biasa teenyata enggak pantes 
aja lo sakit waktu nyentuh gw dan lari" 


"hmmmm kamu ga kecewa kan sama aku?" 


"ngapain gw kecewa?" 


"iya juga ya hehe" 

"owhh iya Aurel juga manusia serigala kan" 
"iyaa... Sebab itu juga aku dulu jadian ama diaa" 
"karena dia sama sama manusia serigala?" 
"bukann tapi karna bokap jodohin kitaa" 


"owhhhh... Yaudah yuk ke kelas bentar lagi mau bel" 

Ajak veli lantas Iycan mengangguk dan mereka berdua 
langsung menuju kelas 

Saat veli sudah sampai di kelas ia dikejutkan oleh Rayn 
yang sudah berada di kelasnyaa 

'astaga ko gw lupa kalo sekarang dapet pelajaran dia sihh' 
batin veli yang kesal dengan dirinya sendiri mengapa dia 
bisa lupa aeperti ini 


"kemna ajaa? Kamu tau kan ini jam pelajaran saya?" 
"maaf pak saya habiss.... 


"udahh saya tak terima alasan kamu sekarang berdirii di 
depan" 


"iya yaa" 


Saat veli tengah di hukum mata Rayn tak lepas dari veli itu 
membuat veli sangat kesal bisa bisanya menghukum veli 
'awas lontar gw tendang titit lo' batin veli 


"apaaa kamu mau nendang titit sayaa?!" 


"hmm bapak ngomong sama siapa ya perasaan dari tadi gak 
ada yang ngomong" tanya dimas sang sekretaris 


"nggak nggak saya cuma latihan akting"bohong Rayn 


"ohhhhhhhhhhh" jawab semua murid yang merasakan 
keanehan pada guru tampannya yang satu ini 


"udahh kerjain sana jangan liatin sayaa" ucap Rayn dan 
membuat semua siswa langsung memalingkan wajahnya 
dan mengerjakan tugas yang diberikan 


Tok 
Tok 
Tok 


"permisi pakk" 
"kamuu? Ngapainn?" 


"hari ini kelas saya di sini pakk saya sudah meminta surat 
pindah kelas" sahut Lycan sambil memberikan surat kepada 
Rayn 


"yaudah kamu duduk pojok paling belakang.. Jangan di 
belakang velii tapi di belakang si Rio" sahur Rayn dengan 
ekspresi dingin dan menunjukan tidak sukanya kepada 
Iycan 


"APAAAAAA?!!!!" sahut semua siswa bersamaan 


"apa kalian? Ya terserah sayaa dongg!!... Jawab Rayn yang 
kesal melihat muridnya ini 


Typo bertebarann 
Cerita gajelasss maap 
Bagi vote lahh aku cuma minta vote ajaa 


Semoga suka 


you like 


Setelah jam pelajaran Rayn selesai 

Lantas digantikan jam pelajaran prakarya yang di ajar oleh 
bu Risma guru yang selalu ber make up menor ini pun 
masuk ke dalam kelas XII ipa 2 kelas dimana veli berada 


Saat jam pelajaran berlangsung mata Iycan tak pernah lepas 
dari veli 

Lycan sengaja pindah ke kelas ini karena ia ingin selalu 
dekat dengan veli gadis yang berhasil mencuri hatinya 
Walaupun guru BK sudah melarangnya untuk pindah tapi 
Iycan memaksa dan guru BK tidak bisa menolak karena 
Iycan adalah siswa terpandai dan banyak mendapatkan 
penghargaan dan selalu bisa membanggakan SMA triatma 
jaya ini apalagi pangkat dia di sekolah ini adalah seorang 
ketua osis sehingga guru BK tidak bisa menolak keinginan 
Iycan 


Saat mata Iycan masih tertuju pada veli 

Bu Risma tak sengaja melihat ke arah Iycan saat ia 
menjelaskan 

Bu Risma pun memanggil Iycan beruang kali tapi masih 
tidak terdengar olehnya hingga kemudian 


Saat mendengar hal itu tatapan Iycan dari veli langsung 
teralih dan menatapa bu Risma 
"ehh iya bu?" tanya Iycan keheranana 


"kamu ini kenapa? Dari tadi ibu panggil panggil tapi ga 
nyahutt" tanya bu Risma ke Iycan 


"maaf bu saya tadi mikirin soal yang ada di buku ini bu" 
bohong Iycan sambil menunjukan sial yang ada di bukunya 


"ohh yasudah... Nanti ibu jelaskan yang itu kamu perhatikan 
saja penjelasan soal yang ibu berikan sekarang" 


"baik bu" 


Setelah itu bu Risma kembali menjelaskan soal tentang 
proses pembuatan kerajinan guci yang dibuat 
menggunakan kardus bekas di depan 

Rio yang berada di depan Iycan pun menoleh ke belakang 


"woii enak bener lo kaga di hukumm... Kalo gw boro boro di 
maafin palingan udah di suruh bersihin wc sampe jam 
pelajaran dia selese" sahut Rio kepada Lycan 


"RIO!!!" teriak bu Risma 
"eh iya bu kenapa?" 


"kamu ini malah ngobrol cepat keluar dan berdiri di depan 
kelas" sahut bu Risma 


"tuh kan bener kena lagi gw... Begini amat nasib gw dah" 
bisik Rio pelan 

"ya bu iya" setelah itu Rio langsung ke luar kelas dan 
berdiri di ambang pintu sambil hormat 


1 jam pun berlalu dan kelas pun sudah selesai 

Setelah bu Risma keluar dari kelas Rio langsung masuk ke 
dalam kelas 

Yang riuh karena tengah mencari kelompok untuk 
mengerjakan tugas yang di berikan oleh bu Risma karena 
karena 1 kelas isinya 40 siwa maka kelas ini di bagi menjadi 
10 kelimpok dimana 1 kelimpok berisi 4 orang 


Semua tengah riuh memilih kelompok banyak yang 
meminta satu kelompok dengan Iycan karena ia adalah 
siswa yang pandai 


"vel gimana nih? Masa kita kelompoknya cuma berdua" 
tanya Disya kepada veli karena mereka belum menemukan 
orang yang mau masuk ke kelompok mereka 


"yaudah sanss aja ntar juga ada yang masuk ke sini kalo gak 
ke bagian kelompok" 
Sahut veli enteng sambil mengambil tasnya 


"gw boleh masuk ke kelompok kalian gak" suara itu 
membuat veli dan disya terkejut 


"Iycan? Lo bener mau masuk kelompok kita?" tanya disya 
yang masih belum percaya 


"iya boleh kan?" tanya Iycan sambil melihat veli dan disya 


"aing juga mau ikutt aing ga dapet kelompok" suara Rio 
yang langsung berdiri di sebelah Iycan 


"ihh apaan sihh lo kutil kuda udah ah gw ga mau kelompok 
ama loo" sahut disya sambil menunjuk ke arah Rio 


"sayang gitu banget sih ntar aku kelompok ama cewek lain 
lohhh mau kamu mau? Aku di godain cabe cabean kamu 
ikhlass?" manja Rio yang terkeaan lebay yang langsung 
merangkul Disya 


"ihhh lepas.... Najiss tau ga sihh" sahut Disya kesal dan 
langsung menjauh dari Rio 


"udah udah oke kalian kelompok ama gw" sahut veli 
menghentikan keributan 


"terus ngerjain tugasnya dimna? Kapan?" tanya disya ke veli 


"di rumah gw aja" 
"Io kan juga mau nonton run bts epsd 102 yaudah sekalian 


aja" 

"minggu aja" 

"jam 3 sore gimana?" tanya veli 
"okelahh" sahut mereka bersamaan 


"jangan lupa ya siapin makanan gw mau numpang makan 
soalnya" Pinta Rio ke veli 


"miskin banget sihh lo" sahut disya yang tengah kesal 


"ihhh sayang kenapa sih sensi mulu ke aa yaudah aa pulang 
duluan ya sayang jangan rindu aa ya rindu itu beratt biar si 
dilan sama mile aja jangan kita" sahut Rio sambil menoel 
pipi Disya dan langsung pergi ke luar kelass 


Saat mereka tengah berjalan di koridor sekolah sambil asik 
berbincang membahas tugas yang akan mereka kerjakan 
besok seseorang menarik tangan veli 


"apaan si pak" tanya veli kepada Rayn yang menarik 
tangannya 


"ayo ikuy saya" sahut Rayn yang masih menarik tangan veli 
menjauh dari Disya dan Iycan 


"disya gw cabut duluann!" teriak veli kepada sahabatnya itu 


"iyaa lagian gw udah biasa di tingalllll" teriak disya 


Rayn membawa veli ke parkiran 
Saat sampai di mobil Rayn langsung membuka pintu mobil 


dan langung menyuruh veli untuk untuk masukk 
Tapi veli tidak mau dan ia menjauh dari mobil 


"ngapain sii? Gw bisa pulang sendiri naik taxi" kesal veli 


"nggak ada penolakan" setelah mengatakan itu Rayn 
langsung menggendong tubuh veli dan memasukannya ke 
dalam mobil 


Setelah mereka sudah berada di dalam mobil Rayn 
oangsung melajukan mobio menuju rumah veli 
Dalam perjalanan tidak ada yang membuka suara bahkan 
veli enggan untuk bicara dalam hati jika ia melakukan itu so 
pasti Rayn akan mendengar semua ucapannya 


Di sela sela perjalan mereka veli sengaja mencuri curi 
pandang ke arah Rayn 
Ternyata Rayn cukup imut dan manis batin veli 


"iya saya tau saya tampan" 

setelah Rayn mengatakan itu veli langsung memalingkan 
pandangannya dan merutuki dirinya sendiri 

Beberapa menit kemudian 

'krukkkk' perut veli langsung berbunyi dan Rayn langsung 
menoleh ke arah veli 


"kamu laper?" tanya Rayn singkat 
"hehehe iya" malu veli sambil memukul pelan perutnya 
"yaudah kita makan dulu" 


Lalu Rayn membawa veli ke restoran itali 

Lantas mereka masuk ke dalam restoran yang bernuansa 
cream yang sangat indah dan seragam para pelayan hingga 
dekorasi ruangan pun khas italia 


Saar mereka masuk banyak pasang mata yang mrlihat ke 
arah mereka terutama pelayan wanita yang tak henti 
hentinya menatap genit kepada Rayn 


Mereka duduk di kiri berdekatan dengan jendela kaca yang 
besar 

'sungguh romantis' batin veli 

Setelah itu Rayn langsung memanggil pelayan dan 
mememesan 


"kamu pesen apa?"tanya Rayn ke veli 
"eee... Samaain aja deh" 

"hmm kamu pikir ini kantinn" 
"yadudahh sihh ya" 


"pasta carbonaranya 2 wine 1 sama air putih 1" pinta Rayn 
kepada pelayan dan pelayan pun langsung peegi 
meninggalkan mejea mereka 


"ko beda sihh? Terus yang minum ai putihnya siapa?" tanya 
veli 


"kamu lah masak saya... Kamu masih kecil ga boleh minum 
wine" 


"kalo gak boleh wine kan bisa pesen yang lain" 
"air putih baik untuk kesehatanmu" 


Setelah mengatakan itu veli tidak mau membuka suaranya 
lagi dan hakirnya meteka tidak ada yang memulai 
pembicaraan 

Veli merasa risih karena sedari tadi mata Rayn selalu 
menatapnya seolah olah veli adalah mangsanya 


(tatapan Rayn saat menatap veli) 


Rayn masih menatap veli ia menyembunyikan senyumnya 
saat ia sadar bahwa istri kecilnya ini tengah risih sedari tadi 
karena ia terus menatapnya 

Beberapa saat kemudia pelayan wanita datang dan 
membawa pesanan mereka dan meletakanya ke atas meja 
Veli masih kebingungan saat wanita ini belum pergi juga 
dari mejanya 


"kenapa mba? Ada yang kurang?" tanya veli ke pada 
pelayan itu 


"hehh maaf... Boleh minta fto gak mas? Soalnya mas nya 
ganteng kaya jimin bts"tanya mba prlayan itu ke Rayn 


"boleh mbak silahkan bawa orangnya sekalian" jawab veli 
dengam semangat tapi kenapa dadanya sedikit terasa 
sesak? Ah entahlah pikirnya 


"gak" jawab Rayn singkat 


"sok banget.. Ayo mbak duduk disini sebagai awal 
pendekatan kalian" ucap veli ke mbak pelayan yang 
menyuruhnya duduk di kursi veli dan veli pun pindah ke 
kursi di sebelah Rayn 


"hehh iya mkasi" jawab mbak itu dan langsung duduk di 
kurai yang di berikan oleh veli 
"kalian pacaran ya" tanyanya kemudian 


"enggak mbak" 
"dia ini om saya" jawab veli 


"owhhh udah nikah belum" tanya mbak itu sambip 
memegang tangan Rayn yang langsung di hempaskan kasar 


oleh Rayn 


"Raynn" 

"maaf mbak om saya emang suka gitu" sahut veli 'nih mbak 
mbak cantik juga sexy perkataannya cukup sopan tapi 
gayanya udah kaya cabe cabean rok yang sangat ketan dan 
baju seragam yang kancing atasnya di pamer gunung kali 
eh tapi masih gedean gunung gw sihh... Ini Rayn nafsu ga 
sih ama mba ini kan penampilannya kek gitu cwo mna yabg 
ga nafsu liat begituan' batin veli 


"hmppp hahahahahaha" 

tawa Rayn yang membuat mbak prlayan itu dan veli 
langsung meliriknya aneh 

Dan betapa bodohnya veli tadi berbicara dalam hati ahh 
sudah pasti dia menertawakan apa yang sudah ia katakan 
tadi, mengingat gurunya ini bisa mendengar kata hati veli 


"heheheh maaf mbak dia rada aneh" 
"dia udah nikah mbak tapi bentar lagi dia ma istrinya mau 
cere kok" ucap veli menghalihkan perhatian 


"iya ini istri saya" 

Ucap Rayn yang langsung menarik kepala veli yang duduk 
di sebelahnya dan langsung mencium bibir veli 

Dan itu membuat mbak pelayan itu terkejut dan langsung 
pergi meninggalkan kedua orang yang tengah berciuman ini 


Ciumannya masih berlangsung hingga kemudian veli 
tersadar saat Rayn berhenti menciumnya dan berbisik di 
telinganya 

"gimna enak?" bisik Rayn di telinga veli yang sontak Rayn 
mendapatkan tonjokan keras dari veli di pipinya 

"awww" ringis Rayn 


Segltelah itu veli langsung keluar dari restoran 
meninggalkan Rayn dan langsung masuk ke dalam mobil 


Dan di dalam mobil sudah ada rayn dan veli Rayn langsung 
melajukan mobilnya 

Selama perjalanan tidak ad percakapan diantara mereka 
Hingga Rayn kesal dengan keadaan sunyi seperti ini 


"kamu marah sama saya" tanya Rayn kepada veli 
"coba aja lo pikir sendiri" 


"maaf" 
"gimana ciuman saya? enak?" 


"enak bener ngomongnya ya lo pikir aja lo nyium gw di 
restoran yang udah pasti banyak orangnya dan lo tadi gak 
liat? Banyap pasang mata yang ngelihat kita barusan" 


"yaa maaf tapi kalo saya cium kamu di tempat sepi boleh?" 
“"nggakkkk" 


Krttttttt 

Tiba tiba Rayn menghentikan mobilnya dan langsung turun 
dari mobil tampa sepatah katapun dan tampa berbicara 
dengan veli dan kemudian veli ikut turun ingin melihat apa 
yang sedang terjadi 


Betapa terkejutnya saat veli turun ia melihat ada 2 serigala 
yang berusaha menyerang Rayn 

Veli sangat takut sekarang i lantas mngambil kayu yang ada 
di sebelahnya dan langsung menghampiri Rayn Dan 
langsung melempar kayu yang ia arahkan ke 2 seeigala itu 


"VELI!!!" 
"jangan keluar masuk ke dalam mobil sekarang" 


"ahhhh gw.... 
Belum sempat veli melanjutkan ucapannya seekor serigala 


muncul dari arah samping veli dan langsung menerkam veli 


kecilnya yang di terkam 


Lantas Rayn langsung mengeluarkan sinar merah di dahinya 
dan muncul gambaran serigala di dahinya yang berwarna 
merah 

Setelah melihat itu para serigala ketakuktan karena yang ia 
serang adalah werewolf fullmoon yaitu prince werewolf 
paling kuat diantara werewolf lainnya kemudian para 
serigala itu langsung menghormat di depan Rayn dan pergi 
meninggalkan rayn 


Veli yang menyaksikan hal itu sangat aneh dan langsung 
melihat ke arah tanngannya yang terluka akibat 
cengkraman dari serigala tadi 

Rayn yang melihat itu pun langsung menghampiri veli dan 
langsung menggendonnya dan membawa masuk kedalam 
mobil 


Di dalam mobil Rayn langsumg mengbil kotak P3K yang 
sengaja ia siapkan 

Dan langsung menuangkan alkohol ke kapas dan langsung 
mengobati luka veli 


Saat tengah asik mengobati luka veli 

Veli mentap detail wajah Rayn yang mulus di mata veli Rayn 
ini tampan dan terlihat sangat imut 

Dan veli pun melihat tangan Rayn yang juga imut itu 

'muka imut sampe tangan juga imut'batin veli 


"iya saya memang imut" 

"kamu ngapain keluar dari mobil? Tadi itu berbahaya" 
"jangan ulangi lagi" sahut Rayn sambil membereskan kotak 
obat 


"maaf lagian lo ga ngasi tau kalo ada serigala" 
"saya takutnya nanti kamu bakal ketakutan" 


"eh iya tadi ko bisa ngeluarin sinar merah di dahi? Terus 
serigalanya lari? Rmang semua manusia serigala punya 
sinar itu?" tanya veli yang masih belum memahami tentang 
manusia serigal 


"lihat aja nanti suatu saat juga kamu akan tau" 
"ihhh werewolf nyebelin" 


Kemudian Rayn langsung melajukan mobilnya lagi menuju 
Rumah veli 

Dan hakirnya sudah sampai di rumah veli dan veli pun 
langsung turun dari mobil 


"veliiii" panggil Rayn yang turun dari mobilnya 
"ngapain? Gw ga terima tamuu udah sono pulang" 


"nggak... Saya cuma mau bilang saya gak nafsu sama 
pelayan tadi" 


"lah terus?" tanya veli pura pura tidak mengerti 


"ya gitu" 

"ohh ya sepertinya kamu benar gunung kamu lebih besar 
daripada pelayan itu" ucap Rayn dan langsung masuk 
kedalam mobil dan melajukan mobionya sebelum istri 
kecilnya itu mengamuk 


"DASAR GURU NYEBELINNNNNN!!!!!" teriak veli sambil 
mengacak rambutnya dan langsungasuk ke dalam rumah 


Ceritanya gajelas 
Banyak typo 

Maaf ga nge feel 
Jangan lupa vote yaaa 


work in group 


Hari minggu adalah hari dimana veli bisa bersantai-santai 
menikmati hari libur tampa adanya tugas sekolah 

Tapi hari ini tidak ada hari itu karena hari ini veli harus 
mengerjakaan tugas kelompok di rumahnya 


Sebenarnya veli saat ini ingin membuat kue untuk ia 
sediakan kepada temanya nanti 

Kemudian veli langsung menuju ke dapur untuk memvuat 
kue saat ia sampai di dapur dan menge cek kulkas dan dan 
laci tapi tidak ada bahan bahan untuk membuat kue 


"ahh terpaksa nih harus keluar beri bahan makanan" ucap 
veli pelan 

Lantas veli langsung masuk ke dalam kamar untuk 
mengganti baju 


Saat ini veli tengah memakai celana jeans hitam panjang 
dan baju crop sehingga menampakan bodynya yang sangat 
bagus dan ramping dan rambut yang di ikat asal sehingga 
memperlihatkan leher jenjang dan putih milik veli dan 
memakai sepatu balenciaga berwarna coklat sehingga 
memperlihatkan tampilan atau outfit casual yang ia 
kenakan sehingga membuat dirinya terlihat sangat menarik 
Tidak lupa veli mempoles wajahnya dengan bedak yang 
tipis dan mengoleskan liptin di bibirnya sehingga wajah veli 
terlihat natural 


Saat veli sudah selesai dengan semuanya 

Veli langsung turun 

Saat veli sudah sampai di pintu utama rumahnya veli 

Veli terkejut saat ia membuka pintu ternyata sudah ada 
Iycan yang berdiri sendirian 


"Iycann... Ngapain lo udah disini?" tanya veli yang heran 
mendapati Iycan sudah berada di rumahnya 


'cantik'batin Iycan yang melihat penampilan dan wajah veli 
"hehe maaf aku ga mau telat makanya dateng lebih awal" 
jawab Iycan sambil menggaruk tengkuknya yang tak gatal 


"kecepetan tau ga sihh" 
"owhh ya lo tau rumah gw dari siapa?" tanya veli 


"aku.. 
"stop jangan aku kamu gw risih dengernya" potong veli 
"maaf... Gw tau rumah lo dari buku siswa"jawab Iycan 


"niat banget sih lo gw kira lo kesini sama Rio... Owh iya gw 
mau keluar nih lo mau ikut apa diem disini?"tanya veli 


"gw ikut ya... Gw nitip tas ya" jawab Iycan sambil berjalan 
masuk ke rumah veli dan meletakan tasnya di sofa 

"ayo.. Naik motor gw aja" tawar Iycan sambil menunjukan 
motor ninja berwarna hitam miliknya 


"gausah jalan kaki aja lagian deket" 
Jawab veli lantas mereka berjalan kaki 


Disaat mereka berjalan beriringan tidak ada satupun yang 
ingin memulai pembicaraan bahkan sedari tadi mata Iycan 
tak henti hentinya melihat veli yang berjalan di sampingnya 
bahkan banyak pasang mata yang melihat ke arah mereka 


"can.. Lycannnn" 


"ehhh iya vel kenapa?" jawab Iycan yang tersadar karena 
sedari tadi dia selalu menatap ke arah veli 


"lu kenapa? Natap gw mulu ada yang salah" 


"engga vel aho jalan lagi" jawab Iycan mengalihkan 
pertanyaan 


"jalan apaan orang udah nyampe... Ayo masuk" 

Ajak veli kemudian mereka masuk ke dalam supermarket 
dan veli langsung mengambil troli dan langsung menuju 
tempat persediaan bahan bahan untuk membuat kue 


"mau buat apa?" tanya Iycan saat mereka sudah sampai di 
tempat yang velu cari 


"kue... Kalo lo mau beli sesuatu beli aja" 

"lo bisa buat kue?" 

"ehh jangan salah ya gini gini juga gw pinter masak" 
"iyain aja yang sombong" kekeh Iycan 

"udah nih... Tinggal beli snack aja" 


"ohh yaudah ayo.... Eh sini biar gw aja yang bawa trolinya" 
jawab Iycan sambil mengambil alih troli dari tangan veli 
Lantan mereka langsung berjalan menuju tempat snack 
berada 


Setelah sampai veli langsung mengambil snack tampa 
berpikir snack apa yang ia mau ia menggambil yang dekat" 
dengannya saja hingga trolinya penuh dengan snack 


"udahh ayo ke kasir" ajak veli 
"bener nih belinya segini banyak??ini kebanyakan" 


"Io kaya ga tau Rio aja dia itu the king of mukbang" jawab 
veli sambil terkekeh 
Setelah itu mereka langsung pergi ke kasir untuk membayar 


7 PRINCE POV 


"gimana? rumah yang do sebelah rumah veli udah lo beli?" 
tanya Ramon ke Ralva 


"belum yang punya ga mau jual" sahut Ralva 
"Io gimana sih gitu aja belum selese" kesal Radar ke Ralva 


"gausah di beli lah lagian anak pemilik rumah itu sering 
main ama veli kasian kan kalo veli ga ada temen main lagi" 
sahut Ralva 


"eh bego anak samping rumah veli masih TK oon" jawab 
Reyhan sambil menjitak kepala Ralva 


"gibran!!!!" teriak Raga yang langsung mendapatkan 
tatapan aneh dari saudaranya 
"kenapa? Ada yang salah?" 


"ngapain manggil gibran?" tanya Rega ke Raga 


"gw mau... 
Belum sempat Raga melanjutkan perkataannya Gibran 
sudah ada di hadapannya 


"iya prince? Ada apa memanggil saya?" sahut gibran smabil 
membungkukan badannya 


"cari tau sekarang luna mu sedang apa" pinta Raga dan 
langsung diangguki oleh gibran setelah itu gibran langsung 


pergi dari hadapan para prince 


"kenapa? Ada sesuatu yang terjadi dengan veli?" tanya 
Ramon 


"gw ngerasa sesak aja" sahut singkat Raga 


"udah udah kita tunggu aja informasi dari gibran gw mau 
mandi dulu" sahur Radar yang langsung pergi menuju 
kamar mandi 


Setelah itu prince langsung pergi ke kamar mereka 
Kecuali rega karena ia masih ingin menunggu gibran datang 
untuk menyampailan unformasi tentang veli 


Setelah beberapa menit gibran datang dan langsung 
menemui Raga untuk memberikan informasi mengenai veli 
Setelah gubran sampai di hadapan Raga gibran langsung 
membungkukan badannya sebagai tanda hormat kepada 
prince nya ini 


"bagaimana?" tanya Raga 


"maaf prince luna veli tengah berada di rumahnya dengan 
seorang pria" jawab gibran 


"siapa?" 

"putra dari raja klan Iyfrost" 

"apa yang mereka lakukan?" 

"sepeetinya mereka baru pulang dari berpergian pirince" 
"oke... Kirim 2 penjaga untuk memantau mereka berdua" 


"baik prince" setelah itu gibran langsung pergi dari hadapan 
Radar 


Setelah itu Raga langsung pergi menuju ruangan para 
prince untuk memberitau ini semua 

Setelah Raga sudah berada di ruangannya raga langsung 
duduk di sofa khusus miliknya 

"Iycan dan veli sedang berdua dirumah" 


"ayo pergi ke sana!"suara Reyhan yang langsung di angguki 
yang lain 


"bentar tunggu si Radar selesai mandi" sahut Ramon 


"bentar lagi juga selesai kita tunggu di mobil saja" jawab 
Ralva 


Setelah itu para prince langsung menuju keluar dan masuk 
ke area garasi mobil yang sangat luas mengingat mereka 
adalah seorang manusia serigala yang bisa berlari sangat 
cepat bangkan hitungan detik mereka sudah sampai ke 
tempat yang ia inginkan 

Tapi mereka tidak suka seperti itu karena mereka tidak ingin 
sesorang mengetahui ia adalah seorang werewolf makanya 
ia lebih memilih menggunakan kendaraan seperti mobil 
agar terlihat seperti umumnya manusia biasa 


"loh ko sepi orang orang pada kemana nih"bingung radar 
yang bafu keluar dari kamar mandi dan melihat ruangan 
yang tadinya rame sudah sepi seperti kuburan 

"alahh di tinggal lagi gw ini mahh" setelah mengatakan itu 
dengan cepat radar langsung berlari keluar 


"woii lo pada ngapain ninggalin gw siii jahat amat" kesal 
Radar kepada saudaranya 


"Io mandi apa besemedi? Lama bener"jawab Ralva 


"udah masuk mobil.. Mobil lamborghini yang merah Ramon 
sama Raga... Yang hitam Ralva sama Rega...yang silver gw 
sama Rayn" ucap Reyhan yang tengah membagi mobil yang 
akan mereka naiki 


"terus gw sama siapa?" bingung Radar yang tidak kebagian 
kendaraan 


"mobil kan banyak... Tuh pake mobil yang warna biru" jawab 
Ralva 


"sendiri lagi gw" keluh Radar 
"lain kali gw ajak veli di samping gw" 


Setelah itu mereka langsung memasuki mobil mereka 
masing masing dan langsung pergi meninggalkan rumah or 
istana mereka menuju rumah veli 


7 PRINCE POV END 


Saat ini veli dan Iyan tengan berada di dapur untuk 
membuar kue ralat hanya veli saja yang membuat kue Iycan 
hanya melihatnya saja 

Bukannya Iycan tidak mau membantu veli tapi sat dirinya 
ingin membantu veli tidak mengijinkannya apa boleh buat 
Iycan hanya berdiri bersender pada tembok dekat veli agar 
ia bisa melihat cara veli membuat kue 


"aduh bel nya bunyi lagi" 
"can tolongin bukain pintu dong 


.. Palingan itu disya... Langsung aja tunggu di sofa ruang 
tamu bentar lagi gw selesai" pinta veli sambil menaruh kue 
yang dia buat ke atas nampan yang sudah iya siapakan 


"ehh iya" singkat Iycan kemudian pergi meninggalkan veli 
di dapur untuk membukakan pintu 


Setelah veli selesai dengan segala kesibukannya di dapur 
lantas veli langsung berjalan menuju ruang tamu sambil 
membawa nampan yang berisi kue yang sudah ia buat 
barusan 


"wisss enak bener nihh baru dateng udah di sungguhin kue 
berasa kaya raja gue" suara Rio yang langsung mengambil 
kue yang di bawa veli 


"ini anak di runah ga di kasi makan apa" kesal disya yang 
melihat kelakuan Rio 


Veli hanya tersenyum melihat kelakuan temannya itu 
Setelah itu veli langsung duduk di samping Iycan dan 
membantunya membuat gucci 


Saat veli ingin mengambil kantong plastik yang berisi snack 
yang barusa ia beli 

ternyata Iycan juga ingin mengambil snack dari arah tang 
berlawanan itu alhasil kepala mereka terbentur satu sama 
lain 


"Awww" ringis veli pelan 


"ehh lo ga papa kan vel?" tanya Iycan dengan ekspresi 
khawatir dan tangannya refleks memegang wajah veli 


"ehhh gw ga papa ko" jawab veli kemudian Iycan langsung 
melepaskan tangannya dari wajah veli 


"maaf" ucap Iycan 


"AAAAAAAAAA POKONYA GW IRI SEKECAMATANNNN'" teriak 
disya yang sangat iri melihat aksi veli dan Iycan barusan 


"ehh kenapa? ayang beb mau? Sini aa cium aja" jawab Rio 
yang langsung me manyumkan bibirnya ke arah disya 


PLAKK 
"NAJISSSSSS" ucap disya sembari menamplak bibir Rio 
dengan buku 


"aw aw aw sakit woe kira kira dong mau mukul ntar bibir gw 
yang sexy ini rusak gimana? Lo mau gantiin bibir gw sama 
bibir lo" kesal Rio ke disya 


"udah udah apaan sih lo berdua mending bantuin nih buat 
gucvi biar cepet selesai" kesal veli melihat kelakuan 2 orang 
ini 


"Io kan tau gw ga bisa ngapain selain jadi kefua kelas" jawab 
Rio 


"Io aja ahh nanti gw buat penjelasan materi kita aja" jawab 
Disya 

"vel pinjem laptop lo gw mo nonton run BTS" pinta disya 
yang langsung mengambil laptop veli di meja dn membuka 
aplikasi VLive untuk menonton acara idolnya itu 


"ahh Mana? gw ikut dong gw mau liat kembaran gw si 
teyong BTS" ucap Rio yang langsung melihat dan langsung 
menempel pada disya 


"namanya taehyung bukan teyong bego" 
"ehh ini lagi awas lo jangan nempel nempel ke gw nanti gw 
ketularan bego kaya lo" 


"sombong amat" kesal Rio 
TING TONG 


“siapa ya?" tanya veli heran saat mendengar bel rumahnya 
berbunyi 


"bokap lo?" tanya disya 


"bukan bokap gw lagi ke luar kota" 

"Rio tolong bukain dong... Gw ga bisa ngelepas ini ntar 
buatnya ngulang lagi" pinta Veli sambil memperlihatkan 
rakitan guccinya 


"okeyy" jawab Rio yang langsung berjalan untuk 
membukakan pintu 


Setelah membuka pintu Rio terkejut dengan kehadiran ke 
tuju guru yang di idolakan para cewek cewek di sekolahnya 
"ngapain pak" tanya Rio kebingungan 


(face dan penampilan para prince saat do depan pintu 
rumah veli ) gans bet suami akoh 


Awas typo bertebaran 

Story ga jelas huhuu maklumin ya kalo ada yang 
kurang di mengerti 

Maaf ga nge feel 


Aku minta voteeee 
Vote dolo baru lanjut 
Love: istrinya BTS 


RUSUH 


Para prince langsung nyelonong masuk ke rumah veli tampa 
menghiraukan pertanyaan dari Rio 

Veli yang melihat ke-7 gurunya itu veli langsung berdiri dan 
menghampiri gurunya tersebut 


"ngapain ke rumah gw" tanya veli ke pada gurunya itu 


"kalian ngapain di sini?" tanya Radar kepada Rio dan Disya 
"lalu kamu ngapain di sini?" tunjuk Radar ke arah Lycan 


"lah bapak ngapain ke sini? Ini rumah bapak? Segala 
nyelonong masuk ke rumah orang tampa ijin... Bapakntadi 
ga liat apa saya nanya depan pintu malah ga di jawab 
bapak tau gak sihh rasanya gak di anggep itu sakit!?" kesal 
Rio kepada gurunya itu 


Disya yang tengah duduk di samping Rio pun merasa 
jengkel dan langsung memukul wajah Rio menggunakan 
bantal 

"lebay tau gakkk... jijik gw dengernya" Rio yang mendengar 
itu langsung diam sembari mengusap usap wajahnya 


Veli yang melihat kelakuan dua temannya itu hanya bisa 
menggelengkan kepala 

Lalu veli membalikan tubuhnya 

Tampa ia sadari ternyata sedari tadi ke-7 gurunya dan Iycan 
saling menatap satu sama lain 'sepertinya mereka 
komusikasi lewat intuisi' batin veli acuh 


Setelah selesai dengan acara tatap tapan tadi para prince 
langsung mengalihkan pandangannya dan memilih untuk 
duduk di sofa rumah veli.. 

Veli masih berdiri di posisinya dan melihat ke arah gurunya 
itu.. 


Karena tidak ada yang mau membuka suara terlebih dahulu 
Reyhan merasa kesal dan memulai pembicaraan 


"hkhmmm"deham Reyhan 
"jadi kalian ngapain di sini?" tanya rega sambil menatap veli 
dan teman-temannya 


"ga bisa liat kita lagi buat tugas kelompok? 
Terus kalian ngapain ke rumah gw?" kesal veli ke para prince 


"ehh berani bener si veli ngomong kek gitu ke pak ganteng" 
bisik Rio pelan ke disya 
"udah lu diem aja" sahut disya 


"owhh... kami hanya ingin datang" jawab Radar enteng 


"yaudah sekarang pergi sana gw masih sibuk" jawab veli 
sambil menarik tangan Radar yang tengah duduk tapi 

Saat veli menariknya Radar langsung mengambil alih 
tangan veli dan menarik tangan veli kencang sehingga 
tubuh veli jatuh di pangkuan Radar 

Radar pun mendekatkan wajahnya ke wajah veli 

"gimna? Mau saya cium?" bisik Radar pelan di telinga veli 
Veli yang menyadari hal itu pun langsung bangun dari 
pangkuan radar 


"woiiii lahh mantap lahh pak Radarr romantis bener" teriak 
disya sambil mengarahkan jempolnya ke arah radar yang 
antusias menyaksikan adegan tadi 


"good... Nanti kamu saya kasi 100ribu lagi" sahut radar ke 
disya yang langsung di angguki semangat oleh disya 


"ehh kalian apaan sihh" kesal disya ke pada guru dan 
sahabnya itu "udah ya terserah bapak mau di sini atau 
pulang" sahut veli yang langsung duduk di samping Iycan 
untuk membantunya membuat tugas rangkaian guci 


"ehh kamu ngapain duduk deket deket Iycan... Sini kamu 
duduk di sebelah saya saja" ucap Rega sambil menepuk sofa 
yang kosong di sampingnya 


Veli dan Iycan yang mendengar itu pun langsung menoleh 
ke arah Rega 


Lycan merasa bingung 'kenapa aneh begini' batin Iycan 
Lycan masih belum mengerti apa yang sedang terjadi 
mengapa para prince datang ke rumah veli? Mengapa para 
prince tau rumah veli? Kenapa veli dan mereka terlihat 
sudah saling akrab? Entahlahh Iycan tidak tau hanya saja 
yang ia takutkan adalah bahwa sebenarnya veli itu.... Ahh 
Iycan tidak ingin berpikir yang tidak tidak 


"nggak bisa klo gw duduk di sana ini ngerjainnya gimna?" 
sahut veli kesal 


Rega kemudian berdiri menghampiri veli 

"duduk di sana... Bisa di kerjain sendiri sendiri" jawab Rega 
memberi tatapan intens dan langsung menarik tangan veli 
Tapi kemudia Iycan juga ikut menarik tangan veli 

"kenpa?" tanya rega dingin ke arah Iycan 


"veli harus disini" jawab Lycan dingin 


Alhasil mereka saat ini saling tatap tapan dengan ekspresi 
yang telihay dingin dan lumayan menakutkan bagi veli 

Veli yang melihat adegan ini pun merasa risih 

"udah yaa" sahut veli sambil melepas tangannya dati 
grnggapan 2 pria yang tengan bertatapan ini 

"Iycan.. Gw duduk di sna aja ntar kalo gw ga bisa gw tanya 
lo" ucap veli ke Iycan 


Lycan yang mendengar hal itu pun langsung menatap veli 
dan langsung menganggukan kepalanya sebagai tanda 
persetujuan 


Veli langsung duduk di sebelah Rega dan langsung 
membuat tugasnya 


Rio dan Disya yang melihat adegan seperti ini pun hanya 
bisa melihat tampa membuka suara karena takut mereka 
akan salah bicara 

"eh sya lo nyadar ga sih kita di sini udah kaya arwah yang 
sedang menyaksikan kehidupan manusia? Seperti tidak 
terlihat" bisik Rio pelan kepada disya 


"udah ahh biarin aja mending lanjut nonton run bts" jawab 
disya pelan dan langsung memutar ulang Vidio run bts 


prakarya guci veli sudah hampir selesai tapi veli tidak tau 
harus menempelkan hiasan bungannya ini cocoknya di 
sebelah mana sehingga veli berinisiatif menanyakan hal ini 
kepada Iycan saja 


"Iycan..."panggil veli yang langsung di respon oleh Iycan 
"ini cara nempelnya gimna sih?" tanya veli 


Setelah itu Iycan langsung berdiri dari sofa hendak 
menghampiri veli 


"eitsssssssss" 

"kamu diam saja di sana" ucap Ramon yang menghentikan 
Iycan yang hendak melangkah 

"sini biar saya sajaa" pinta ramon sambil mengambil alih 
guci yang di pegang veli 


Veli hanya bisa diam dia tidak ingin membuka suara dia 
malas berdebat dengan mereka sudah pasti dia akan kalah 


"vel snacknya habis" ucap Rio kepada veli 


"udah habis semuanya?" tanya veli yang di angguki oleh Rio 
sambil tersenyum menampilkan deretan gigi putih miliknya 


"yaudah gw beli lagi" sahut veli 
"aku ikut" pinta Iycan 


"nggak nggak nggak kamu di sini aja biar kami yang 
mengantar veli" ucap Ralva ke Iycan 


"biar saya saja" 
"nggak saya saja" 
"biar saya saja" 
"nggak saya saja" 
"biar saya saja" 
"nggak saya saja" 
"biar saya saja" 
"nggak saya saja" 
"biar saya saja" 
"nggak saya saja" 


Suara veli yang berteriak langsung membuat semuanya 
diam tak berkutik menghadap veli 


"gw cuma belanja di supermarket depan! Bukan ke luar 
nergi! Jadiii ga usah ikut gw bisa sendiri!" marah veli yang 
tengah kesal itu 


"tegep aja gak bisa kamu harus keluar sama kami" tolak 
Rayn 


"aku juga... aku mau nemenin kamu" timpal Iycan 


"udah cukup!!! Ya kali gw pergi ama kalian semua" bentak 
veli 

"oke gini aja Iycan sebagai perwakilan dari guru yang 
terhormat pilih satu ajaa!" 


"yaudah gw aja sebagai orang yang paling kaya" sahut 
Radar 


"gw dong" sahut Rega 

"gw lah" sahut Ramon 

"biar abang yang mewakili" sahut Reyhan 

"gw aja" sahut Raga 

"gw aja di sini gw yang paling imut" sahut Rayn 


"apa hubungannya sama keimutan lo tolol" ledek Ralva ke 
Rayn "udah sama gw aja" 


"ehh laknat bener lu ama abang sendiri" kesal Rayn ke Ralva 


"stopppp okee!!" kesal veli 
"oke Radar ga ada bantahan lagi!!.. Lycan ayo cepet" kesal 
veli dan para prince memilih untuk diam 


"terua kita berdua gimana vel" tanya Disya kepada 
sahabatnya itu 


"udah lo berdua diem aja di sini sama mereka... Gw keluar 
dulu" 

Setelah mengatakan hal itu veli langsung pergi keluar dari 
rumahnya lalu di susul oleh Radar dan Iycan 


Veli berjalan di depan Radar dan Iycan 

Radan yang melihay itu langsung menyusul veli ke depan 
dan memegang tangan veli 

Kemudian Iycan juga menyusul dan merangkul pundak veli 


Radar yangmelihat itu langsung menepis tangan radar dari 
pundak veli. 

Lycan merasa kesal sehingga dia langsung mendorong 
Radar sehingga membuat tangan Radar yang memegang 
tangan veli terhempas 

Veli yang melihat kejadian ini hanya berdehem kasar ia 
sudah lelah melihat apa yang mereka lakukan 


Hakirnya mereka sudah sampai di super market mereka 
langsung masuk 

Dan veli langsung mengambil troli belanja dan langsung 
menuju tempat snack snack berada 


Veli langsung memilih snack dan menaruhnya ke troli 
belanjaannya. 

Setelah selesai membeli semuanya veli langsung pergi ke 
kasir untuk membayar 


Radar dan Lycan yang melihat itu pun langsung menyusul 
veli 


"totalnya 357Ribu kak" ucap mbak kasir itu sambil melirik 
genit ke arah Radar dan Iycan 


Veli yang hendak membayar pun di tahan oleh Lycan 
"biar aku aja" tawar Lycan dan veli menganggukinya 
Lycan mengecek ngecek kantong celananya tapi ia tidak 


menemukan dompetnya di sana Radar yabg melihat itu pun 
langsung menyuri kesempataan untuk memenangkan 
pertandingan merebut hati veli 


"pake BLACK CARD bisa kan mbak?" tanya radar yang 
langsung di iyakan oleh mba kasir 

"nih mba" ucap radar sambil menyerahkan black card 
miliknya 


Setelah itu radar langsung melirik ke arah Iycan sambil 
menunjukan senyum sombong dan licik miliknya 

"dia itu miskin mbaa.. Sok sokna mau bayarin" ucap radar 
ke pada mba kasir sambil melirik sombong ke arah Lycan 


"radar!" bentak veli pelan 
"iya sayang?" sahut Radar pelan 


"diem" sahut veli kemudian 
Radar yang mendengar halbitu langsung menurut dan tidak 
berbicara apapun lagi 


Setelah selesai membayar mereka langsung keluar dari 
supermarket 

Di perjalan pulang Iycan langsung mensejajarkan dirinya 
dengan veli 

"maaf ya yang tadi... Dompet aku ketinggalan" ucap Iycan 
ke veli 


"bilang aja gada duitt" ledek Radar di belakang 


"udah ga papa kan udah ada ATM berjalan" ketus veli sambil 
menyunggingkan senyum licik miliknya 


Radar yang mendengar hal itu pun langsung menghampiri 
veli dan mendekatkan wajahnya ke kuping veli 


"apa kamu bilang? Berani bilang bigitu lagi saya cium 
kamu" bisik radar di telinga veli 


"apasih gw ga ada ngomong apa" bohong veli 


"kamu kira saya tidak dengarr... Ayo berjalan belakangan 
sedikit" 

Setelah itu Raga langsung menarik tubuh veli ke belakang 
sehingga membelakanhi lucan 


"ngapain sih... Udah jangan deket deket" ucap veli sambil 
berusaha melepas pelukan dari Radar 


Radar sidah tahan ingin sekali rasanya ia mencium bibir veli 
yang sangat manis itu 
Lantas Radar langsung mecium bibir veli 


Veli langsung kaget dan diam 

la lumayan menikmati ciuman itu tapi berapa saat veli 
menyadari bahwa mereka sedang berjalan di trotoar 
notabenya adalah mereka berjalan di samping jalan yang 
ramai lalu veli sadar dan mendorong tubuh Radar 


"ehh gila ya lo.. Tau ga ini tu jalanan umum... Ramaiiii!!" 
teriak veli kesall 

Lycan yang mendengar veli berteriak langsung membalikan 
badannya 


"kamu kenapa? Tanya Iycan bingung 


"ehh ga papa ko tadi ada nyamuk nungkrong di bivir gw 
hehehe... Btw jangan di ulang ngomong aku kamunya" 
bohong veli ke Iycan yang langsung di angguki oleh Iycan 
Setelah itu veli langsung menunjukan tatpan kesalnya ke 
arah Radar lalu berjalan cepat meninggalkan Radar 


"SAYANG MAUU LAGIIII" teriak radar 


Lycan yang mendengar teriakan Radar itu pun merasa aneh 
'apa yang terjadi... Mengapa prince memanggil veli sayang' 
batin Iycan penasaran 


DI LAIN TEMPAT 


"dasarrr Radar bodoh" ucap Raga di tengah" keheningan 
dan semua mata pun menuju ke arah Raga 


"kenapa pak? Pak Radar kan ga di sini" bingun Rio yang 
mendengar hal itu 


"gak gakk" jawab Raga 

"hahahahahahahaha ngakak sampai ke surga" ucap disya di 
sela sela tertawanya yang melihat kelakuan aneh gurunya 
ini 

"ahh beb kamu mau ke surgaa?? Kamu jahat ya ninggalin 
AAA sendirian di sini" ucap Rio sambil menyenggol manja 
bahu disya 


"apa sih lo gajelas" kesal disya sambil memukul wajah Rio 
menggunakan bantal 


"ihh pacar sendiri di pukul... Jahaat bet mending di cium" 
jawab radar ke disya sambil menaik turunkan alisnya 


"kapan gw pacaran sama lojaenapp" kesal disya 


Para prince yang menyaksikan itu pun merasa aneh dan geli 
"dasar pasangan ga jelas" ucap Ralva 


"IRI BILANG BOSSS" kesal Rio kepada gurunya itu 


"eh berani ya kamu ngomonh begitu ke saya... Nilai kamu 
saya turunin" 


"ehh jangan gitu dong pakkk" 
"mapussssss hahahah" ledek disya 


Setelah itu veli, Radar, dan Iycan pun datang membawa 
belanjaan mereka 


Para prince sangat bingung melihat ekspesi kesal dari veli, 
ekspresi senang dari Radar dan ekspresi bingung dari Iycan 
Entah apa yang terjadi para prince langsung melihat ke arah 
Raga 

"kenapa tadi?" tanya Rayn yang hanya biaa di dengakan 
oleh para prince 


"biasa ketololan Radar kambuh" jawab Raga 


(cha eun woo as Iycan) hehehe tapi terserah sih mau 
bayanginnya kek apa :) 


Typo bertebaran 
Cerita gajelass 
Mohon dimaklumi guyss 


Bagi vote lahh kalo udah beberapa vote aku up 


(banyak typonya yaa ... Maap aku males nge check 
ulang lagi) 


CUTE BOY 


Pagi ini veli sudah berada di sekolah 

la sengaja datang lebih awal karena semalam veli belum 
sempat untuk mengerjakan pr 

Karena kedatangan tamu tak di undang 


Sesampainya di kelas veli langsung meletakan tas coklat 
miliknya di bangku danengeluarkan buku PR 

Sepertinya sahabatnya Disya belum datang 

Pikir veli 


"woi udah ada yang buat PR belum? Contek dong"teriak veli 


"nihh contek punya gw aja" sahut Lycan sambil ngasi buku 
PR nya kepada veli 


"CIEEEEEEEEEEE" 
Sorakan orang sekelas yang heboh berhasil membuat veli 
dan Iycan merasa canggung satu sama lain 


"ADA APA INI!!!" 

Seketika keadaan kelas menjadi hening ketika mendengar 
suara dari guru musik yang tampan siapa lagi kalo bukan 
BAPAK RALVA VERNANDO YANG TERHORMAT 


"yang lain mana?" tanya Ralva kepada muridnya 
"kenapa diam? Belum datang? Jam segini belum datang!? 
Murid macam apa itu" 


"ehhh bapak ralva yang terhormat ini masih pagi liat jam 
gasih?? Bel masuk sekolah tuh lagi satu jam jadi masih 
lama.. Gimana sihh guru kokk gblk" jawab veli dengan kesal 
kepada ralva, yang langsung di tatap oleh seisi kelas 
mereka kaget dengan ucapan veli itu bagaimana bisa veli 


mengatakan hal seperti itu kepada guru yang notabennya 
adalah guru baru yang killer 


Ralva yang mendengar hal itu hanya mendesah pelan 
Kemudian menghampiri veli dan langsung menarik tangan 
veli dan membawanya keluar 


Veli yang menyadari hal ini pun langsung berteriak keras 
"LYCAN KERJAIN PR GUEEEEE!!" teriak veli snagat kencang 
bahkan suaranya mengalahkan toa di masjid 


Ralvayang mendengar itu pun merasa aneh bagaimana bisa 
di saat seperti ini gadis ini masih memikirkan PR apa gadis 
ini tidak berpikir apa yang akan ia lakukan kepadanya, veli 
tak pernah berubah, batin Ralva 


Ralva membawa veli menuju ruangannya 

Lebih tepatnya adalah ruangan para PRINCE, 

Ralva langsung veli di sofa di ruangan itu, Ralva menghela 
nafas dan langsung dufuk di samping veli 


"ngapain bawa saya kesini?" ketus veli 


"kamu nyebelin” jawab Ralva sambil mengerucutkan 
bibirnya 


Veli yang melihat hal itu pun merasa terkejut dan sangat 
aneh 
Apa yang sebenarnya terjadi pada gurunya ini, pikir veli 


"kamu kok gitu sihhh..lain kali jangan gitu yaa.. Kamu saya 
maafin" ucap Ralva sambil mencium sekilas pipi veli 


"ihhhh!! Apaan sihh... Sana sana ihh jauhh jauh" jawab veli 
sambil mendorong tubuh Ralva 


"kamu masih marah ya sama saya? Karena masalah 
kemarin" tanya Ralva 


"menurut lo?" 


FLASH BACK ON 


rumah veli sangat kacau hari ini, ia tidak tau harus 
bagaimana melihat perselisihan antara manusia seriga 


Bahkan saat ini ingin sekali rasanya veli berteriak dan 
memaki maki para manusia serigala yang menyebalkan ini 
Tapi ia tidak bisa mrlakukan hal itu mengingat ada 2 
manusia uang tak tau apa-apa siapa lagi kalo bukan Disya 
dan Rio 


Saat ini Disya dan Rio tengah menonton RUN BTS di laptop 
milik veli 

Keduanya selalu berdebat sat menonton karena hal dimana 
Rio selalu berkata wajahnya mirup dengan Taehyung yang 
tidak di setujui oleh disya 

dan dimaan disya selalu berbicara bahwa disya adalah istri 
dari jungkook, pacar dari jimin, selingkuhan dari jin, adik 
dari namjoon, mantan gebetan dari jhope, dan mantan 
pacar dari taehyung 


Ahhh betapa kacaunya rumah veli 

Belum lahi aksi tatap tatapan yang Iycan dan para prince 
lakukan 

Veli merasa dirinya ini adalah butiran debu yang tak di 


anggap 


Pusing memikirkan hal itu veli langsung berdiri dari sofa 
Dan melangkahkan kakinya menuju arah dapur untuk 
membuat secangkir teh 

Untuk menenangkan pikirannya yang tengah berat ini 


Di tengah-tengah veli membuat teh 
Ada tangan yang melingkar di perutnya sontak veli kaget 
dan langsung membalikan tubuhnya 


Veli diam di tempat sambil mengerjap ngerjapkan matanya 
Karena saat ini jarak antara wajah veli dan Ralva sangat 
dekat bahkan veli bisa merasakan hembusan nafas milik 
Ralva 


1 detik 
2 detik 
3 detik 


Veli langsung berusaha melepas pelukan dari Ralva 
"ihh lepass" ucap veli sambil berusaha melepaskan dirinya 
dari pelukan erat dari Ralva 


“sttttttt" ucap Ralva yang menaruh jari telunjuknya di bibir 
veli sesekali Ralva mengusap lembut sesuatu yang kenyal 
milik veli yang lembut itu 

Ahh Ralva sudah tidak tahan 


Saat veli masih membeku di tempat, Ralva semakin 
mendekatkan wajahnya hingga tidak ada jarak lagi 


Yang terjadi selanjutnya adalah Ralva berhasil mencium 
bibir veli 

'ahh manis' batin Ralva yang langsung menarik tengkuk veli 
dan memperdalam ciuman mereka 

Hingga saat veli memukul dada milik Ralva karena 
kehabisan nafas. 


Setelah itu Ralva langsung pergi ke ruang tengah dan 
meninggalkan veli yang tengah menyesuakin nafasnya 
Setelah itu veli kembali ke ruang tengah 

Tatapan tajam milik veli langsung mengarah ke aral Ralva 
yang berhasil membuat ralva merasa takut dan 
kebiggungan 


Betapa bodohnya veli kenapa dia tadi tidak teriak sajaaa, 
ahh saat ini veli merasa malu ingin rasanya veli saat ini 
pindah ke planet mars 


"pak Ralva pake lipstik ya?" tanya Rio yang melihat warna 
merah yang sedikit belepotan di bibir milik Ralva 


"ehh ini anuu itu tadi saya makan pedes makanya bibir jadi 
agak merah gini" jawab Radar yang trngah gugup dan 
kebingungan, 


saudarnya yang lain pun menatap tajam dan tengah kesal 
ke arah Ralva mengisyartkan bahwa sebentat lagi tinjuan 
keras akan melesat di tubub Ralva, Ralva yang melihat hal 
itu hanya bisa menyengir kepada saudara saudaranya itu 


Veli pun langsung memalingkan wajahnya sambil 
menghapus liptin yang menempel di bibirnya 

'ahh liptin palsu masak gitu aja luntur sihh gw belinya 
mahal tau, dasr bodoh' batin veli yang marah ke dirinya 
sendiri, padahal itu bukan salahnya 


FLASH BACK OFF 


"maafin saya yaa?" mohon Ralva sambil mencakupkan 
tangannya 


"bodo ahhhh gw pen ke kelas" kesal veli yang langsung 
berdiri 


Belum sempat ia berjalan keluar tangannya sudah ditarik 
sehingga tubuh veli kembali jatuh di sofa 

Setelah itu Ralva langsung berbaring di sofa dan 
mengandarkan kepalanya di pangkuan veli 


"diem disini 30 menit saja, saya ingin bersama kamu, 
mumpung yang lain tidak ada" ucap Ralva sambil 
memejamkan matanya 


Veli hanya diam tidak mau bicara apapun 

Ternyata dibalik sikap galak dan pemarah dari Ralva 
ternyata ia memiliki sifat lucu dan manja 

Ahh veli jadi gemas melihatnya, tampa sadar veli juga ikut 
memejamkan matanya sambil mengusap rambut Ralva 


Veli mengerjap ngerjapkan matanya ia kebingungan, 
kenapa dirinya bisa ada di kasur milik ke-7 gurunya itu 

Ahh sepertinya ia ketiduran dan Ralva memindahkannya ke 
kasur 


Setelah itu veli langsung keluar dari kamar pribadi milik 
prince yg ada di sekolah 

Tapi saay veli keluar tidak ada siapapun kemana perginya 
para manusia serigala yang menyebalkan itu? 


Veli langsung berjalan keluar tapi langkahnya terhenti 
karena menemukan kertas notebook di atas meja depan sofa 
Veli langsung mengambil kertas notebook itu dan 
membacanya 


Isinya: 

Kalau kamu sudah bangun langsung pulang saja jangan 
kemana mana. 

Saya pergi dengan yang lain untuk mendiskusikan sesuatu. 
Ingat kamu jangan kemana mana dan jangan juga kamu 
dekat dekat dengan Iycan, kami tidak suka melihat hal itu. 


suamimu yang tampan 


Veli yang mebaca itu merasa gelii ahh entah kenapa 
manusia serigala itu ehh maksudnya gurunya itu selalu 
berkata bahwa mereka itu suami veli 

"yakali gw nikahin 7 orang" ucap veli yang kemudian 
melangkahkan kakianya keluar 


Di luar sangat sepi hanya ada beberapa siwa 
Sepertinya yang lain sudah pulang 
Veli tak menyangka jika dirinya tidur begitu lama 


Saat veli berjalan di koridor sekolah ponsel milik veli 
berbunyi veli melihat nama "biji cabe" 

Ternyata yang menghubunginya itu adalah sahabat nya 
terbangkekkk, kemudian veli mengusap layar hijau 


"ya, ada apa?" 


"anjir lo ngapain aja sihh di ruangan bapak ganteng? Lama 
bener gw ga sempet liat muka lo baru dateng gw di suguhin 
tas lo bukan muka lo yang kaya monyet itu, sampe pulang 
sekolah lo ga balik balik kelas dihh kan gw merasa kesepian, 


jangan jangan lu abis anu yaa sama pak ganteng" jawab 
disya 


"enak bener tu mulutt ngomongnya kaga ada rem nya" 
"udah ahh sini gw tunggu di parkiran, tas lo udah gw bawa" 
"ngapain?" 


"temenin gw makan lahh gw gak makan dari tadi nungguin 
lo dateng maemunah" 


"uhh kasiann sahabat gw yang bawel ini, yaya bentar gw 
susul" 

Setelah mengatakan hal itu veli kangsung memutuskan 
panggilan mereka dan veli segera melangkahkan kakinya 


Baru beberapa langkah veli berjalan ada seseorang yang 
membekap mulutnya dari dari belakang 

'AUREL' batin veli 

Kemudian semua menjadi gelap 


Sangat lama Disya menunggu di gerbang sekolah tapi 
kemunculan sahabatnya veli belum terlihat juga 
"ini veli kemana sii lama bener" 


Kemudian disya kembali mengambil ponsel miliknya dan 
menghubungi no veli 
Tapi tidak diangkat oleh pemilik hp 


Disya sangat kesal dengan veli saat ini 

Tanpa pikir panjang disya langsung mencari veli 

"kayanya veli masih sama pak Ralva" ucap disya sambil 
mendengus kesal 


Saat disya berjalan di koridor sekolah 

la merasa ngeri dan merinding 

Pasalnya sekolah saat ini sepi dan jalan menuju Ruang pak 
guru tampanya itu sama sekali tidak ada orang 


Dengan langkah yang cepat hakirnya disya sudah sampai di 
ruangan guru 

"ehh ini gak di kunci" 

Disya langsung masuk ke ruangan itu tetapi ruangan itu 
tidak ada satupun orang di dalamnya 


Ah pikir disya sepertinya veli sedang ke toilet, 
Langkah kaki disya kembalinmenuju toilett 
Tetapi veli juga tidak ada di sana 


Kemudian ia pergi berlari menuju kelas dan nihil tidak ada 
siapapun di kelas 

"ahh mungki di ruangan osis sama Iycan" 

Kemudian disya melangkah menuju ruangan osis 


Sampai di ruangan osis disya langsubg masuk 
Yang ada di sana hanya Iycan 
"Iycan lo liat veli gak?" tanya disya sambil ngos ngosan 


"bukannya veli masih di ruangan guru dari tadi pagi?" tanya 
Iycan bingung 


"veli ga ada... Gw tadi sempet nlfn dia... Gw nyuruh dia 
nyamperin gw di depan gerbang tapi ga muncul" tu anak 
karena lama gw tlfn lagi tapi ga di angkat" gw udah cari 
kemana mana tapi ga adaa" ucap disya yang saat ini 
tengahh khawatir akan keberadaan sahabatnya itu 


"udah tenang dulu kita cari veli kerumahnya mungkin dia 
udah pulang" ucap Lycan sambil menenangkan disya 


Setelah itu mereke langsung menuju parkiran 

Setelah sampai di mobil Iycan mereka langsung naik dan 
Iycan melajukan mobilnya menuju rumah veli 

Di perjalanan disya masih khawatir dia tidak bisa tenang 


Setelah sampai di rumah veli disya langsung cepat cepat 
turun dari mobil dan langsung membunyikan bel rumah veli 
Setelah itu pintu terbuka menampakan ART di rumah veli 
"ehh non disya... Nyari non veli ya?" tanya art itu 


"iya mbok velinya ada" 


"velinya belum pulang dari tadi non si mbok kira non veli 
sama non disya" jawab mbok itu uang berhasil membuat 
Iycan dan disya salaing tatap 


"ohh iya mbok makasi,, disya pamit dulu" setelah itu merka 
langsung keluar dari halaman rumah veli 


"ini veli kemana sihh" ucap disya 


"coba lo tanya pak ralva kan tadi pagi dia sama pak ralva" 
ucap Iycan 


"gw ga ada nomernya" 
"ehh bentar gw ada no pak Radar.. Gw tlfn bentar" kemudian 
diaya langsung mengambil ponselnya dan menelfn radar 


Tut 
Tut 
Tut 


"hallo" 


"halo pakk veli hilanggggggggggg" 


Setelahh lama..... 
Typo bertebarann 
Jangan lupa vote biar diriku semangat buat up 


Nihhh bonus pict dari Ralva ama Rayn 


LOOKING FOR YOU 


Veli perlahan membuka matanya ia mulai menyesuaikan 
matanya dan melihat ke sekitar 

la mulai bingun karena saat ini ia tengah berada di sebuah 
kamar seperti kerajaan yang penah ia lihat di buku-buku 
dongeng yang sering ia baca saat kecil dulu 


Veli kemudian bangkit dari tempat tidur dan berniat untuk 
keluar dan mencari tau dimana ia sekarang 

Veli berjalan ke arah pintu dan langsung keluar, ia terkejut 
karena ada lima ekor serigala dengan mata Biru yang 
melotot kehadapan veli yang berada di depan kamar ini 


Veli tidak bisa mengeluarkan suaranya dan kakinya sudah 
sangat lemas 
Veli langsung terjatuhh 


"pergilah....... 3 

Ucap seorang pria kepada para serigala serigala itu, setelah 
mengatakan itu para serigala langsung pergi dari depan 
kamar itu 


Sebuah suara yang membuat veli melihat ke arah sumber 
suara itu 

'dia siapa' batin veli yang tidak mengenal sosok pria tua 
yang sudah mengusir para serigala tadi 


"tidak apa-apa... Dia tidak akan melukaimu" 
Ucap pria tua itu dan langsung memegang pundak velii 
untuk membantunya berdiri 


"Om siapa?" tanya veli kebingungan 


"duduk dulu sini" ucap pria itu yang menepuk sofa kosong 
di sebelahnya 


"biar ayah cerita semua" 


"ayahhh?? Jangan ngadi ngadi deh om, om itu bukan ayah 
sayaa" ucap veli membantah 


"saya ini ayah kamu..... Kamu adalah anak dari penguasa 
werewolf.... Tapi semua berubah karena wanita itu dan para 
serigala fullmoon bodoh itu" ucap pria tua itu yang 
menggepalkan tanggnya 


Veli masih diam tidak mengerti apa yang dibicarakan pria 
tua ini 'wanita itu?siapa dia' batin veli masih tidak mengerti 
dan 'serigala fullmoon? apa maksud mereka adalah gurunya 
yang mengaku suaminya??' sebenaranya dimana ini?dan 
siapa diaa? Veli masih tidak mengertii apa yang tengah 
terjadi 


"jika sudah saatnya tiba semua akan terungkap... Nama 
ayah Rolf crio" ucap pria itu memperkenalkan diri 
"dannn...ayah tidak mau kau jatuh ke pelukan klan fullmoon 
itu" 


"ahhh sebentar bukannya om ini yang waktu itu bersama 
serigala waktu aku jatuh di hutan? Yang ngaku sebagai 
ayahku?" ucap veli sambil mengingat kejadian waktu itu 


"iya.. Jangan pernah takut jika bertemu serigala bermata 
biru aku akan menugaskan mereka untuk mengawasimu" 


"tidak perlu... Saya tidak butuh itu, saya hanya ingin 
pulang" ucap veli sambil menundukan kepalanya 


"ayah akan mengantarkanmu pulang... Karena bahaya jika 
kamu terlalu lama di sini para klan fullmoon akan mudah 
mengetahuimu karena kekuatan ayahh belum bisa 
mengalahkan kekuatan mereka" 


Setelah itu pria yang mengaku ayah veli langsung mengajak 
veli keluar dan keluar dari portal yang berwarna biru ini 
Setelah keluar dari portal bersama 

pria itu langsung mengusap kepala veli dan berkata 

"kamu diam saja di sini nanti mereka datang menjemput.. 
Ayah pergi jaga dirimu baik-baik" 


Veli hanya mengabaikan ucapan pria tua yang mengaku 
ayahnya yang bernama Rolf 

Veli tidak percaya akan hal itu ayahnya itu cuma satu 
Banyak hal aneh yang veli alami sejak bertemu dengan ke7 
guru itu 


Mendengarkan hal itu veli hanya bisa mengangguk dan 
menuruti apa yang di bilang oleh orang ini 


Setelah itu portal berwana biru yang veli lihat tadi perlahan 
menghilang bersamaan dengan orang tua yang mengaku 
sebagai ayah veli 

la pun tersenyum hhangat melihat veli dan melambaikan 
tangannya kepada veli 


7 PRINCE WOLF POV 


Setelah selesai mendapat panggilan dari sahabat veli si 
disya para prince sangat panik apalagi saat ini mereka 
tengah berbincang mengenai ingatan veli yang akan pulih 


dan 
Membicarakan sosok Rolf yang akan membahayakan mereka 


Mereka sangat panik akan istri kecilnya itu 

Bisa-bisanya mereka lalai mengawasi veli. 

Mereka sangat khawatir jika terjadi sesuatu pada istri 
kecilnya itu para prince tidak ingin kehilangan veli lagi 


Tanpa aba aba para prince langsung bersiap untuk mencari 
keberadaan veli 


"ayo pergi" ucap para prince yang langsung cepat cepat 
keluar untuk mencari keberadaan istri kecilnya itu 


Tapi mereka tidak bisa mencium keberadaan veli saat ini 
Mereka yakin bahwa veli saat ini bukan beradaa di alam ini 
(bukan mati yee jan ngadi-ngadi kleann ) 


Para prince langsung menuju istana mereka 
"GIBRANNNNNNN argggg" Teriak Raga sangat kencang yang 
langsung membuat gibran datang menghampiri mereka 


"ada yang bisa saya kerjakan prince?" ucap Gibran sambil 
membungkuk dihadapan para prince 


"cepat kerahkan para pasukan serigala untuk mencari 


"as you wish my lord" gibran langsung pergi dan 
mengkerahkan semua pasukan serigala fullmoon 


"kitaa tenang... Ayo ke hutan timur kita cari veli disana" 
ucap Ramon mencairkan susana 

"AUUUUUUUU ARRRRRRGGGGGG" Teriak mereka yang 
langsung pergi menuju 


Sudah 7 jam mereka mencari keberadaan veli tapi tidak ada 
tanda" akan keberadaan veli 


Para prince sudah sangat frustasi mencari istri kecilnya itu 
entah dimana dirimu berada hampa terasa hidupku tanpa 
dirimu apakah disana kau rindukan aku seperti diriku yang 
slalu merindukan mu yang slalu merindukanmuu (udah 
klean gausah nyanyi) 


Para prince memutuskan untuk kembali ke istana mereka 


"dimana kamu veli.." lirih Rayn sedih yang khawatir akan 
keadaan istrinya itu 


"awas saja jika veli sampai terluka ku bunuh diaa" marah 
Ralva 


"Sepertinya Rolf sudah mengetahui keberadaan veli" sahut 
Reyhan 

"cepat kita harus ke hutan utara" 

Setelah Reyhan mengatakan hal itu para prince langsung 
bergegas menuju hutan utara 


Setelah para prince sampai di hutan utara mereka langsung 
berubah menjadi se ekor serigala dan langsung berpencar 
untuk mencari veli 


Beberapa saat kemudian 
Para prince langsung mencium aroma khas tubuh veli yang 
wangi 


"ya aku juga menciumnyaa" sahut Radar 


"ayo cepat kita harus berubah sebelum veli melihat kita dan 
ketakutan lagi" pinta Reyhan 


Setelah itu para prince berubah kembali menjadi manusia 
dan langsung mengikuti aroma tubuh veli 


Setelah mencari cari ke berbagai arah hakirnya mereka 
melihat dari kejauhan seorang gadis yang tengah duduk di 
atas rumput yang tengah tersenyum memandangi bintang 
di langit 


Para prince sangat lega hakirnya istri kecilnya itu todak 
terluka sedikitpun dan para prince langsung berjalan pelan 
mendekatinya 

Membiarkan wanitanya itu bahagia melihat hal yang 
disukainya 


7 PRINCE POV END 


Seorang gadis tengah duduk di atas rumput dan melihat 
ribuan bintang di atas langit 

'cantik' batinnya 

Kemudian dia melihat kesekitar masih tidak ada orang yang 
datang 'sepertinya dia penipu' batin veli lagi 


Sudah berapa lama veli menunggu tetapi masih saja tidak 
ada orang yang datang 


Veli sama sekali tidak takut berada sendirian di tengah 
hutan karena sedari kecil ia sudah tinggal dekat dengan 
hutan, entah kenapa ayahnya dulu membuat rumah dekat- 
dekat dengan hutan 

Sejak saat itu veli sering datang menelusuri hutan meskipun 


ayahnya melarang veli masuk ke hutan lebih dalam 

Tapi saat ayahnya ke luar kota itulah saatnya veli pergi ke 
tengah hutan 

Untuk menghilangkan rasa kesepiannya 


Mengingatnya veli merasa rindu dengan ayahnya. 
Walaupun ayahnya selalu sibuk tapi ia selalu menyayangi 
veli selalu memperhatikan veli 


Veli jadi merasa bersalah karena selalu membuat ayahnya 
kecewa dengan sikap buruknya apalagi sikap buruknua di 
sekolah 


Di kejauhan veli melihat ada orang yang mendekat 
Veli masih belum bisa melihat jelas siapa orang itu 


Hingga sinar bulan menyinari ke-7 orang itu 

Ternyata yang datang adalah ketuju prince yang berjalan 
dan seperti memendam amarah 

"ahhhh terlihat keren" bisik veli pelan sambil matanya tidak 
bisa berhenti melihat mereka 


Para prince sudah berada tepat di depan veli 
Tapi veli belum juga sadar akan hal itu, karena masih asik 
memandangi mereka 


"saya tau saya tampan" 
"apa kamu tidak berniat untuk bangun?" ucap Reyhan 
menyadarkan veli 


Menyadari hal itu veli langsung bangun dari duduknya 

Ahh saat ini veli benar benar malu 

ingin sekali rasanya ia masuk ke hati para gurunya ini dan 
mencopot hati mereka satu satu 


"ehhh i...ya" 
"kok kalian bisa kesini?" tanya veli mencairkan suasan yang 


panas tadi 


"harusnya kami yang tanya.. Kamu ngapain disini?" 
Ucap Raga sambil menatap sendu mata veli 


Veli yang melihat itu merasa aneh, tumben sekali guru 
cueknya ini metapanya seperti itu 


"kenapa kamu diam di sini?" 

"kamu di bawa siapa kesini? 

"apa kamu bertemu hal aneh?" 

"apa kamu bertemu ornag yang tidak kamu kenal?" 
"kenapa kamu bisa disini" 

"ayoo jawab kenapa diam saja" 

Oceh Rayn tanpa henti 


Veli langsung menutup mulut Rayn 

"diem woee... Gimana mau jawab orang dari tadi lo ga bisa 
diem nyerocos mulu" 

"jadi tadi gw ketemu sama orang tua yang ngaku ngaku 
sebagai ayah gw" 

"tapi dia sama kayak kalian... Manusia serigala" ucap veli 
yang menjawab pertanyaan berturut dari Rayn 


"terus yang bawa kamu kesini siapa?" tanya Radar 


"udah deh sekarang anterin gw pulang.. Capek nihh" ucap 
veli mengalihkan pertanyaan dari Radar ia tidak ingin 
memberitau mereka kalau yang menculiknya adalah Aurel 


"ayo tutup mata kamu" ucap Ralva 
"ngapain?" 


"kata kamu mau pulang... tutup saja mata kamu" 


"ohhh mau bawa saya lari cepet ya? Kek pelem Ganteng 
ganteng serigala" 


Tak ingin mendenger ocehan veli lagi Ralva langsung 
menutup mata veli merangkul pinggangnya dan langsung 
pergi secepat kilat bersama para prince yang lain untuk 
meninggalkan hutan ini 


Setelah itu 
Mereka sampai tepat di depian rumah veli 
Kemudian Ralva melepas tangannya dari mata veli 


"wihh cepet amat kalo kayak gini gak perlu pake mobil" 
"kalo ke korea bisa gak" 

"kalo bisa anterin langsung ke gedung bighit ketemu suami" 
Ucap veli tampa henti 


"VELISYAAAAAAA" ucap para prince bersamaan 
"apaaaaa" balas veli yang mengejek 


Rega langsung membuka pintu rumah veli 
"ayo masuk" 


"ehh bentar yang harus bilang 'ayo masuk' kan gw kenapa 
jadi situ? Ini kan rumah gw btw" kesal veli 


"udah kamu diem mau saya sumpel mulut kamu pake mulut 
saya?" ucap Rega sambil menunjukan smirk miliknya 


Mendengar hal itu veli langsung diam 
Dia tidak mau hal itu terjadi lagi bisa bisa pipinya ini 


merona dan membuat mereka semua tambah senang 
menggodanya 


"iya nih gw masuk" 

"gimana mau masuk ini lepasin dulu rangkulan lo di 
pinggang gw" 

Kesal veli sambil melepaskan dirinya dari rangkulan Ralva 


Para prince tidak menyadari hal itu 

Setelah menyadarinya para prince langsung mencubit 
pantat milik Ralva 

"TAWWWW" 


"berani ya nakal" 
"mau ngelangkahin yang lebih tua situ" 
"enak ya dari tadi ga ada yang sadar" 


Mendengar ucapan kakak-kakanya itu Ralva hanya bisa 
menyengir tanpa dosa 


"bye gw masuk makasi udah nganterin" 
Setelah mengatakan hal itu veli langsung menutup pintu 
rumahnya tapi langsung di tahan oleh Ramon 


"apa lagi?" tanya veli bingung 
"kami nginep" ucap para prince bersamaan 
"eh eh eh nggak" 


Para prince tidak memperdulikan ucapan veli dan langsung 
masuk ke dalam rumahnya 
Veli hanya pasrah 


Toh jika dia melarangpun mereka tidak akan mau 
mendengarkannya 


Setelah para prince masuk ke rumah veli mereka langsung 
merebahkan dirinya di atas sofa ruang tamu rumah veli 


Sedangkan veli ia langsung menuju kamarnya 
Setelah sampai kamarnya veli langsung pergi ke kamar 
mandi untuk membersihkan diri 


Ramon yang bosan sedari tadi hanya duduk di ruang tamu 
Berinisiatif menuju kamar veli hanya untuk melihatnya 


"mau kema lu bang" tanya Ralva yang melihat Ramon 
sedang berjalan menuju anak tangga 


"ke kamar veli' sahutnya 


"eitts awas ya lu aneh aneh.. Jangan ngambil kesempatan 
dalam kelonggaran" ancam Reyhan 


"iya gw cuma mau lihat istri gw" 

"enak bener tu mulut ngomong" timpal Raga 
"iya kan veli istri gw juga" 

"gak bisa begini" 

"kita nyusul veli ke kamar bareng" 

Ucap Raga 


Setelah itu para prince langsung peegi mrnuju kamar veli 
Mereka berjalan sangat cepat hingga saling medorong satu 
sama lain hanya untuk bisa paling pertama masuk ke kamar 


veli 
Seperti anak kecil yang sedang berebutan mainan 


Setelah sampai di kamar veli para prince tidak menemukan 
keberadaan veli 
Melainkan suara air yang berasal dari kamar mandi 


"veli masih mandi" ucap Ramon 


Sembari menunggu veli selesai mandi para prince 
Melihat-lihat kamar veli yang sudah di rubah oleh veli mulai 
dari cat tembok dan psoisi" barang yang ada dikamarnya 


"ini siapa?" ucap Radar sambil menunjukan poster foto yang 
berisikan 7 orang 


"siapa mereka berani sekali orang yang ada di foto ini 
berada di kamar veli" 

"enak saja dia selalu melihat veli tidur dan mengganti baju" 
Omel Reyhan kepada poster itu 


Para prince hanya bisa menggelengkan kepalanya melihat 
kelakuan kakak tertuanya itu 


Setelah beberapa saat veli hakirnya selesai dari aktivitas 
mandinya 


"AAAAAAAAAAAAAAA Kalian ngapain disiniii" teriak veli 
yang terkejut melihat gurunya ini tengah berada di 
kamarnya 


Para prince hanya bisa melongo melihat keadaan veli yang 
tubuhnya hanya di balut oleh handuk saja 
'Wowwww" batin para prince 


Uppp lagi akuu 
Setelah ribuan purnama :v 


Awass typo bertebaran 
Cerita ga jelassss 
Jan lupa vote nya gess 


Buat yang nanya visual para prince bisa cek PROLOG 
yee udah ane taruh di sana 


See you next chapter 


FEEL HAPPY 


Mendengar teriakan dari istri kecilnya itu para prince 
langsung bergegas keluar kamar 
Menuju ruang tamu 


"Lo liat apa barusan?" Tanya Rega ke kakanya Reyhan 


"Liat atasnya dikit" jawab reyhan yang langsung di lempar 
bantal soffa oleh prince yang lain 


Veli masih beku di tempat 
la masih kaget dengan apa yg terjadi barusan 


Veli benar-benar malu saat ini... 
Mau di taruh dimana wajah imutnya ini 


'bisa bisanya masuk kamar gw seenak jidatt!!' batin veli yg 
tengah kesal 


"Veli belum keluar juga?" Tanya Ramon yang tidak melihat 
veli keluar dari kamarnya 


"Iya nih udah 3 jam veli belum keluar kamar" sahut Raga 


"Yaudah gw panggil veli dulu" jawab Rayn yang langsung 
bangun dari sofa 


"Eits gw ikut.. enak aja ke atas sendirian" jawab sinis Ralva 


"Gw mau masak dulu ajk veli turun buat makan" sahut 
Reyhan yg langsung menuju arah dapur bersama Raga 


Setelah itu Rayn dan Ralva langsung menuju kamar veli 
memanggilnya untuk makan malam 

Setelah sampai di pintu kamar veli, Rayn langsung 
mengetok pintu kamarnya namun tak ada jawaban dari 
dalam 


"Veli turun dulu kita makan malam" ucap Rayn 


Namun tak ada jawaban dari dalam sana 
'apa veli sudah tidur?' pikir Rayn semabari berusaha 
membuka pintu yang terkunci dari dalam 


"Bukak aja pintunya" suruh Ralva 
"Pintunya di kunci di dalem" jawab Rayn 
"Ehh dodol lu kan punya kekuatan" kesal Ralva ke kakanya 


"Ehhh iya yah... Gw lupa hehehe" jawab Rayn sambil 
menggaruk kepalanya yang tak gatal 


Setelah itu Rayn langsung menyatukan jempol kanan 
miliknya ke arah lubang kunci (bukan lubang anu ) 
CKLEKKKK 

pintu perlahan terbuka menampilkan gadis yang tengah 
tertidur menutupi seluruh tubuhnya dengan selimut tebal 


Ralva dan Rayn kemudian mendekat ke arah tempat tidur 
dan duduk di sisi ranjang 


"Veli ayo makan dulu" panggil Rayn 


"Ayo makan.. nanti kamu sakit jangan pura-pura tidur" 
sambung Ralva 


Veli yang mendengar itu langsung mengigit bibir 
bawahnya.. 

Sia sia saja dia seperti ini toh dia juga akan tau batin veli 
kesal 

Tapi veli masih merasa malu menunjukan wajahnya karena 
kejadian barusan 


Karena kesal Ralva langsung menarik selimut yang 
membaluti tubuh veli 

Veli yang menyadari hal itu langsung memegang erat 
selimutnya 

Alhasil keduanya saling tarik menarik selimut 


Rayn yang melihat itu hanya bisa menggelengkan kepala 
"Sudahh!" 

"Veli bangun... Jika belum bangun juga.. kamu saya cium" 
ucap Rayn yang membuat Ralva dan veli diam 


Mendengar hal itu veli langsung beangun dari tempat 
tidurnya 

"Howahhhhh" 

"Ada apa? Kalian ngapain bangunin gw?" 

"Makan ya?? Yasudah ayoo" 

"Aduh lagi enak enaknya tidur malah di ganggu" 

Jawab veli yang langsung bergegas keluar kamar di susul 
oleh Rayn dan Ralva 


Setelah setelah samapi di ruang makan veli berdehem dan 
langsung duduk di kursi kosong sebelah Radar 
'suasana canggung macam apa ini' batin veli 


"Hkmmmm" 
"BTW ini siapa yang masak" 
Tanya veli yang melihat begitu banyak masakan di meja 


Reyhan dan Raga yang mendengar hal itu pun langsung 
mengibaskan rambut mereka ke belakan 
Veli yang melihat itu oangsung merasa mual 


Tampa pikir panjang veli langsung mengambil makanan 
sebanyak mungkin tampa memikirkan banyak kalori yang 
ada pada makanan yg dimakannya 

"yang penting kenyang' batin veli 

Para prince yang melihat itu pun hanya bisa tersenyum 


Veli tengah bersantai santai di ruang tamu 
Sedangkan para prince tengah sibuk mencuci piring, 
membereskan dapur dan membersihkan meja makan 


Veli yang melihat itu pun tersenyum senang 

'wahhh enak ya gw kek tuan putri yang punya 7 dayang' 
batin veli 

Para prince yang mendengar batin veli pun langsung melirik 
tajam ke arah veli 


"Apaaa??" 
"Udah sana lanjut kerja" ucap veli sambil terkekeh pelan 


Setelah selesai pekerjaannya para prince langsung duduk di 
soffa menemani veli yang tengah bermain ponsel 


"Ayo tidur udah malem besok sekolah" ucap Rega 
"Loh bapak gak pulang?" Tanya veli 
"Nginep" jawab Raga 


"Yaampun pak gak baik anak gadis 1 rumah aama om om..... 
Apa kata tetangga nanti" jawab veli sok bijak 


"Biarin ajaa... Ayo tidur apa kamu mau saya temenin tidur?" 
Rayu Raga sambil menunjukan smirk jahat miliknya 


"Enak aja.. gw lagi nung----" ucapan veli berhenti ketika 
mendengar suara bel rumahnya berbunyi 


"Siapa malam- malam kesini" ucap Ramon 
"Lycan" ucap veli sambil tersenyum menuju arah pintu 


Para prince yang mendengar hal itu pun langsung beejalan 
menuju arah pintu 

Mendahului arah velii dengan wajah yang kesal 

"Wah apa ini.. menerobos seenaknya" kesal veli 


Setelah pintu di buka wajah kesal para prince hilang 
seketika melihat orang yang tengah berdiri di depan pintu 
yang tengah kebingungan 


"Wahh susana macam apa ini" 

"Veli manaa pakk?" 

"Wahh kenapa pada kumpul di sini ada pesta apa nih mana 
gw kesini pake piama ungu lagi udah kek jada aja" ucap 
disya yang kebingungan 


"Gausah di peduliin... buru masuk" jawab veli yang 
langsung menarik tangan disya 


"Loh km ngapain di sini? Besok kan sekolah pulang sana 
malam malam masih kelayapan" suruh Ramon ke disya 


"Loh bapak juga ngapain disini?? Besok kan bapak sekolah... 
NGAJAR" sahut balik disya 


SAVAGEEEEEEEE 


"tenang pakk saya udah bawa baju sekolah kok" jawab disya 
yang langsung naik ke atas menuju ke kamar veli bersama 
yang punya kamar 


"Yahhhh ga jadi tidur bareng deh" keluh Reyhan yang 
langsung menjatuhkan tubuhnya ke sofa 


Pagi-pagi buta veli dan disya sudah mulai bersiap siap 
untuk pergi sekolah 

Semalam veli sudah menceeitakan apa yang terjadi 
padanya 

Alhasil itu membuat mereka saling menangis dan tertidur 
satu sama lain 


"Vel lu bisa masak kan? Gw laper nihh masakin dong... 
Pembantu lo kan belum dateng jam segini" pinta disya 


"Udahhh tenang aj masih ada lauk sisa kemarin.. btw yang 
masak pak Reyhan sama Raga" jawab veli 


"Enak bener ya lu di sukai ama 7 pangeran kaya, ganteng 
lagi mana perhatian paket komplit dah " sahut disya 
sembari mereka beejalan ke arah dapur 


Selesai sarapan 
Veli langsung masuk ke kamar tamu untuk melihat apakah 
gurunya itu sudah bangun 


Sampai di depan pintu kamar veli membuka perlahan 

Dan teenyata gurunya itu masih tertidur pulaa 

'kasian juga.. pasti dia kecapean nguruain gw' batin veli 
Setelah itu veli langsung mengambil keetas dan menuliskan 


"Guruku tercinta gw mau berangkat duluan ya lauk kemarin 
udah gw panasin tinggal makan aja bye bye bye uang gw 
habis gw minta uang ya ini gatau di meja gw nemu dompet 
gw comot uang warna meeahnya 5 aja makasi hehehe" 
seperti itulah isi surat yang veli tulis kemudia ia taruh di 
meja dekat sofa 


"Yuk berangkat" ajak veli ke disya 


"Ehh mau naik apa? Mana ada angkot jam segini baru jam 6 
ini" ucap disya 


"yaudah sih jalan kaki aja duluu" balas veli 
Lantas merka beejalan keluar rumah 


BRUKKKKKK 


"AWWWWWW" 

"Anjir gw kagettt" 

Rintih disya sembari memegang dadanya karena di 
depannya sudah ada Rio 


"Ehh lo gapapa? Jantung lo aman kan" tanya Rio sedikit 
panik 


"Ehhh anj**g jantung gw pindah ke kanan" jawab disya 
melebih lebihkan 
"Lo ngapain sih pagi-pagi udah ada disini" 


"Kemarin gw telpon lo ga diangkat alhasil gw telpon rumah 
lo katanya lo nginep di sini.. kan gw udah chat gw mau 
jemput lu" 

jawab Rio yang nyengir tampa dosa 

"CIE CIEE BAKAL ADA YANG PACARAN NIHH" ejek veli 

"Apaan sama diaa? najiss" jawab kesal disya 

"Kamu mah meni gitu sama aa" jawab Rio 

"Udah sana lo boncengan ama Rio aja" suruh veli 

"Ogah gw mah" 

"Gw mau pesen gojek... Emang lo mau jalan kaki sendiri?" 


"Lahh ko lo gitu sihh vel ihh jahat lo mahh" 


"Udah buru sana mumpung dapet tumpangan gratis" ledek 
veli 


"Yaudah dehh.. lo hati hati tapi yaa" ucap disya ke veli 
Kemudia disya langsung mengambip helm yang disodorkan 
oleh Rio 

Dan langsung naik ke motor milik Rio 


"Peluk dong" ucap Rio 


Yang langsung diberi pukulan maut oleh disya 
"Bismillah headshot!!!" 
PLAKKKKKKKK 


"AWWWWWWW" 


"Veliii" 

"Lohh Iycan sejak kapan lo ada di sini?" Tanya veli 

"Lo gapapa kan? Gw khawatir" tanya Iycan khawatir 
"Gapapa.. kok lo gak masuk sih" tanya veli 

"Gw gabisa masuk ada portal biru nyelimutin rumah lo" 


"Ohhhhh itu si manusia serigala itu disini nginep di rumah 
gw" 


"Ohhhh iya... Yuk berangkat" 
"Mau naik apa?" 


"Lo lupa gw siapa? Gw juga punya kekuatan bukan mereka 
doang" 
"Peluk pinggang gw... Tutup mata lo" 


Setelah itu veli memeluk pinggang milik Iycan kemudian ia 
memejamkan matanya dengan erat 


Lycan yang melihat itu pun tersenyum gemas 
dengan sekali langkah Iycan langsung membawa lari veli 


Veli merasa seperti angin yang membawanya terbang 


'wahhh enak juga kalo kyk gini terus gak perlu punya mobil 
nih.... ke korea bisa gak yaa' 
batin veli yang masih memejamkan mata 


"Vel udah sampai... Betah ya di pelukan gw hehe" 


Mendengar hal itu pun veli langsung membuka mata dan 
melepas pelukannya dari Iycan 


"Heh sorry habis habis gak berasa apa apa" ucap veli yang 
sedikit malu 


"Sorry ya kita lewat pintu belakang" 


"Ya gapapa kalo lewat depan kan aneh juga... Ntar ada yang 
liat kan berabe" 


Setelah itu veli dan Iycan langsung berjalan menuju kelas 


Setelah sampai di kelas veli langsung duduk di bangku 
miliknya dan Iycan duduk di bangku miliknya 
'kenapa jadi canggung kayak gini' batin veli 


Setelah lama ia duduk sambil memainkan ponsel miliknya 
Veli menoleh ke arah jendela san melihat sahabatnya disya 
berjalan sambil memarahi Rio yang terus menjahilinya 
tampa henti 

Veli yang melihat itu pun cuma bisa tersenyum melihat 
kedua temannya itu 


"Loh kok lo bisa duluan sih sampainya? Tanya disya 
kebingungan melihat veli yang sudah ada di dalam kelas 


"Abang gojeknya tadi ngebut... Lo kok lama? enak ya di 
bonceng ama Rio?" jawab veli yang tertawa sambil melihat 
ke arah Iycan 


"Enak dong... So pasti lah siapa cobak yang gak nyaman 
boncengan sama orang tertampan di SMA triatma jaya ini" 
jawab Rio yang bangga menyebut dirinya tampan 


"Paan sihh... Udah sana lo duduk di bangku lo kasian noh si 
Iycan" jawab disya 


Setelah itu Rio langsung pergi menuju 
Bangkunya dan langsung duduk 
"Rajin amat lo datengnya" ucap Rio ke Iycan 


DI TEMPAT LAIN 
"Veli gak ada di kamar" ucap Ramon 


"Disya juga ga ada" tanya Rega Dan langsung di beri 
Gelengan olehRamon 


"Dompet gw uangnya ilang 500 rebu" ucap Radar 


"Udah deh kita banyak duit" ucap Ralva ke Radar 


yang lain langsung berjalan ke arah dapur 
"Apaan? Heboh banget" tanya Rega 


"PANCI PINK GW KOTORRRR" Panik Reyhan yang masih 
sibuk membersihkan kotoran yang ada pada panci 


kesayangannya itu yang sengaja ia bawa ke rumah veli 
"Aelah gw kira apa" jawab Rega 


Setelah itu yang lain langsung meninggalkan dapur 
menyisakan Reyhan yang masih panik mengenai panci pink 
kesayangannya 


"Lohh ini ada surat" ucap Ramon sambil mengambil surat itu 
"Surat veli.. dia udah berangkat sekolah masalah uang 
Radar yang hilang itu di ambil veli" 


"Kasian istri gw sampe kehabisan uang.. apa si devan ga 
ngasi uang" ucap Rayn (deva— ayah veli. buat yang lupa) 


"Ini sabun dimana.... Ambilin gw sabun" teriak Ralva di 
salam kamar mandi 


"Ini celana dalem gw dimana sihh" teriak Radar di dalam 
kamar 


"Kaos kaki gw ilang sebelahh.. ini siapa yang ngambil" teriak 
Rega yang masih kebingungan mencari kaos kakinya yang 
hilang sebelah 


Raga yang melihat kekacauan di pagi buta ini hanya bisa 
tersenyum pasrah sambil menikmati kopi buatannya 


Sryupppp 
"Ahhh pagi yang cerahhhhhhhh" 


Rio nihhh guysss 


Hi welcome back with me 
Typo bertebarann 

Jangan lupa buat vote 
Thank you 


Maap baru up akun ini hilangg berbulan bulan 
Jadi baru bisa up dehh cerita next chapter yang aku tulis 
juga hilang jadi harus nulis ulang 


See u next chapter 


Ice cream 


Jam pelajaran telah usai 

Veli dan Disya bergegas keluar kelas karena hari ini mereka 
akan berencana pergi ke caffe terdekat hanya untuk 
membeli es cream sebanyak banyaknya 


"Yuk vel" ajak disya 
kemudian mereka melangkah keluar kelas 


"Ehh mau kemana kalian?" Tanya Rio yang membuat 
langkah mereka terhenti 


"Girlss time... Udah deh gak usah ganggu... Byee" Ucap 
disya dan langsung pergi begitu saja 


Setelah mereka sampai di cafe 
Disya langsung memesan es cream yang biasa mereka 
pesan 


Saat Disya tengah memesan pesanan mereka 
Veli langsung mencari tempat duduk yang cocok untuk 
makan es cream di siang hari 


Mata veli tertuju pada soffa panjang yang berada di outdor 
Melihat itu veli langsung berjalan menuju arah sana dan 
duduk di soffa sembari menunggu disya yang membawa 
pesanannya 


Karena caffe ini terdapat banyak pohon yang rindam 
Itu semakin membuat suasana nya menjadi sejuk 


Veli yang tengah memejamkan mata menikmati hembusan 
angin yang menerpa wajahnya dikagetkan oleh disya yang 
sudah ada di sampingnya sambil menyodorkan es cream 
milik veli 


"Abis ini kita ngapain?" Tanya disya memulai pembicaraan 
"Enaknya ngapain?" 


"Ehh lo malah nanya balik" jawab disya sambil menoyor 
dahi veli 
"Gimana kalo nge mall?" 


"Lo sendiri aja dehh... Gw capek pengen bobo cantik di 
rumah" jawab veli 


"Gak seru ihhh... Ntar gw nginep lagi yaa?? Hehhh btw pak 
guru ganteng ntar nginep di rumah lu gak?" Tanya disya 


"Gakkk... Gak bakal gw kasi" jawab veli sinis 


"Santuyyy... Bukannya seneng di anggurin 7 pangeran ehh 
ini malah kesel" sindir disya 


"Bodo amattt" 


Setelah itu mereka sibuk dengan kegiatannya masing- 
masing 

Veli yang sibuk menghabiskan es cream miliknya 

Dan disya yang sibuk selfie dan membuat snapgram 
Mungkin instastory di instagram miliknya sudah seperti 
instastory milik awkarin... Sampai titik""" 


Langkah Lycan terhenti saat mencium aroma tubuh 
seseorang yang begitu familiar 
Lycan kemudian mencari sumber aroma itu 


Langkahnya terhenti ketika melihat seorang gadis yang 
tengah menikmati es cream itu 


Mengetahui gadis itu adalah veli Iycan langsung tersenyum 
senang 
Tampa basi basi Iycan langsung menghampiri veli 


"Hayy" sapa Iycan yang langsung duduk di sebelah veli 
yang langsung di liat oleh ke 2 gadis itu 


"Loh lo ngapain di sini?" Tanya veli bingung 


"Gak ngapain sihh tadi gw jalan jalan doang terus ngeliat 
kalian di sini jadi gw samperin" jawab Iycan 


"Ngeliat kalian apa ngeliat Veli doang nihh" potong disya 
agak sinis 


"Sinis amat lo... Gini nih akibat waktu kecil sering nyanyi 
lagu kamseupay jadi kebawa sampe gede" ucap Veli 


Disya yang mendengar itu hanya diam sembari menatap 
sinis ke arah Iycan 


Mereka hanya diam 

Lycan bingung harus berkata apa 

Apa dia harus memberi tau perasaannya pada veli? 
Tapi apakah ini waktu yang tepat? 


Lycan sangat bingung mau memulainya dari mana... Dia 
sudah tak tahan dengan semua hasrat ingin meiliki veli 


Tampa berpikir panjang Iycan langsung memegang tangan 
veli 

Belum sempat tangannya memegang tangan veli sudah di 
hentikan oleh kehadiran Ralva yang sigap memegang 
tangan Iycan sebelum menyentuh istri kecil miliknya 


Ralva langsung meremas tangan Iycan kemudian 
menepisnya 

"Sorry tangan saya refleks" ucap Ralva yang kemudian 
duduk di sela antara veli dan Iyca 

"Kamu ngapain di sini? Bukanya pulang sekolah langsung 
pulang ini malah keluyuran masih pakai seragam sekolah 
lagi" 


"Biasa pak anak muda" jawab disya 


"Saya bicara dengan veli bukan kamu" jawab Ralva 
Veli yang mendengar itu langsung menghela nafas 


'etdahhh guru macam apa ini' batin disya yang kesal 
dengan jawaban gurunya itu 


"Ngapain di sini?" Tanya veli ke Ralva 
"Jemput kamu pulang... Ayo kita pulang" ajak Ralva 


"Ga mauu... Gw mau disini makan es cream.. lo mau nihh" 
ucap veli sambil menyodorkan es cream miliknya 


Tampa pikir panjang Ralva langsung membuka mulutnya 
dan melahap es cream yang di sodorkan veli 


"Vel lu gak ngasi gw?" Tanya Iycan dengan raut wajah 
cemburu 


"Ehh lu mau?" 
"Nihhh" ucap veli sambil memberikan suapan pada Iycan 


Belum sempat es cream itu masuk ke mulut Iycan 

Ralva langsung sigap memakan es cream itu 

"Kamu mau?" 

"Beli saja sana nanti saya bayar" 

"Es cream yang ini milik saya sama veli" ucap Ralva 
sombong 

Veli yang mendengar itu langsung cepat-cepat 
menghabiskan es miliknya 


"Yahh udah habis" ucap veli yang mulutnya penuh dengan 
es cream 

Ralva yang melihat itu langsung tersenyum dan mulai 
mendekati wajah veli 


"Kamu sengaja ya mau menggoda saya? Bibir mu belepotan 
mau saya lap pakai mulut saya?" Bisik Ralva yang membuat 
veli terkejut 

Melihat istrinya sangat imut seperti ini rasanya Ralva ingin 
segera melahapnya di atas ranjang 

Setelah puas melihat ekspresi istri kecilnya itu Ralva 
langsung mengelap bibir veli dengan tisu 

"Tenang saya tidak akan melakukanya di sini... Mungkin saja 
di rumah" ucap Ralva 


Mendengar hal itu veli langsung menjauhkan wajahnya 
"Kamu mau es cream lagi? Biar saya belikan bila perlu saya 
beli caffe ini cuma buat kamu" 

"Tenang saja saya tidak akan miskin kan saya kaya" 

Ucap Ralva ke veli sambil mengusap kepala veli 


"Gak perlu gw juga mampu beli es cream" ucap veli sewot 


"Lohh mampu apa? Uang saja kamu ngambil di dompet 
Radar" 


Mendengar hal itu veli langsung membungkam mulut Ralva 


"Sok tau... Ga ada ya ga ada" ucap veli sambil memalingkan 
wajahnya 


lohh peran gw di sini sebagai apa anjimmm' 

Batin disya yang diam sedari tadi menyaksikan adegan 
yang tak menyenangkan ini 

"Ayo pulang... Papa km di rumah" ajak Ralva ke veli 

"Loh kok papa ngasih tau lo sih bukan gw" kesal veli 

"Vel perut gw mules.. kayaknya gw cabut duluan deh bye 
veliii muahhh" ucap disya memegang perutnya yang 
langsung lari meninggalkan cafe 


"Loh mules apaan sih" 

"Makan es masak mules" 

"Dasar orang aneh" 

Ucap veli kebingungan melihat tingkah sahabatnya itu 


"Loh kamu ngapain masih di sini" tanya Ralva ke Iycan 


"Bukan urusan anda" jawab Iycan 
"Oh ya vel ntar malem ada waktu?" Tanya Iycan ke veli 


"Gak ada" potong Ralva 
"Emang kenapa" jawab veli 


"Gw mau ngajak lo keluar bentar ada yang mau gw 
omongin" ucap Iycan 


"Kayaknya gak deh.. papa gw di rumah soalnya" 
"Ngomong sekarang aja" 
jawab veli 


"Ini penting buat gw" 
"Kalo besok pulang sekolah lo ada waktu kan" tanya Iycan 
lagi 


"Gak ada juga" potong Ralva 


"Dia gak nanya lo tolol"kesal veli sambil menginjak kaki 
Ralva 
"Lihat besok aja yaa..." Jawab veli ke Iycan 


"Ohh ok" 

"Gw cabut duluan ya bye" 

Ucap Iycan sambil pergi berjalan 
meninggalkan cafe 


'Iycan mau ngomong apa ya? serius banget kayaknya' 
Batin veli 


"Besok jangan pergi sama Iycan saya gak ijinin" ucap Ralva 


"Eh siapa lo ngatur-ngatur gw?" 
" Selebgram lo?" kesal veli yang kemudian melangkah 
keluar cafe meninggalkan Ralva 


Ralva melihat itu pun langsung menyuaul veli 


Veli melihat arah sekitar untuk mencari mobil sport ber merk 
Lamborghini Milik gurunya itu 

Tetapi ia tidak melihat mobil seperti itu terparkir di depan 
cafe 


"Mobil lo mana?" Tanya veli 


'aduhh gw lupa bawa mobil lagi... Malah gw pakek kekuatan 
gw' batin Ralva 
"Saya tadi jalan kaki" 


"Sambil olah raga udah lama gak pemanasan tubuh" 
bohong Ralva 


"Elehhh alasan" 

"Bilang aja lo ke sini pakai kekuatan lo itu" 
"Dasar manusia serigala" 

kesal veli 


"Ya sudah kamu mau saya ajak lari? Dalam hitungan detik 
udah sampai rumah" 


"Gak.. jalan aja sambil menikmati suasan sore" 


"Alasan kamu" 
"Bilang saja kamu mau lama-lama sama saya" 
Jawab Ralva sambil mengedipkan sebelah matanya 


"Diem gak? Gw patokk nihh pakek jurus ular istaka" kesal 
veli 


"Kalo di patok sama bibirmu... Tentu saja saya mau hehehe 
lumayan" 


Veli langsung berjalan tampa menghiraukan perkataan aneh 
gurunya itu 

Veli sudah tak tau lagi 

Mereka sudah sedekat apa dengan veli 

veli hanya merasa tenang dan nyaman berada si dekat 
mereka 


Ralva mengambil tangan veli dan langsung 
menggenggamnya 

"Ahh sudah seperti sepasang kekaaih padahal sudah 
menikah" ucap Ralva 


"Halu lo" ucap veli 


Lantas veli melepaskan tangannya dari genggaman Ralva 
Dan lari menuju pedagang bakso gerobak pinggir jalan 


"Mauu ituu" rengek veli ke Ralva sambil menunjukan bakso 
yang ia mau 


"Yaudah beli aja" 
"Ayo pulang" ajak Ralva 


"Lohhh belum juga beli udah di suruh pulang" ucap veli 


"Ya pulang aja" 
"Sini pak ikut saya pulang" pinta Ralva ke penjual bakso 


"Ehhh bego.. makan di sinii" 
"Gw mau 1 mangkok bukan segerobaknya plus mamang 
nya" ucap veli kesal 


"Ohh kirainn.. kamu mau semua juga saya beliin" ucap 
Ralva sambil mengibaskan rambutnya ke belakang 


Setelah baksonya tiba veli langsung meracik bakso itu dan 
memakannya dengan lahap 
"Lo mau?" Tanya veli ke Ralva 


"Enggak... lihat kamu saja saya sudah kenyang" jawab Ralva 
aambil mencubit gemas pipi veli 


"Ihh jangan cubit... Sakit tauu" kesal veli 

"Nih gw kasi bakso" 

"Aaaaaa" ucap veli aambil menyoodorkan bakso yang 
pangsung di lahap oleh Ralva 

"Uuuhh serigala pintar" ucap veli sambil mengusap rambut 
Ralva dan melanjutkan aktifitas makannya 


Setelah bakso yang di makan veli habis 
Veli langsung memesan 1 mangkok lagi 


"Mang baksonya satu lagi yaa" ucap veli ke penjual bakso 


"Ehh tunggu pak" 

"Veli itu tadi kamu udah makan banyak belum lagi tahu 
sama krupuk ntar perutnya kembung trus jadi males jalan 
kekenyangan" ucap Ralva ke veli 


Mendengar hal itu veli langsung menunjukan skill akting 
miliknya 

"Yaampun mas kamu gak kasian sama aku? Aku laper lohh" 
"Kamu gak kasian ya sama anak kita yang ada di perut ku 
ini?" Akting veli sambil mengelus perutnya yang rata yang 
seolah-olah sedih 


"Aduhh hamil ya neng?" 
"Anak muda jaman sekarang masih sekolah udah hamil aja" 
ucap pedagang bakso itu sambil menggelengkan kepala 


"Iya dia hamil" 

"Kami sudah menikah kok pak" ucap veli ke penjual bakso 
"Aduhh anak papa pengen nambah yaa? Yaudahh papa 
beliin lagi yaa" ucap Ralva sambil mengelus perut veli 


"Kata dede bayi nya perut mamanya jangan di pegang.. 
minggir" ucap veli menepis tangan Ralva dari perutnya 


Setelah itu bakso veli yang kedua pun datang 
Veli yang sangat antusias langsung melahap 
bakso miliknyaa 


Perut veli saat ini benar-benar kekenyangan 

Veli memegang perut nya sambil menepuk-nepuk perut 
miliknya 

"Yaampun begah banget perut gw" 


"Ehh perutnya jangan di pukul gitu nanti debay nya 
kesakitan" ledek Ralva 
"Debay anginnnn" 


Veli mendengar hal itu langsung memberikan tatapan 
mematikan miliknya yang membuat Ralva merinding 
Setelah selesai dengan semua itu Ralva langsung membayar 
pesanan veli 


"Ayoo pulang" ajak Ralva 


Veli langsung mendekatkan wajahnya ke kuping Ralva 

"Gak bisaa... Gendong ....males jalan nihh pakek kekuata lo 
aja" bisik veli sambil merengek minta di gendong 

"Gendong yaa mager nihh kekenyangan jadi mager" 


Tampa pikir panjang Ralva langsung mengangkat tubuh veli 
dan menggendongnya ala bridal style 

Veli yang menyadari hal itu langsung merangkulkan 
tangannya di leher milik Ralva 


Tak perlu waktu lama Ralva langsung berlari menggunakan 
kekuatan miliknya 

Mamang penjual bakso yang melihat hal itu sangat kaget 
"Astaghfirullah ituu apaa?!" 


Tak ada hitungan menit Ralva dan veli sudah tiba di rumah 
veli 


Sedari tadi veli yang memejamkan mata lantas membuka 
matanya 
"Udah sampai ya? Udah turunin gw" ucap veli 


"Saya anter sampai dalem" 
"Gausah ihh katanya ada papa" 


"Biarin kan saya sudah ijin ke papa kamu" 
Tampa pikir panjang ralva langsung maauk ke rumah veli 


Veli yang melihat papanya sedang membaca koran di ruang 
tv langsung memanggilnya 

"Papa tolongg veli di culik sama om om pedofil" ucap veli 
sambil membeeontak 


"Lohh anak papa udah pulang yaa" 
"Ohh sama nak Ralva yasudah antar veli sampai kamar yaa" 
ucap Papa veli 


"Lohh papa gimana sihh ini anaknya di culik loh" kesal veli 


"Udah kamu gausah lebay... hus hus" 
Ucap Papa veli sambil mengusir mereka berdua 


Setelah sampai di depan pintu veli Ralva langsung 
membuka pintunya dan langsung meletakan tubuh veli di 
atas kasur 


"Mau ngapain?" Tanya veli panik 
"Jangan macem-macem yaaa gw patokk nihh" 


Ralva tak menggubris ucapan veli 
la malas semakin mendekatkan wajah ke wajah veli 


Semakin dekat 


Semakin dekat 


Semakin dekat 


Semakin dekat 


Semakin dekat 


Dannn 


Cupp 
Ralva langsung mencium bibir veli 


Bibir mereka masih menempel 
Ralva lantas melumat halus bibir veli 
Cukup lama Ralva melakukan aktifitas itu 


la langsung melepaakan bibirnya dari bibir veli yang manis 
itu 

'yess gw dapet dor price nih jarang-jarang dapet hadiah 
sebagus ini' batin Ralva 


"| love you" 

"Saya pergi dulu sampai ketemu besok" ucap Ralva sambil 
mencium kening veli 

Dan langsung keluar dari kamar veli 


Veli yang sangat malu langsung menyembunyikan wajahnya 
di balik selimut miliknya 
" Dasar manusia serigala mesum" 


Hay aku datang 
Awass typo bertebarann 
Jangan lupa vote ya sayangkuhh 


Maaf ceritanya gak jelas 
Semoga suka 
Selamat menikmati cerita gaje inii 


Dapat salam dari keluarga sumanto 


